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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesaagdn
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikany diusahakannya
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ABSTRAK

Hanifah, Aminah Permata Ummu. 2009. Kebermaknaatupipada Orang Tua
dengan Anak Retardasi Mental. Skripsi. Fakultakdisgi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci: Makna Hidup, Retardasi Mental

Pengalaman tragis memiliki anak dengan retardastahenembawa orang
tua, baik bapak maupun ibu, pada penghayatan taka@a. Perasaan-perasaan
sedih, kecewa dan menyalahkan diri sendiri yangkdpamjangan, bahkan
menolak keadaan anak turut mewarnai kehidupan drendal ini menunjukkan
ketidaksiapan orang tua dalam menerima kenyatang tidak dapat dihindari,
yaitu memiliki anak dengan retardasi mental, dimamaturut mempengaruhi
kehidupan orang tua secara keseluruhan, terutanea kEbermaknaan hidupnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketaknaan hidup orang tua,
baik bapak maupun ibu, yang memiliki anak dengéardasi mental.

Penelitian ini mengambil subjek suami-istri yangropakan orang tua dari
anak dengan retardasi mental. Metode penelitiag gagunakan adalah observasi
dan wawancara. Pada observasi, penelitian ini mera@n observasi partisipan,
overt (terbuka) dan alamiah. Alat observasi yang digana&dalahanecdotal
Pada wawancara, jenis wawancara yang digunakam yedtwancara bebas
terpimpin 6emi-structured interviews

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuafitdengan pendekatan
narasi. Penelitian ini menuturkan kehidupan subjek kebermaknaan hidupnya
sebagai orang tua yang memiliki anak dengan retardantal secara berurutan
dari awal, tengah dan akhir berdasarkan data ysregadeh. Tahap awal terfokus
pada pengalaman tragis dan penghayatan tak bernsakiek terhadap keadaan
anaknya. Tahap tengah terfokus pada pemahamasedizi penemuan makna dan
tujuan hidup, termasuk cara dan proses subjek dat@mdapatkannya. Tahap
akhir terfokus pada penemuan makna dan penghagatarakna.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua subjekmpu mengubah
penghayatan tak bermakna menjadi penghayatan beanatetapi pola
kebermaknaan hidupnya tidak sama. Pola kebermakmdap subjek 1 berawal
dari pengalaman tragis yang menimbulkan penghay#&nbermakna, lalu
muncul pemahaman diri, sehingga menemukan maknatuaan hidupnya.
Penemuan ini membawanya pada kegiatan terarah oreokenuhi makna hidup,
dan mulai terjadi pengubahan sikap.

Pola kebermaknaan hidup subjek 2 berawal dari pamgan tragis yang
menimbulkan penghayatan tak bermakna, lalu munewshghaman diri dan
pengubahan sikap. Setelah itu, subjek 2 menemulekmandan tujuan hidupnya
dan melakukan kegiatan terarah untuk memenuhi madamatujuan hidupnya,
serta melakukan keikatan diri berupa keyakinan rdalmemenuhi makna
hidupnya.

Di sisi lain, metode yang digunakan kedua subjé&rdgroses menemukan
makna hidup yaitu pemahaman pribadi, bertindaktijopengakraban hubungan



(dukungan sosial), pendalaman tiga nilai (nilai g@daman, nilai penghayatan,
dan nilai nilai bersikap), dan ibadah.



ABSTRACT

Hanifah, Aminah Permata Ummu. 2009. Meaningfuln&sRarents Living with
Children Mental Retardation. Skripsi. Psychologyeutty of Islamic State
University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Keywords: Meaning of Life, Mental Retardation

Tragic experience of having a child with mentaardation with the parents,
both father and mother, in appreciation meaningl@$e feelings of sadness,
disappointment and blame themselves that prolonged,even refused to state
the child lives part of parents coloring. This skave unpreparedness of parents
in accepting the reality that can not be avoideayifg a child with mental
retardation, which is also influence the lives afgnts as a whole, especially in
the meaningfulness of parents life, both father emather. This study aims to
describe the meaningfulness of life of parentsh bather and mother, who has a
child with mental retardation.

This research is a subject which husband and wéeparents of children
with mental retardation. Research methods used wleservation and interviews.
In observations, this research uses participanerebtion, overt and natural.
Observation tool used is anecdotal. In the intevyigypes of interviews used the
free guided interviews (semi-structured interviews)

This study uses qualitative research types withiatize approaches. This
study tells the life of the subject and the sigmwfice of his life as parents of
children with mental retardation in sequence from beginning, middle and end
based on the data obtained. Early stage focuseatieotragic experience and no
significant appreciation of the state of his subjéocused on the middle stage of
self-understanding and discovery of meaning anggse in life, including how
and the subject in it. The final stage focuses han discovery of meaning and
meaningful appreciation.

The results of this study indicate that both sulsjecould change the
reception of the reception of a meaningless meéulingut the pattern of their life
is not the same significance. Meaningfulness ef fiitterns originated from first
subject's tragic experience does not lead to $igmf appreciation then
understanding of self emerged, so to find meanind purpose of life. This
discovery led to activities directed to fulfill theeaning of life, and began
changing attitudes.

Meaningfulness of life patterns originated from gecond subject which
led to the tragic experience of meaningless resapthen emerged and changing
self-understanding attitude. After that, the secmutject find meaning and
purpose of his life and directed activities to tuithe meaning and purpose of life,
and make his-self to self commitment in fulfillitige meaning of life.

On the other hand, the methods used both subjetkeiprocess of finding
meaning in life is personal insight, positive anfientimate relationships (social
support), deepening of the three values (the vabfieexperience, value
appreciation, and value being the value), and wprsh



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak yang terlahir sempurna merupakan harapan semargy tua. Orang
tua mendambakan memiliki anak yang sehat, baikrkagaamani maupun rohani,
tetapi harapan tersebut tidak selalu dapat terwufiethyataan bahwa anak yang
dimiliki tidaklah sama dengan anak-anak lain padaumnya merupakan salah
satu hal yang haruslah diterima apa adanya. Anag gamiliki ternyata spesial
dibandingkan anak-anak lainnya merupakan hal yatak tbisa dihindari oleh
orang tua manapun. Beberapa orang tua memuncubaksir bervariasi atas
kehendak Tuhan tersebut, bahwa anaknya mengalamgggan, dalam hal ini
retardasi mental.

Retardasi mental biasa disebut jugaofrenia (oligo: kurang atau sedikit
dan fren: jiwa) atau tuna mental.Retardasi mental dapat diartikan sebagai
kecerdasan yang kurang dari rata-rata.

Menurut Pedoman Penggolongan Diagnosis Gangguaam (?WDGJ) llI,
retardasi mental ialah suatu keadaan perkembangaryang terhenti atau tidak
lengkap, yang terutama ditandai oleh terjadinyadkén keteramplian selama
masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada ttikgkardasan secara
menyeluruh, misalnya kemampuan kognitif, bahasapmnkodan sosiaf.

Hal seperti ini tentunya tidak mudah diterima ofgra orang tua, dimana

anaknya mengalami gangguan dan keterlambatan geatembangannya. Anak

! Maramis, W. F. 200%Catatan llmu Kedokteran Jiw&urabaya: Airlangga University Press. 386
2 Maslim, Rusdi. 2002Diagnosis Gangguan Jiwdakarta. 119



dengan gangguan retardasi mental membutuhkan pemamglini dan intensif
untuk membantu kesembuhannya. Di sinilah perangoraa akan terlihat dalam
kehidupan anak; tentang penerimaan atau penolatearg dua terhadap kondisi
anak, yang berdampak pada sikap dan pengasuhaadagrhsang anak,
pengembangan dan pengaktualisasian potensi dagaemanusia, orang tua, istri
atau suami dan bahkan anggota masyarakat dalamap@rtcjuan hidup yang
semula sudah ditetapkan.

Ketika mengetahui anaknya berbeda dibanding anak-4amnya, seringkali
orang tua menunjukkan rekasi emosional tertentuddfmt beberapa reaksi
emosional yang biasanya dimunculkan orang tua. @r&m hendaknya
memahami dan menyadari emosi-emosi yang dialamisghingga orang tua
dapat mengelolanya secara efektif. Beberapa reakssional tersebut antara lain
shock penyangkalan dan merasa tidak percaya, sedisgen terlalu melindungi
atau kecemasan, perasaan menolak keadaan, petakdamampu dan malu,
perasaan marah, serta perasaan bersalah dan batdesapa yang terjadi pada
anak®

Reaksi emosional tersebut merupakan hal yang vaajasakan oleh para
orang tua yang memiliki anak retardasi mental ataugangguan mental lain. Ini
dikatakan wajar sebagai reaksi awal, yang kemudieang tua akan tetap

berjuang untuk mengasuh dan membesarkan sang aeaRgard segala

% Safaria, Triantoro. 2005Autisme Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna BagingFua
Yogyakarta: Graha limu. 18-24
Penulis berasumsi bahwa reaksi emosional ini tidakya ditunjukkan oleh para orang tua
dengan anak autis, akan tetapi juga secara umumjwakkan oleh para orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus.



keterbatasannya. Hal tersebut ditunjukkan dalangglaran seorang ibu kepada
Safaria berikut ini.

"Bagi saya perjuangan untuk membesarkan anak gdaraebaik belumlah

berakhir. Hanya kematian saja yang bisa mengaghijuangan saya untuk

mendidik anak ini secara baik. Saya berharap serfogan memberkati

saya, memberikan kekuatan pada saya untuk terygabgrsampai titik

akhir dari hidup saya.’”

Hendriani, Handariyati dan Malia Sakti mengungkaktd mengenai sikap
orang tua dan keluarga terhadap anggota keluargag yaengalami
keterbelakangan mental.

Dari ketiga keluarga yang dijadikan subjek peraiitidua diantaranya
menolak kehadiran anggota keluarga yang mengalateridelakangan mental,
sedangkan satu keluarga lainnya menunjukkan peaarinterhadap anggota
keluarga yang mengalami keterbelakangan mentatets

Hasil penelitian di atas menunjukkan sikap orarg dan keluarga yang
bervariasi dalam menghadapi anak dengan keterbbglakamental. Perbedaan
tersebut turut dipengaruhi oleh kesiapan oranglrakeluarga dalam menerima
kehendak Tuhan tersebut. Pemahaman yang kurangemsnieterbelakangan
mental pun menjadi kendala penerimaan orang tukelaiarga terhadap kondisi
anak.

Hal serupa terjadi di SDLBN Kedungkandang IV padeamrang tua murid.

Penerimaan orang tua akan memunculkan keinginaok umérusaha mencari

informasi tentang retardasi mental dan memeriksak@knya ke dokter, serta

4 .
Ibid. 24-25

5 Hendriani, Wiwin, Ratih Handariyati, Tirta Mal@akti. 2006 Penerimaan Keluarga Terhadap
Individu yang Mengalami Keterbelakangan Ment@ipetik pada 12 Maret 2009 dari
http://journal.unair.ac.id



membantu kesembuhan anaknya. Meskipun demikiaa, medu akan tetap ada
pada diri orang tua yang menerima keadaan anakadeggngguan retardasi
mental, namun rasa malu tersebut tidak sepenuhngaguasai orang tua,
sehingga ada usaha lain yang dilakukan demi kedemmbsang anak. Beberapa
orang tua mengaku pernah membawa anaknya ke tenagpik mengikuti terapi,
walaupun hasilnya tidak terlalu memuaskan. Di failmak, penolakan pada diri
orang tua akan memunculkan rasa putus asa terlmatkpmbangan anak, yang
juga berpengaruh pada kehidupan orang tua itu Béndi

Ketidaksiapan orang tua terhadap kondisi anak yaegujung pada
penolakan akan turut mempengaruhi sikap orang ddsadap anak dalam hal
pengasuhan. Sebuah penelitian mengajukan hipdiaisiga ada hubungan negatif
antaraactive copingdengan stres pengasuhan. Semakin tirzggive coping
maka stres pengasuhan ibu yang memiliki anak r@sanshental akan semakin
rendah. Sebaliknya, semakin rendattive coping maka stres pengasuhan ibu
yang memiliki anak retardasi mental akan semakigofi’

Ini menunjukkan bahwa mengasuh anak retardasi m#adé&klah mudah.
Dalam mengasuh anak retardasi mental, orang tueeneingkinan untuk stres
dan bahkan depresi. Oleh karena itu, dibutuhkamususaha dan strategi dari
orang tua yang melibatkan kognitif dan perilakuasacaktif dalam mencari cara
untuk mengatasi suatu peristiwva yang penuh dengkanan, yakni mengasuh

anak retardasi mental.

® Berdasarkan data hasil observasi dan wawancaamaePKL| di SDLBN Kedungkandang IV
pada 25 Juli — 10 September 2008. Observasi daramcawa dilakukan pada jam istirahat di
lingkungan sekolah terhadap para orang tua yangamtar dan menunggui anak.

" Anonimus.Hubungan Antara Active Coping dengan Stres Pengaspada Ibu yang Memiliki
Anak Retardasi MentaDipetik pada 1 April 2009 dari http://rac.uii.&t.



Bagi orang tua yang memiliki makna hidup, maka nekedalam mengasuh
dan memiliki anak retardasi mental akan dimaknease positif dan lebih baik.
Keadaan tersebut tidak lagi dimaknai sebagai sebpeahderitaan yang
menimbulkan keputus-asaan, akan tetapi orang taa dlerusaha melakukan
pengobatan yang terbaik bagi anak dengan mengekdrangdan
mengaktualisasikan potensi diri yang mereka miliki.

Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangatingedlan berharga
serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, gghitayak dijadikan tujuan
dalam kehidupantife purpose in lifg® Makna hidup merupakan sesuatu yang
dianggap penting, benar dan didambakan serta médbenilai khusus bagi
seseorang.

Makna hidup setiap orang bisa berbeda-beda dakldlisgsama, berbeda
pula dari waktu ke waktu, berbeda setiap hari batgeiap jam. Oleh karena itu,
yang terpenting bukanlah makna hidup secara umuehginkan makna khusus
dari hidup seseorang pada suatu saat tert®/®etiap orang mempunyai visi dan
misinya masing-masing dalam menjalankan kehidughingga pandangan,
orientasi dan prioritasnya dalam hidup pun berdssi#a. Frankl menyatakan
bahwa kebermaknaan hidup yang bersifat persondajpat berubah, baik seiring

berjalannya waktu maupun karena adanya perubaltaasisidalam kehidupan

8 Bastaman, H. D. 2007.ogoterapi, Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidum dMeraih
Hidup BermaknaJakarta: RajaGrafindo Persada. 45

o . 1996Meraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengsda Tragis
Jakarta: Paramadina. 14

Frankl, Viktor E. 2004.Man’s Search For MeaningTerjemahan Lala Hermawati Dharma.
Bandung: Nuansa. 131



seseorang: Begitu pula halnya dengan para orang tua, bailg yaenerima
ataupun menolak keadaan anaknya yang tidak noreparts kebanyakan anak
lainnya. Keadaan yang demikian berkemungkinan nadrubnakna hidup yang
sudah ada sebelumnya pada diri orang tua, karemaiadsi dan keadaan baru
dalam hidupnya yang tidak terduga.

Sama halnya dengan yang terjadi di SDLBN Kedung&agdV, dimana
beberapa orang tua ini kebanyakan adalah ibu rutangga yang hampir
sebagian besar berasal dari keluarga menengahwahbB8agi sebagian mereka,
keterbatasan yang dimiliki anaknya adalah suatuyhab tetap harus diterima
dengan hati ikhlas, sehingga menunggui anak dilakkadalah bentuk penjagaan
dan pemantauan terhadap perkembangan anak di BelBdgi sebagian yang
lain, menunggui anak di sekolah tidak lebih dantkol agar anak tidak membuat
ulah atau hal-hal lain yang dapat menjadi sumbesaiad.

Ketidakmudahan menjadi orang tua dari anak retardestal tercermin dari
beberapa pengakuan yang terlontar dari para ibg yenunggui anak di sekolah,
mengenai perasaan dan penerimaan mereka terhaaldgakesang anak. Keadaan
anak di sini masih secara umum, artinya anak-anatkebutuhan khusus.
Beberapa ibu mengaku malu atas apa yang menimgananasehingga tidak
sedikit dari mereka yang “memenjarakan” anak diabrdan tidak diperbolehkan
bermain bersama teman-teman di lingkungannya. katerjadi karena adanya

rasa minder pada diri orang tua dengan keterbagasandimiliki anaknyd?

144
Ibid.

12 Berdasarkan data hasil observasi dan wawancamadPKLI di SDLBN Kedungkandang IV
pada 25 Juli — 10 September 2008. Observasi daramcawa dilakukan pada jam istirahat di
lingkungan sekolah terhadap para orang tua yangamtar dan menunggui anak.



Sikap orang tua yang seperti di atas menunjukkglagmunculnya frustasi
eksistensial, sebagai akibat dari tidak berhasitenaikan dan memenuhi makna
hidupnya di tengah penderitaan dan realita yanaktidapat dihindari sebagai
orang tua dari anak retardasi mental. Menurut Baeta ketika seseorang tidak
mampu menemukan dan memenuhi makna hidupnya, masanga akan
menimbulkan semacam frustasi eksistensial, dimaaagotersebut merasa tidak
mampu lagi mengatasi masalah-masalah yang dihadggpmerasa hampa, tidak
bersemangat dan tidak lagi memiliki tujuan hid®grankl menyebutnya sebagai
neurosis noogenikdengan gejala-gejala seperti munculnya keluhankeesi,
perasaan hampa dan penuh keputus-asaan, kehilanget pada kegiatan-
kegiatan yang sebelumnya dianggap menarik, hileangngiatif, merasa hidup
tidak ada artinya, serta menjalani hidup sepempazujuan*

Ada pula beberapa ibu yang pasrah menerima keaalaaknya, karena
meskipun sudah dibawa ke dokter, psikiater dan @epis untuk mendapatkan
obat dan terapi, namun anaknya tidak menjadi nos@pérti anak-anak lainnya.
Beberapa ibu lainnya ingin memeriksakan anaknyddider, psikiater dan atau
terapis untuk mengusahakan kesembuhan bagi sakgrearaun terhalang biaya
yang cukup besar untuk melakukan itu, sehingga dpleatan” yang dapat

dilakukan bagi sang anak “hanya” berupa limpaharhgi@n, kasih sayang,

13Bastaman, H.D. 199@Vleraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengaa Tragis
Jakarta: Paramadina.

14 safaria, Triantoro. 200%utisme, Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagh@Tua
Yogyakarta: Graha limu.



menyekolahkan dan membiarkan anak bermain bersamantteman seusianya,
serta dod’

Perilaku di atas mencerminkan rasa optimis orarg tewhadap keadaan
anak. Ini menunjukkan bahwa orang tua dapat mendasitap yang tepat
terhadap keadaan yang tidak dapat dihindari yaémitiki anak retardasi mental,
dimana ini merupakan salah satu sumber makna hydmi nilai bersikap
(attitudinal value}. Nilai bersikap menekankan bahwa penderitaan yhalgmi
seseorang masih tetap dapat memberikan makna ibagadika disikapi dengan
tepat. Perilaku tersebut di atas menunjukkan maddnya makna hidup dalam
diri orang tua, meskipun memiliki anak dengan dar mental. Selain nilai
bersikap, usaha-usaha yang dilakukan orang tuammmunjukkan adanya nilai
keratif (creative values dan nilai pengalamarexXperiental valugs yang juga
merupakan sumber makna hidup. Nilai kreatif iniudjukkan dengan adanya
usaha-usaha orang tua untuk melakukan yang terbatfi anak dengan
merealisasikan potensi-potensi diri yang dimilikDan nilai pengalaman
ditunjukkan dengan menerima keadaan anak dengaohppemaknaan dan
penghayatan yang mendalam, serta tidak memandasgbggai suatu beban.

Kehendak Allah yang tidak dapat diubah dan tertukaemiliki anak
berkebutuhan khusus yakni retardasi mental, pastimgnguras tenaga, pikiran
dan materi dalam menghadapinya. Meskipun begitberkeaknaan hidup masih

dapat diraih walaupun dengan keterbatasan, bahldamd kesedihan dan

*Berdasarkan data hasil observasi dan wawancarmadbL| di SDLBN Kedungkandang IV
pada 25 Juli — 10 September 2008. Observasi daramcawa dilakukan pada jam istirahat di
lingkungan sekolah terhadap para orang tua yangamtar dan menunggui anak.



penderitaan seperti yang Frankl alami sendiri dnfeonsentrasi NAZI, sebab
baginya makna kehidupan seharusnya ditemukan b]ljkisp’uakanl.6

Pengakuan Ibu S yang memiliki anak retardasi mesthbil menangis
mengatakan sudah merasa lelah merawat anaknya.riieya, anaknya tersebut
sulit untuk diatur dan tidak bisa melakukan kegiatehari-harinya sendiri.
Anaknya juga membutuhkan perhatian yang lebih dilegkan anaknya yang
lain. Ibu S juga pernah mencoba meninggalkan arskayena takut akan masa
depan serta pengasuhan anaknya jika dia sudah aikakIni diperkuat dengan
pengakuan lbu T yang memiliki putra retardasi meydgamg ditemui di SLB N
Pembina Yogyakarta mengungkapkan bahwa ia mer&da neengurus anaknya
yang satu ini, terutama dalam merawat anaknya karenghabiskan biaya yang
banyak sekali, terutama pada saat obatnya habishaars kontrol ke dokter di
Rumah Sakit Sardjito. Ibu T juga mengatakan, “Shysgung harus berbuat
apalagi"?’

Demikian sulithya menjadi orang tua dari anak ddar mental, sehingga
hal ini membutuhkan kekuatan dan kesabaran yarilg kefsar daripada memiliki
anak normal lainnya. Di sinilah kebermaknaan hidkgn berperan penting dalam

kehidupan orang tua, agar orang tua tetap dapagangbil sikap yang tepat pada

keadaan yang tidak berkenan dalam hidupnya ini.

B50eree. George. 200®ersonality Theories, Melacak Kepribadian Anda Bera Psikolog
Dunia. Jogjakarta: Primasophie.

7 Anonimus.Hubungan Antara Active Coping dengan Stres Pengaspada Ibu yang Memiliki
Anak Retardasi MentaDipetik pada 1 April 2009 dari http://rac.uii.&t.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana kebermaknaan hidup orang tua yang menaitikk dengan

retardasi mental?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikatermaknaan hidup

orang tua yang memiliki anak retardasi mental.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik bagi peneldhjek penelitian maupun

subjek penelitian. Manfaat penelitian ini antaia aitu:

1. Penelitian ini akan memperluas pemahaman sekaligamperkaya
pengalaman penulis di bidang psikologi, khususngagy berkaitan
dengan kebermaknaan hidup orang tua yang memilikk aetardasi
mental, dan gangguan retardasi mental itu sendiri.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoin@su serta dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian laienghn tema
kebermaknaan hidup.

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu subjelardamemberikan
pemahaman baru tentang makna hidup, sehingga sulajpét lebih
mensyukuri hidup dan anugerah yang telah diberikaran.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimalsagi

pengembangan teori psikologi mengenai kebermakhaup orang tua



dengan anak retardasi mental, termasuk pola asghapak retardasi

mental.



BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Makna Hidup
1. Pengertian Makna Hidup
Makna hidup kental dengan prinsip logoterapi yaipgatkarsai oleh Viktor
Emil Frankl. Teori dan terapinya lahir berdasarka@ngalamannya selama
menjadi tawanan di kamp konsentrasi NAZI.
Viktor Frankl mengatakan hal sebagai berikut.

meaning is experiencing by responding to demandseosituation at hand,

discovering and committing oneself to one’s owmuaitask in life, and by

allowing oneself to experience or trust in an uitemmeaning — which one

may or may not call Gotf

Makna hidup ialah pengalaman yang didapatkan demgaa merespon
lingkungan, menemukan dan menjalankan tugas daidkpan yang unik, dan
dengan membiarkan dirinya mengalami sendiri dengtau tanpa panggilan
Tuhan.

Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangatingedlan berharga
serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, gghitayak dijadikan tujuan
dalam kehidupantife purpose in lifg*® Makna hidup merupakan sesuatu yang

dianggap penting, benar dan didambakan serta médbenilai khusus bagi

seseorang’

18 Tracy Marks. 1972The Meaning of Life According to Seven PhilosophBsychologists and
Theologians Tufts University.

Bastaman, H. D. 2007.ogoterapi, Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidum dMeraih
Hidup BermaknaJakarta: RajaGrafindo Persada. 45

Bastaman, H. D. 1996Vieraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengaa Tragis
Jakarta: Paramadina. 14



Makna hidup setiap orang bisa berbeda-beda dakldlisgsama, berbeda
pula dari waktu ke waktu, berbeda setiap hari batgeiap jam. Oleh karena itu,
yang terpenting bukanlah makna hidup secara umuehinkan makna khusus
dari hidup seseorang pada suatu saat terféntu.

Menurut Yalom, pengertian makna hidup sama artagmgan tujuan hidup
yaitu segala sesuatu yang ingin dicapai dan digeéuh

Makna hidup juga merupakan nilai-nilai penting dsangat berarti bagi
kehidupan pribadi seseorang yang berfungsi seb@a@an hidup yang harus
dipenuhi. Menurut Bastaman, jika individu tidak Hesil menemukan dan
memenuhi makna hidupnya, maka biasanya menimbu#i@amacam frustrasi
eksistensial, dimana individu merasa tidak mampgudalam mengatasi masalah-
masalah personalnya secara efisien, merasa haitigla,bersemangat dan tidak
lagi memiliki tujuan hidug?

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan baimakna hidup ialah
suatu nilai yang penting dan berarti bagi kehidupadividu dalam rangka
memberi makna pada kehidupannya, dan layak dijadikpuan hidup, dimana
makna hidup tersebut tidak sama pada setiap indiviihhkan pada masing-

masing individu di setiap waktunya.

ZFrankl, Viktor E. 2004.Man's Search For MeaningTerjemahan Lala Hermawati Dharma.
Bandung: Nuansa. 131

2 oc. Cit.
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2. Metode Menemukan Makna Hidup
Ada banyak cara menemukan makna hidup, sehinggam@mpu meraih
hidup bermakna meskipun pada penderitaan dan ntuddastaman menjelaskan
lima langkah untuk menemukan makna hidtig<elima langkah tersebut adalah
sebagai berikut.
a. Pemahaman Pribadi€lf-evaluatioh
Langkah pertama ini membantu individu mempeluas dan
memahami beberapa aspek kepribadian serta corakuaim. Pada
langkah awal, individu harus mengenali kelemahdarkahan diri dan
berusaha mengurangi kelemahan-kelemahan tersetmielals itu,
individu memusatkan energi untuk meningkatkan kbbe-kelebihan
yang dimiliki dan mengoptimalkan potensi diri, s&lga mampu
mencapai kesuksesan. Dengan mengenali dan memédienmagai
aspek dalam hidup, maka individu akan lebih mammnyesuaikan
diri ketika menghadapi masalah-masalah, baik yaeghubungan
dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.
Beberapa hasil yang diperoleh melalui pemahaméadgiriyaitu:
1) Mengenali keunggulan-keunggulan dan kelemahan-keiam
pribadi, baik berupa penampilan, sifat, bakat maupemikiran,
serta mengenali kondisi lingkungan seperti keluatefangga dan

rekan kerja.

% Safaria, Triantoro. 200%utisme, Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagh@Tua
Yogyakarta: Graha lImu. 152-162



2) Menyadari keinginan-keinginan masa kecil, masa mdda
keinginan masa sekarang, serta memahami kebutwtarithan
apa yang mendasari keinginan-keinginan tersebut.

3) Merumuskan secara lebih jelas dan nyata mengeihdiahgang
diinginkan untuk masa mendatang, serta menyuswananyang
realistis untuk mencapainya.

4) Menyadari berbagai kebaikan dan keunggulan yangreelini
dimiliki tetapi luput dari perhatian.

b. Bertindak Positif &cting as if
Langkah kedua ini berorientasi pada tindakan nyatduk
mencapai kebermaknaan hidup. Individu tidak lagnylaa sekedar
berpikir positif, tetapi diwujudkan dalam bentukrifeku yang positif.

Jika pada berpikir positif ditanamkan hal-hal ydragk dan bermanfaat

dengan harapan akan terungkap dalam perilaku nyetka bertindak

positif adalah mencoba menerapkan hal-hal yang teaebut dalam
perilaku dan tindakan nyata sehari-Harfindakan-tindakan positif ini
jika dilakukan secara berulang-ulang akan menjagitis kebiasaan
yang efektif.

Untuk menerapkan metode bertindak positif ini pelifeerhatikan
hal-hal berikut ini.

1) Pilih tindakan-tindakan nyata yang benar-benar dapa

dilaksanakan secara wajar tanpa perlu memaksakan di

% Op. Cit. 52



2) Perhatikan reaksi-reaksi spontan dari lingkungahattap usaha
untuk bertindak positif.

3) Besar kemungkinan bahwa usaha bertindak positifarmula
dirasakan sebagai tindakan pura-pura dan bersaradiwkeh
individu bersangkutan, tetapi jika dilakukan sedarasisten akan

menyatu dengan diri dan menjadi bagian dari kegdréra

Terdapat dua jenis tindakan positif, yaitu tindakawsitif ke
dalam diri dan tindakan positif ke luar diri. Tirkden positif ke dalam
diri bertujuan untuk mengembangkan diri sendirinorabuhkan energi
positif, keterampilan dan keahlian yang maksimadahgkan tindakan
positif ke luar diri berarti melakukan sesuatu yaegharga untuk orang
lain, membuat orang lain merasa senang dan merayhipdrbuatan
yang menyakiti orang lain.

Metode bertindak positif ini didasari pemikiran kah dengan
cara membiasakan diri melakukan tindakan-tindakasitif maka
individu akan memperoleh dampak positif dalam petd@ngan pribadi
dan kehidupan sosialnya.

Pengakraban Hubungapefsonal encountégr

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan terlejaaisorang

lain. Karena menusia memiliki kebutuhan afiliasgity kebutuhan

untuk selalu memperoleh kasih sayang dan penghadgaorang lain.



Prof. Fuad Hassan mengungkapkan bahwa manusiatyaggal
dan tersendiri tanpa hubungan dengan manusia (si@gnain adalah
tak lengkap, bahkan tak dapat ditemui dalam keayetga; ia selalu
bertaut dengan sesuatu kekeluargaan, kekerabatanaskarakatan.
Singkatnya, hakikat manusia ialah berbedaannya ndalsuatu
kebersamaarbging-in-communiop’®

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan individu dengemg lain
merupakan sumber nilai-nilai dan makna hidup. lnjang melandasi
metode pengakraban hubungan. Hubungan akrab yaraksiid adalah
hubungan antara satu individu dengan individu laghingga dihayati
sebagai hubungan yang dekat, mendalam, saling yzerdan saling
memahami.

Untuk mengembangkan hubungan yang positif dengamgdain,
individu perlu menerapkan prinsip pelayanan, yaiberusaha
mengetahui apa yang diperlukan orang lain, dan Keamuberusaha
untuk memenuhinya. Prinsip kedua adalah prinsip begmdan
menerima, artinya lebih dahulu berbuat jasa padagiain, yang
kemudian orang lain akan dengan sukarela membalzKkan itu.

Crumbaugh menyarankan individu untuk membina hubaong
dengan Tuhan, atau dalam bahasanya disebut sebagaiHigher

Power Cara untuk membina hubungan yang dekat dengarmanTuh

26 |hid. 53



adalah melalui kegiatan ritual keagamaan, misabtyalat, berdzikir,
membaca Al-Qur'an dan lain-laff.
d. Pendalaman Tiga Nilaekploring human valugs

Frankl mengemukakan tiga pendekatan yang merupsikarber

makna hidup, yang apabila diterapkan dan dipermbka seseorang

akan menemukan makna hidupnya. Ketiganya yaitugseberikut?®

1) Creative valuegnilai kreatif)
Nilai ini dapat diraih oleh setiap individu melaldierbagai
kegiatan, Individu dapat menemukan makna hidupngagan
bertindak. Misalnya bekerja ataupun berkarya. Akatapi,
kegiatan ini tidaklah semata untuk mendapatkan ,uaagiun
melakukan sesuatu dengan motivasi mencintai apag yan
dilakukannya, merealisasikan potensi-potensi yangiliéli
sebagai sesuatu yang dinilainya berharga bagiyadirisendiri,
orang lain ataupun Tuhan.

2) Experiental valuesnflai penghayatan
Jika nilai kreatif adalah mengenai pemberian irdlivikepada
dunia, maka nilai penghayatan adalah mengenai ipeaun
individu terhadap dunia. Nilai penghayatan dapeatildidengan
cara menerima apa yang ada dengan penuh pemakraan d

penghayatan yang mendalam. Misalnya penghayatdrackp

2" Baihagji, MIF. 2008Psikologi PertumbuharBandung: PT Remaja Rosdakarya. 157-158
%% |bid. 158-161



keindahan, penghayatan terhadap rasa cinta danmemauatu
kebenaran.

3) Attitudinal valuestilai bersikap
Nilai ini dianggap paling tinggi dari nilai yangitaya, dimana
individu dapat mengambil sikap yang tepat terhalepdaan
yang tidak bisa dihindari. Kehidupan tidak hanyammpertinggi
derajat dan memperkaya pengalaman, akan tetapi fudga
peristiwa-peristiwa yang hadir dalam kehidupan ses® yang
tidak dapat dihindarinya. Keadaan yang tidak bigandari itu
misalnya penderitaan, sakit, kecelakaan, bencaeaatan,
bahkan situasi yang dihadapi Frankl di kamp komasniNAZI.
Frankl menyatakan bahwa situasi-situasi yang meulialb nilai-
nilai sikap ialah situasi-situasi yang tidak mampuuk diubah
atau dihindari oleh setiap individu. Nilai ini mé@amkan bahwa
penderitaan yang dialami seseorang masih tetap t dapa
memberikan makna bagi dirinya jika disikapi dentgprat.

Ibadah §piritual encounter
Dengan pendekatan kepada Tuhan, individu akan mesem

berbagai makna hidup yang dibutuhkan. Dengan bdaiaindividu

akan mendapatkan kedamaian, ketenangan dan pemehahapan.

Karena individu juga perlu mengembangkan kebermakrgpiritual

sehingga dapat memperoleh makna yang lebih mendidéam hidup.



3.  Komponen Keberhasilan Kebermaknaan Hidup

Menurut Bastaman, ada 6 (enam) komponen yang metankeberhasilan
seseorang dalam melakukan perubahan dari penghapatap tak bermakna
menjadi hidup bermakna. Keenam komponen tersehataalain yait?®

a. Pemahaman dirisglf insigh), yakni meningkatnya kesadaran atas
buruknya kondisi diri pada saat ini dan keinginaatkuntuk melakukan
perubahan ke arah kondisi yang lebih baik. Individhemiliki
kemampuan untuk mengambil sikap yang tepat terhaskegala
peristiwa, baik yang tragis maupun yang sempurna.

b. Makna hidup the meaning of lifg yakni nilai-nilai penting dan sangat
berarti bagi kehidupan pribadi yang berfungi sebagaan yang harus
dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya.

c. Pengubahan sikapcifanging attitudg yakni pengubahan sikap dari
yang semula bersikap negatif dan tidak tepat memnjadnpu bersikap
positif dan lebih tepat dalam menghadapi masalahdisi hidup dan
musibah yang tak terelakkan. Seringkali bukan pessiya yang
membuat individu merasa sedih dan terluka, namurenka sikap
negatif dalam menghadapi peristiwa tersebut.

d. Keikatan diri gelf commitmet yakni komitmen individu terhadap
makna hidup yang ditemukan dan tujuan hidup yangtapkan.
Komitmen yang kuat akan membawa individu pada pesiea makna

hidup yang lebih mendalam.

29 Bastaman, H.D. 1996Vieraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengesa Tragis
Jakarta: Paramadina. 132



e. Kegiatan terarah directed activities yakni upaya-upaya yang
dilakukan secara sadar dan sengaja berupa penggambaotensi-
potensi (bakat, kemampuan dan keterampilan) yansjtijpcerta
pemanfaatan relasi antarpribadi untuk menunjangapainya makna
dan tujuan hidup.

f. Dukungan sosial spcial suppor), yakni hadirnya seseorang atau
sejumlah orang yang akrab, dapat dipercaya danlusélersedia

memberi bantuan pada saat-saat diperlukan.

Menurut Frankl, ada tiga pilar filosofis yang pegtibagi manusia dalam
proses pemenuhan kebermaknaan hidup, Jaitu:
1. Kebebasan berkehenddkegedom of will

Manusia memiliki kebebasan untuk menentukan sikapk&
berhadapan dengan berbagai situasi. Kebebasankiantberarti bahwa
manusia mampu membebaskan diri dari kondisi-kondisiogis,
psikologis maupun sosiologis, akan tetapi manugmpunya kebeasan
untuk menentukan sikapnya terhadap suatu hal.

Kebebasan ini membuat manusia mampu mengambil jaaigk
dirinya sendiri dan membuat manusia mampu menentala yang
diinginkannya untuk kehidupannya. Kebebasan ini unart manusia
untuk mampu mengambil tanggung jawab ataas dirisgadiri,

sehingga mencegahnya dari kebebasan yang berssavienangan.

%0 Safaria, Triantoro. 200%utisme, Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagn@Tua
Yogyakarta: Graha llmu. 147-149



2. Kehendak hidup bermaknwi{l to meaning

Menurut Frankl, kehendak hidup bermakna merupakativasi
utama manusia. Hasrat inilah yang memotivasi setigng untuk
bekerja, berkarya dan melakukan kegiatan-kegiatmting lainnya.
Manusia selalu mencari makna-makna dalam setiapateeqgya,
sehingga kehendak untuk hidup bermakna ini selaodorong setiap
manusia untuk memenuhi makna tersebut.

3. Makna hidup heaning of lif§

Makna hidup akan menjadikan manusia mampu memenuhi
kebermaknaan hidupnya. Manusia akan kehilangan datiam
kehidupannya sehari-hari jika tanpa makna hidugamanakna hidup
terkandung pula tujuan hidup manusia, sehinggarakiduanya tidak

bisa dibedakan.

B. Retardasi Mental
1. Pengertian Retardasi Mental

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk yekeatkan anak yang
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-r@talam kepustakaan
bahasa asing digunakan istilah-istilamental retardation mentally retarded
mental deficiengymentaldefective dan lain-lain. Pada dasarnya, istilah-istilah
tersebut memiliki arti yang sama yang menjelaskandisi anak yang

kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan ditalehiketerbatasan intelegensi



dan ketidakcakapan dalam interaksi sofialuntuk selanjutnya, penulis
menggunakan istilah retardasi mentak(tal retardatioh

Retardasi mental merupakan satu istilah umum yaegyatakan sebarang
derajat defisiensi mental atau kekurangan méntal.

Retardasi mental ialah keadaan dengan intelegeysiag kurang
(subnormal) sejak masa perkembangan, baik sejak dtdu sejak masa kanak-
kanak. Biasanya terdapat perkembangan mental yaramds secara keseluruhan,
tetapi gejala utama ialah intelegensi yang terlzaigk Retardasi mental disebut
jugaoligofrenia (oligo: kurang atau sedikit deren: jiwa) atau tuna mentéf.

Menurut Pedoman Penggolongan Diagnosis Gangguaa (?®DGJ) I,
retardasi mental ialah suatu keadaan perkembangaryang terhenti atau tidak
lengkap, yang terutama ditandai oleh terjadinyadién keteramplian selama
masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada ttikgkardasan secara
menyeluruh, misalnya kemampuan kognitif, bahasdoritodan sosiaf?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapaipdibkian bahwa retardasi
mental atau tuna mental ialah keadaan perkembajiganyang tidak lengkap
yang ditandai dengan keterbatasan intelegensi e@aasiakcakapan dalam interaksi

sosial.

31 Somantri, Sutjihati. 200 Psikologi Anak Luar BiasaBandung: PT Refika Aditama. 103

32 Chaplin. 2006Kamus Lengkap Psikolaglakarta: PT RajaGrafindo Persada. 300

#Maramis, W. F. 2005Catatan llmu Kedokteran Jiw&urabaya: Airlangga University Press. 386
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2. Penyebab Retardasi Mental

Penyebab kelainan mental ini adalah faktor keturufgenetik) atau tak

jelas sebabnya (simpleks). Keduanya disebut resardantal primer. Sedangkan

faktor sekunder disebabkan oleh faktor luar yampdregaruh terhadap otak bayi

dalam kandungan atau anak-afaBeberapa penyebab retardasi mental adalah

sebagai berikut®

a.

Akibat infeksi dan/atau intoksikasi. Dalam kelompok termasuk
keadaan retardasi mental karena kerusakan jarioigdnakibat infeksi
intrakranial, karena serum, obat atau zat toksilniza.

Akibat rudapaksa dan atau sebab fisik lain. Rudsgaebelum lahir
serta juga trauma lain, seperti sinar-X, bahan rlasepsi dan usaha
melakukan abortus dapat mengakibatkan kelainan astengtardasi
mental. Rudapaksa sesudah lahir tidak begitu semirggakibatkan
retardasi mental.

Akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan atau §&nua retardasi
mental yang langsung disebabkan oleh gangguan oiistae
(misalnya gangguan metabolime lemak, karbohidrah gaotein),
pertumbuhan atau gizi termasuk dalam kelompok ihernyata
gangguan gizi yang berat dan yang berlangsung Egbalum umur 4
tahun sangat mempengaruhi perkembangan otak danat dap
mengakibatkan retardasi mental. Keadaan dapat ldijer dengan

memperbaiki gizi sebelum umur 6 tahun, sesudabiarpun anak itu

8L oc. Cit.
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dibanjiri dengan makanan bergizi, intelegensi yasigdah itu sudah
sukar ditingkatkan.
Akibat penyakit otak yang nyata (postnatal). Dal&eiompok ini
termasuk retardasi mental akibat neoplasma (tidekmasuk
pertumbuhan sekunder karena rudapaksa atau peeagandgan
beberapa reaksi sel-sel optak yang nyata, tetam pe&lum diketahui
betul etiologinya (diduga herediter). Reaksi sél-stk ini dapat
bersifat degeneratif, infiltratif, radang, proliéif, sklerotik atau
reparatif.
Akibat penyakit/pengaruh pranatal yang tidak jel&eadaan ini
diketahui sudah ada sejak sebelum lahir, tetapaktidliketahui
etiologinya, termasuk anomali kranial primer dafel&kogenital yang
tidak diketahui sebabnya.

Akibat kelainan kromosom. Kelainan kromosom gkin terdapat
dalam jumlah atau dalam bentuknya.
Akibat prematuritas. Kelompok ini termasuk retardagental yang
berhubungan dengan keadaan bayi pada waktu lakat badannya
kurang dari 2500 gram dan/atau dengan masa hamangudari 38
minggu serta tidak terdapat sebab-sebab lain sejadaim sub kategori
sebelum ini.
Akibat gangguan jiwa yang berat. Untuk membuat misg ini harus
jelas telah terjadi gangguan jiwa yang berat itu tidak terdapat tanda-

tanda patologi otak.



Akibat deprivasi psikososial. Retardasi medtgat disebabkan oleh

fakor-faktor biomedik maupun sosiobudaya.

3. Kiriteria dan Karakteristik Retardasi Mental

Kriteria diagnostik retardasi mental menurut DSMTR yaitu:

a.

C.

Fungsi intelektual yang secara signifikan di baweath-rata dengan 1Q
70 ke bawah.

Daya fungsi adaptasi yang lemah dalam hal ketetampsosial,

tanggung jawab, komunikasi, kesaling-bebasan, &etpitan hidup

sehari-hari, kesanggupan untuk mencukupi diri segdng lambat jika

dibandingkan dengan usianya.

Serangannya muncul sebelum berusia 18 tahun.

Retardasi mental atau keterbelakangan mental mianpamasalah

multirasional yang menyangkut beberapa aspek dahami3’

a.

Aspek medis, yaitu adanya perubahan-perubahan dkdam otak,
misalnya perubahan unsur-unsur yang penting dndalak, perubahan
metabolisme sel-sel otak dan kurangnya kapasitaensmnrisi
antarneuron.

Aspek psikologis, yaitu adanya gangguan perkembangaik,

intelegensi dan emosi pada bayi sampai anak praadektimbulnya

%’Ghosali,

Endang Warsiki. Retardasi Mental Dipetik pada 27 April 2009 dari
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rasa rendah diri akibat kemampuannya lebih rendatpabla anak
normal.

c. Aspek pendidikan, yaitu kesukaran menangkap pelajpada anak-
anak retardasi mental yang mulai bersekolah, sghipgrlu pendidikan
khusus yang disebut sekolah luar biasa.

d. Aspek perawatan, yaitu tidak jarang anak dengardasi mental jenis
yang berat atau sangat berat tak mampu mengurusuketmnya sendiri
seperti makan, minum dan mandi, sehingga perluyatea khusus.

e. Aspek sosial, yaitu kurangnya kemampuan daya beldgam daya
penyesuaian diri sosial sesuai dengan permintaayarakat, sehingga
penempatan anak dalam masyarakat selalu kurang as&any baik

bagi masyarakat, keluarganya maupun anak itu sendir

4. Klasifikasi Retardasi Mental
Retardasi mental dapat digolongkan ke dalam tidagkai, yaitu retardasi
mental ringan, retardasi mental sedang, dan retardantal berat. Berikut ini
penjelasan dari masing-masing kategori ters&but.
a. Retardasi Mental Ringan
Retardasi mental ringan disebut jugaron ataudebil. Menurut
Binet, 1Q retardasi mental ringan berkisar anta825B. Sedangkan
menurut Skala Weschler (WISC), 1Q retardasi ment@jan berkisar

antara 55-69.

38 Somantri, Sutjihati. 200 Psikologi Anak Luar BiasaBandung: PT Refika Aditama. 106-108



Penderita retardasi mental ringan masih dapatdretagmbaca,
menulis dan berhitung sederhana. Pada umumnyagepencetardasi
mental ringan tidak mengalami gangguan fisik. Seéiaik, penderita
retardasi mental ringan tampak seperti anak normal.

Penderita retardasi mental ringan dapat dididik jetértenaga
kerja semi-skilledseperti pekerjaan laundry, pertanian, peternakan,
pekerjaan rumah tangga, bahkan jika dilatih dannthing dengan
baik dapat pula bekerja di pabrik-pabrik dengarnk#ggengawasan.

Namun, penderita retardasi mental ringan tidak mamp
melakukan penyesuaian sosial secara mandiri. Pendatardasi
mental ringan biasanya akan membelanjakan uangeggad lugu,
tidak dapat merencanakan masa depan dan bahkan beukaat
kesalahan.

Retardasi Mental Sedang

Retardasi mental sedang disebut jughesil Menurut Binet, 1Q
retardasi mental sedang berkisar antara 36-51.n§kda menurut
Skala Weschler (WISC), 1Q retardasi mental sedasrfifar antara
40-54.

Penderita retardasi mental sedang dapat dididikgoreis diri
sendiri, misalnya mandi, berpakaian, makan, minamengerjakan
pekerjaan rumah yangga sederhana seperti menyapupensinkan
perabot rumah tangga, dan sebagainya. Penderdedast mental

sedang dapat pula dididik untuk melindungi diri digndari bahaya



seperti menghindari kebakaran, berjalan di jalga,rlerlindung dari
hujan, dan sebagainya.

Penderita retardasi mental sedang sangat sulitcabatidak
dapat belajar secara akademik seperti belajar nsemaémbaca, dan
berhitung walaupun masih dapat menulis secara |Isasigalnya
menulis namanya sendiri, alamat rumahnya, danam-

c. Retardasi Mental Berat

Retardasi mental berat disebut juighot. Menurut Binet, 1Q
retardasi mental sedang berkisar antara 20-35.n§kda menurut
Skala Weschler (WISC), 1Q retardasi mental sedagrgibar antara
25-39.

Penderita retardasi mental berat memerlukan bangaeawatan
secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan|adialain. Selain
itu, penderita retardasi mental berat memerlukaingdengan dari

bahaya sepanjang hidupnya.

C. Kebermaknaan Hidup pada Orang Tua dengan Anak Retadasi Mental
1. Reaksi Emosional dan Tingkah Laku Orang Tua

Orang yang paling banyak menanggung beban akibdatdesi mental
adalah orang tua dan keluarga penderita. Orandndaknya menyadari bahwa
mereka tidak sendirian. Kelahiran anak retardasintate di keluarganya
merupakan tragedi. Reaksi orang tua berbeda-bedgantung pada berbagai

faktor, milsanya apakah kecacatan tersebut dagataeliketahui atau terlambat



diketahui. Faktor lainnya yaitu derajar retardasntal sang anak; ringan, sedang

atau berat, serta jelas-tidaknya kecacatan tersefiitiat orang lairi?

Reaksi emosional dan tingkah laku para orang tusy yaemiliki anak

retardasi mental tidaklah sama. Beberapa reakssiemal dan tingkah laku orang

tua antara lain sebagai berikfit.

a. Perasaan melindungi anak secara berlebihan, yqrag darbentuk;

1) Proteksi biologis

2) Perubahan emosi secara tiba-tiba, sehingga merglarduok;

a)

b)

d)

Menolak kehadiran anak dengan memberikan sikapirding
terhadap anak.

Menolak dengan rasionalisasi, menahan anaknya miahu
dengan mendatangkan orang yang terlatih untuk nmesgya.
Merasa berkewajiban untuk memelihara, tetapi médaknya
tanpa memberikan kehangatan.

Memeliharanya dengan berlebihan sebagai kompensasi

terhadap perasaan menolak.

b. Perasaan bersalah melahirkan anak berkelainan, yamudian

memunculkan beberapa prasangka;

1) Merasa ada yang tidak beres tentang urusan keturesasaan ini

mendorong timbulnya depresi.

%9 bid. 118
% |pid. 118-119



2) Merasa kurang mampu mengasuh sang anak. Perasaan
menghilangkan kepercayaan kepada diri sendiri datengasuh
anak.

c. Kehilangan kepercayaan akan mempunyai anak yangahosehingga
menimbulkan beberapa hal;

1) Karena kehilangan kepercayaan tersebut, orang épat anarah
dan menyebabkan tingkah lagu agresif.

2) Kedudukan tersebut dapat mengakibatkan depresi.

3) Pada permulaan, orang tua segera mampu menyesudikan
sebagai orang tua yang memiliki anak retardasi aheakan tetapi
orang tua akan terganggu lagi saat menghadaptiperiperistiwa
kritis.

d. Terkejut dan kehilangan kepercayaan diri.
e. Perasaan berdosa. Ini dapat mengakibatkan depresi.
f.  Perasaan bingung dan malu yang mengakibatkan twarigirang suka

bergaul dengan tetangga dan lebih suka menyendiri.

2.  Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Blacher menemukamgal 3 (tiga) tahap
penyesuaian yang pada umumnya ditunjukkan oleh paEngtua yang

mempunyai anak berkebutuhan khu$uSiga tahap penyesuaian tersebut yaitu:

#“Hendriani, Wiwin, Ratih Handariyati, Tirta Malia I8a 2006. Penerimaan Keluarga Terhadap
Individu yang Mengalami Keterbelakangan Mentdbipetik pada 12 Maret 2009 dari
http://journal.unair.ac.id



a. Tahap ketika orangtua mengalami berbagai krisissamal, seperti
shock, ketidakpercayaan dan pengingkaran terhadapmlist yang
terjadi pada anaknya.

b. Tahap ketika rasa tidak percaya dan pengingkarag terjadi diikuti
oleh perasaan-perasaan dan sikap negatif seperihmanenyesal,
menyalahkan diri sendiri, malu, depresi, rendah dlihadapan orang
lain, menolak kehadiran anak, atau bahkan menjaatipootektif.

c. Tahap terakhir bersedia menerima kondisi anak pangeda dari anak-

anak lainnya.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Psdtedan Leonard (1994)
menunjukkan bahwa keberadaan anak yang memilikibhtan perkembangan
atau berkebutuhan khusus akan membuat hubungarpasdagan (orangtua)
menjadi lebih kuat dan beban emosional yang ditamggakan mempererat
kebersamaan diantara anggota keluarga yang lain.

Penelitian Hendriani, Handariyati dan Sakti menkkgn sikap menerima
dan menolak yang dilakukan keluarga pada salah aaggota keluarga yang
memiliki keterbelakangan ment&l.

Penelitian tersebut mengambil tiga keluarga yarighsaatu anggotanya
mengalami keterbelakangan mental. Pada keluargganpar orang tua dan
keluarga tidak siap menghadapi kehadiran anggolaalga yang kondisinya

berbeda dari yang lain. Orang tua dan keluarga mdamgnya sebagai orang

2 |bid.



yang bodoh dan lemah secara sosial, tidak mampakoiein apa-apa, tidak
berguna dan tidak dapat berperan dalam membiapaiklean keluarga. Sehingga
muncul berbagai sikap dan perlakuan yang kurarigtbehadap penderita.

Pada keluarga kedua pun tidak jauh berbeda. Pémd#ieinggap “tidak
normal” oleh sang nenek yang membesarkannya. Neaelberanggapan bahwa
sang cucu hanya merepotkan dan menjadi aib yangatakam bagi keluarganya.
Sikap nenek yang tidak menerima kondisi cucunyanglikkan melalui berbagai
perlakuan negatif yang kemudian ditiru oleh keralmig tinggal dalam rumah
yang sama.

Keluarga ketiga menunjukkan sikap yang sangat ladrtbelakang dari
kedua keluarga sebelumnya. Orang tua sebelumngh tekngetahui kelainan
anak melalui pemeriksaan rutin saat hamil. Bagi eker bagaimanapun
keadaannya, anak adalah titipan Tuhan yang tetays lirawat sebaik mungkin.
Dan memiliki anak dengan keterbelakangan mentahiblak suatu musibah yang
harus disesali atau bahkan disikapi secara negédéfiakinan teserbut pun
ditularkan kepada anggota keluarga yang lain umbeknpersiapkan diri dalam
menerima anggota keluarga baru yang memiliki keleakangan mental. Dan
kedua orang tua ini melarang anak-anaknya berdikia baik terhadap adik
yang baru lahir, dengan cara memberikan contoh pbersikap positif dan
menyayangi sang anak.

Penelitian tersebut menunjukkan faktor-faktor yamgnyebabkan keluarga

dapat menerima dan menolak kehadiran anak dengamb&lkangan mental



dalam keluarga. Berdasarkan hasil penelitian, fdlektor yang mempengaruhi
munculnya sikap penolakan antara lain yaitu:
a. Hubungan antar anggota keluarga yang kurang koratihik
b. Tidak adanya informasi tentang kondisi anak darakticadanya
pemahaman tentang keterbelakangan mental.
c. Ketidaksiapan menghadapi kondisi calon anak.
d. Persepsi yang cenderung negatif terhadap anak yaeqiliki

keterbelakangan mental.

Ketiga faktor di atas kemudian menimbulkan berbgmalakuan terhadap
anak yang mengalami keterbelakangan mental. Oraagrulai membedakan
perlakuan terhadap anak yang memiliki keterbelakangental dengan anak-
anak lain yang normal dalam keluarga. Perlakuang ydimaksud cenderung
bersifat negatif dan tidak mendukung bagi optinagiiggerkembangan sang anak.
Selain itu pun orang tua menutupi atau menyembamykdondisi anak dari orang
lain.

Sementara itu, penelitian ini membahas, terutanemgenai kebermaknaan
hidup orang tua yang memiliki anak dengan retardasintal; bagaimana pola
kebermaknaan hidup orang tua, serta proses menemu&ina hidup dengan
cara mengubah penghayatan tak bermakna menjadaggatgn bermakna.

Selain itu, penelitian ini tidak hanya membahas geeai penerimaan atau
penolakan orang tua terhadap anaknya yang mengatdandasi mental, tetapi

juga sikap orang tua dalam memandang keadaan amakesta cara orang tua



dalam mengubah sikap yang semula tidak menerimgadiemenerima anaknya

yang retrdasi mental.

3. Proses Menemukan Makna Hidup

Secara umum, proses menemukan makna hidup danigsameya dapat
digambarkan seperti pada halaman selanjuthiamun, tahap-tahap pada proses
berikut ini tidak selalu ada pada setiap individang mengalami pengalaman

tragis.

3 Bastaman, H.D. 1996Vieraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengesaa Tragis
Jakarta: Paramadina. 133



Pengalaman Tragis
(Tragic Even)

.

Penghayatan Tak Bermakna
(Meaninaless Lif)

|

Pemahaman D
(Seltinsighi)

|

Penemuan Makna & Tujuan Hidup
(Finding Meaning & Purposes of Life

!

Pengubahan Sik
(Changing Attitud)

!

Keikatan Diri
(SeltComnitmen)
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Kegiatan Terarah & Pemenuhan Makna Hidup
(Directed Activities & Fulfilling Meaniny

A

Hidup Bermakna
(Meaningful Life)

!

Kebahagiaan
(Happines)

Skema 2.1 Skema Proses Menemukan Makna Hidup



Dalam kondisi hidup tidak bermakn#hé meaningless lijesehubungan
dengan peristiwa tragidgrégic eveny tertentu yang dialami, kemudian timbul
kesadaran diriself-insighy untuk kondisi diri menjadi lebih baik lagi. Barkya
faktor yang mendorong munculnya kesadaran diri,almj@ perenungan diri,
konsultasi dengan para ahli, mendapat pandangarsekeorang, hasil do’a dan
ibadah, belajar dari pengalaman orang lain, atangalami peristiwa-peristiwa
tertentu yang secara dramatis mengubah sikapngenaehi. Bersamaan dengan
itu, disadari pula adanya nilai-nilai yang berhaa¢mu hal-hal yang sangat penting
dalam hidup the meaning lifg yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup
(the purpose of life Hal-hal yang dianggap berharga dan pentingagati berupa
nilai-nilai kreatif (creative values misalnya bekerja, berkarya dan melakukan
suatu kegiatan; nilai-nilai penghayataexgeriental valugsseperti menghayati
keindahan, keimanan, keyakinan, kebenaran dan kat#n; nilai-nilai bersikap
(attitudinal value} yakni menentukan sikap yang tepat dalam menghadap
penderitaan dan pengalaman tragis yang tidak diglakkan.

Atas dasar pemahaman diri dan penemuan makna imiglupaka kemudian
timbul pengubahan sikaghanging attitudg dalam menghadapi masalah, yakni
dari kecenderungan berontakghting), melarikan diri flighting) atau serba
bingung dan tidak berdaydrdezing berubah menjadi kesediaan untuk lebih
berani dan realistis menghadapinfeci{ng). Setelah itu, biasanya semangat hidup
dan gairah kerja meningkat, kemudian secara sadikokan keikatan dirisglf-
commitment untuk melakukan berbagai kegiatan nyata yanghleterrarah

(directed activitiey guna memenuhi makna hidup yang ditemukan dararuju



yang telah ditetapkarfulfilling meaning and purpose of ljfeKegiatan-kegiatan

ini biasanya berupa pengembangan bakat, kemamkenampilan dan berbagai
potensi positif lainnya yang sebelumnya terabaikaan bila tahap ini pada
akhirnya berhasil dilalui, maka dapat dipastikamraknenimbulkan perubahan
kondisi hidup yang lebih baik dan mengembangkamipayatan hidup bermakna
(the meaningful life dengan kebahagiaan happinesy sebagai hasil

sampingannya.

Pada orang tua dengan anak retardasi mental puikidenBagi orang tua,
memiliki anak retardasi mental merupakan peristivegis (ragic even) yang
tidak bisa dihindarkan. Pada awalnya, orang tuagysitock dengan keadaan
anaknya akan memasuki tahap penghayatan tidak keamghe meaningless
life). Penghayatan tidak bermakna ini dapat berupasaara bersalah dan
menyalahkan diri sendiri, perasaan berdosa, kejalakepercayaan diri, bingung
dan malu terhadap lingkungan. Kemudian mulai tinkmasadaran diri, baik yang
berasal dari faktor internal seperti berdo’a atatepungan diri, maupun faktor
eksternal yang berasal dari dukungan sosial.

Kesadaran diri tersebut pun timbul bersamaan dehg#hal yang sangat
penting dalam hidupnya. Hal-hal yang sangat pengmggbut dapat berbeda-beda
pada setiap orang tua. Setelah itu, timbul pengaubaikap ¢hanging attitudg
dalam menghadapi ujian berupa anak retardasi mesatahi dari kecenderungan
berontak fighting), melarikan diri flighting) atau serba bingung dan tidak
berdaya ffeezing berubah menjadi kesediaan untuk lebih berani rafistis

menghadapinyafgcing). Kemudian orang tua secara sadar melakukan legikat



diri (self-commitment untuk melakukan berbagai kegiatan nyata yanghlebi
terarah directed activitiey guna memenuhi makna hidup yang ditemukan dan
tujuan yang telah ditetapkafulfilling meaning and purpose of ljfeJika tahap-
tahap di atas sudah terpenuhi, maka akan menimbpi&eubahan kondisi hidup
yang lebih baik dan mengembangkan penghayatan hidegmakna the
meaningful lif¢ dengan kebahagiaanappinesssebagai hasil akhirnya.

Bagi orang tua, memiliki anak retardasi mental lbukaja tidak mudah,
tetapi juga suatu keadaan yang tidak bisa dihirataritidak terelakkan. Keadaan
ini berkemungkinan merubah tujuan hidup orang taamgy telah ditetapkan
sebelumnya.

Penemuan makna hidup ini dapat dilakukan dengababar cara, salah
satunya adalah dengan melakukan sesuatu yang mapatiuat orang tua merasa
hidup dan perannya sebagai orang tua anak retandesial adalah hal yang
penting. Seperti yang dikatakan Frankl, kebermaknd@dup tetap dapat
ditemukan dan diraih walaupun dengan keterbatdsaimkan dalam kesedihan,
penderitaan dan musibah yang dialami, sehirmgtfdinal valueqnilai bersikap)
tetap dapat diraih oleh orang tua yang memilikkamegardasi mental.

Experiental valuegnilai penghayatan) pun tetap dapat diraih, selaraag
tua bersedia menerima keadaan atau kondisi analsetgala keterbatasan yang
dimilikinya dengan tulus, penuh pemaknaan dan payatan yang mendalam.
Begitu pula halnya dengasreative valuegnilai kreatif). Nilai kreatif ini dapat

diraih orang tua dengan cara melakukan kegiatao &td-hal positif yang



bermanfaat demi perkembangan anaknya dan mencikegiatan yang
dilakukannya tersebut.

Selain hal tersebut, dukungan sosial, yang telglagkan sebelumnya,
dapat membantu orang tua menemukan makna hidupgr@st mengatakan
bahwa dukungan sosial bersumber dari orang-oramg yaemiliki hubungan
yang berarti bagi individu seperti keluarga, tendakat, pasangan hidup, rekan
kerja, tetangga dan saud&faDengan adanya dukungan dari orang-orang
terdekatnya, orang tua akan dapat menemukan mattnpriya sebagai orang tua

dari anak retardasi mental.

D. KEBERMAKNAAN HIDUP DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Allah SWT. berfirman dalam Surat Adz-Dzariyat (53):®erikut ini.
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusialainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Kata mengabdi pada ayat di atas dapat diartikaryemebah atau beribadah.
Ibadah kepada Allah SWT. tidak hanya dilakukan dengholat, mengaji, puasa,
atau menunaikan ibadah haji. Tolong-menolong dahua¢ baik kepada sesama
juga merupakan suatu ibadah. Begitu pula bagi @anag tua yang memiliki anak

retardasi mental.

4 Oktafia, Serly. 2008Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dengan Ketke@an
Hidup Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuh@&ipetik pada 11 September 2009 dari
http://eprints.ums.ac.id



Ibadah bagi orang tua yang memiliki anak retardasental dapat
ditunjukkan dengan berbuat baik kepada anaknyalistsmemberinya perhatian
dan kasih sayang seperti yang diberikannya kepadk-anaknya yang normal,
memberikan pengasuhan yang baik sesuai kekhususaknya, dan
membesarkannya dengan penuh cinta, sehingga Rs&btdrtidak hanya akan
membawa kebaikan bagi anaknya tersebut, tetapijagadirinya sendiri.

Anak merupakan anugerah dari Allah SWT. yang diaerikepada setiap
orang tua. Allah SWT. mempercayakan anak, baik abmmaupun tidak normal
kepada orang tua yang dikehendakinya. Anak mempurala untuk disayangi
dan dikasihi serta diberi penghidupan yang layak @rang tuanya.

Posisi anak menurut Islam yaitu sebagai hiasanaddan fitnah, serta aset
generasi masa depan ummat.

1. Hiasan dunia dan fitnah

Al-Kahfi (18: 46)
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Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehid dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebiik ba
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuknjedd
harapan.

Al-Furgan (25: 74)
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Artinya: Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan mika
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami danuketan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikarkaimi
imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Al-Anfal (8: 28)
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Artinya: Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anakdaaitu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allahdhhlp yang
besar.

2. Aset generasi masa depan ummat

Maryam (19: 5-6)
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Artinya: Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap alikw
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yaangduh,
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorangpyémng
akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluéaigpub;
dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang difidha

Ali Imran (3: 39)
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Artinya: Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakar sedang ia
tengah berdiri melakukan salat di mihrab (katanya):
"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutargmahan diri



(dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keduronang-
orang saleh."

Anak tetap harus mendapatkan haknya sebagai amalgredng tua pun tetap
harus menjalankan kewajibannya sebagai orang @perts apapun wujud yang
diberikan Allah SWT. kepada setiap orang tua.

Rasulullah SAW. bersabda, "Seseorang datang kep&da SAW. dan
bertanya, "Ya Rasulullah, apa hak anakku ini?". iIN&SIAW. menjawab,
"Memberinya nama yang baik, mendidik adab yang ,bdi&n memberinya
kedudukan yang baik (dalam hatirnu)." (HR. Aththusi

Di hadits yang lain, Rasulullah SAW. bersabda, t@iah anak-anak dan
kasih sayangilah mereka. Bila menjanjikan sesuapa#la mereka tepatilah.
Sesungguhnya yang mereka ketahui hanya kamulah yaemmberi mereka
rezeki.” (HR. Ath-Thahawi)

Sabda Rasulullah SAW. yang lainnya yaitu, “Bertalagkepada Allah dan
berlakulah adil terhadap anak-anakmu.” (HR. Bukbari Muslim)

Islam tidak membenarkan orang tua yang meninggabkaak-anaknya,
terutama karena alasan ketidak-normalan anaknpaytsgang tercantum dalam

Surat An-Nisaa’ (4: 9) berikut ini.

~

TR Pl B Pt U TR NPT RE B Fe e 3

2

) s N3

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangagrayang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yanghey@amg mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Olehbsébahendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagutapkan
perkataan yang benar.



Segala hal yang terjadi di bumi ini telah ditetapkaleh Allah SWT.

menurut kehendak-Nya. Allah SWT. berfirman dalammaSAl-Hadid (57: 22)

berikut ini.
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Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa diilian (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam ki@ohmahfuz) sebelum
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikiamadalah mudah
bagi Allah.

Ketetapan Allah SWT. tidak hanya berlaku bagi byamg luas ini, tetapi
juga bagi bagian-bagian kecil di dalam bumi tergseliarmasuk manusia.
Manusia, dalam hal ini adalah orang tua, yang @jarahi anak yang mengalami
retardasi mental sudah ditetapkan oleh Allah SVE&hingga hal tersebut tidak
akan mungkin tertukar dan tidak akan mungkin salah.

Seperti yang disabdakan Rasulullah SAW., yangyatitKetika Allah akan
membahagiakan seorang hamba-Nya, maka Dia penodep@an hidup hamba
itu di dunia, dan sebaliknya ketika Allah akan mérabakan seorang hamba-
Nya, maka Dia kekang penderitaan hidup hamba idudia, sampai Dia penuhi

siksa kelak di hari Kiamat.”

Allah SWT. berfirman dalam Surat Al-Baqgarah (2 3)Lberikut ini.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, mintalahtglengan (kepada Allah)

dengan sabar dan (mengerjakan) salat, sesungguhligla beserta
orang-orang yang sabar.

N
a



Kesulitan-kesulitan sebagai orang tua retardasitahesebenarnnya, akan
menguatkan hati, menghapuskan dosa, dan menguburksa sombong.
Kesulitan-kesulitan yang dialami dalam mengasuh daembesarkan anak
retardasi mental merupakan sebuah penyerahan epada Allah SWT., serta
peringatan dini sebagai sebuah upaya untuk mengkeatudzikir. Orang tua yang
setiap waktunya mengasuh anak retardasi mentalademgik, maka akan
menjaga hatinya dengan sabar. Ini merupakan seleatlilan untuk tidak

cenderung pada dunia dan segala kesenangannya.



BAB Il
METODE PENELITIAN
G. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDLBN KedungkandangJV H. Ali Nasrudin
No.2 Malang 65137. Peneliti ingin meneliti tentakepermaknaan hidup pada
orang tua dengan anak retardasi mental di kotanidaldan ini merupakan lokasi
yang tepat, sebab di SDLBN Kedungkandang IV Malemderdapat anak-anak
yang mengalami retardasi mental.

Di sisi lain, peneliti juga pernah melakukan kegiePKLI (Praktek Kerja
Lapangan Integratif) pada 2008 di SDLBN KedungkawgddVy Malang ini,
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitianaiBeitu, penelitian pun
berlokasi di tempat tinggal subjek, yaitu di JI. Kgeng Gribig 5 Rt.07/Rw.03

Kedungkandang Malang 65137.

H. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metoakditatif dengan
pendekatan narasi. Bruner mendefinisikan narasigeglvangkaian unik kejadian,
keadaan mental dan peristiwa-peristiwa yang médérainanusia sebagai tokoh
atau aktorny4®

Narasi juga bisa didefiniskan sebagai interpretasorganisir mengenai
serangkaian kejadian. Interpretasi ini mencakup h@gian peranana@ency

kepada tokoh-tokoh yang ada dalam narasi dan peagdabungan sebab-akibat

“5Smith, Jonathan A. 200®asar-Dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis tdde Penelitian
Bandung: Nusa Media. 155



yang ada diantara berbagai kejadi&Artinya, dapat terlihat apakah tokoh, yang
dalam hal ini adalah subjek penelitian, memilikrgre dalam sebuah peristiwa.
Peristiwa yang dimaksud adalah keadaan dimana lsuigjak dapat menolak
realita bahwa dirinya memiliki anak retardasi ménta

Penelitian ini bermaksud memahami fenomena kebera@ak hidup yang
terjadi pada diri subjek. Penelitian ini juga meagdparkan kehidupan subjek dan
menceritakan informasi yang diperoleh mengenai cgdin subjeR’ Dalam
rumusan klasik, narasi adalah penuturan yang melgantiga komponen, yaitu
awal, tengah dan akHi?.Oleh karena itu, penelitian ini menuturkan kehatup
subjek dan kebermaknaan hidupnya sebagai orangyang memiliki anak
retardasi mental secara berurutan dari awal, tengahakhir berdasarkan data
yang diperoleh.

Tahap awal terfokus pada pengalaman tragis darhpgatan tak bermakna
subjek terhadap keadaan anaknya. Tahap tengakusrfiada pemahaman diri
serta penemuan makna dan tujuan hidup, termasakdear proses subjek dalam

mendapatkannya. Tahap akhir terfokus pada pengiraparmakna.

I.  Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang tua yang memilikakaretardasi mental,
yang bersekolah di SDLBN Kedungkandang IV JI. H.Masrudin No.2 Malang

65137. Di SDLBN Kedungkandang IV terdapat empatichyang mengalami

“% |bid. 156-157

47 Alsa, Asmadi. 2004Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif Serta Kombinaga Dalam Penelitian
Psikologi Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 54

8 Op. Cit. 157



gangguan retardasi mental, dimana tiga diantargemgang masuk sekolah dan
tempat tinggalnya pun jauh. Oleh karena itu, péneiengambil subjek yang
tempat tinggalnya tidak jauh dari sekolah, dan apakpun hampir tidak pernah
bolos sekolah, sehingga penelitian lebih mudatkdkan.

Penelitian ini menggunakan subjek orang tua, segiairtglak hanya bapak
atau ibu yang mengantar dan menunggui di sekokdn tetapi juga bapak atau
ibu yang ada di rumah, dan penelitian tidak hanjekgkan di sekolah, tetapi
juga di tempat tinggal subjek. Walaupun keduanyaladd orang tua dari satu
orang anak dengan retardasi mental, tetapi keberamaakhidupnya belum tentu
sama. Oleh karena itu, kedua subjek dipilih untuklimat perbedaan pola
kebermaknaan hidup antara bapak dan ibu, sekafigusbandingkan keduanya
dalam perannya sebagai orang tua dari anak dertg@daisi mental.

Keluarga ini termasuk keluarga menengah ke bawahg ymengalami
kesulitan dalam hal ekonomi, ditambah lagi dengahakliiran anak bungsunya
yang mengalami retradsi mental. Anaknya yang mangalretardasi mental
tersebut membutuhkan pengobatan, yang berarti d@adarus menyediakan
dana untuk pengobatannya tersebut, sementara ftghasilan kepala keluarga
tidak menentu, bahkan dalam satu hari bisa tidakdaygatkan penghasilan sama
sekali. Kebutuhan keluarga ditunjang terutama ganghasilan suami sebagai
tukang becak yang juga harus menghidupi empat om@mak yang masih
bersekolah.

Anak bungsunya yang mengalami retardasi mental nguranampu

melakukan komunikasi secara baik layaknya anak deli@pan tahun, dan mulut



mengeluarkan air liur. Berdasarkan hasil asesmewgy ylakukan, kemampuan
anak subjek dalam beberapa aspek yang diasesmgat damang, bahkan dari
prosentase 0—100%, anak subjek tidak mampu menpapsentase 30%. Aspek-
aspek yang diasesmen adalah motorik (10%), banit28i%), sosial (18.18%),
kognitif (20%), pengetahuan umum (0%) dan baha£®¥8)*°

Penelitian ini menggunakan data primer dan datarsid. Data primer
yaitu kedua subjek yang telah dijelaskan di atataBekunder penelitian ini yaitu

anak subjek yang normal di rumah.

J.  Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah oasedan wawancara.
Observasi digunakan untuk mengamati kejadian, theasdan perilaku subjek,
baik di sekolah saat menunggui anak maupun di rusera saat diwawancarai.
Kejadian, peristiwva dan perilaku subjek di rumalmgyaliamati yaitu mengenai
pengasuhan yang dilakukan subjek terhadap anakygaakbaik anak yang
normal maupun anak yang mengalami retardasi mental.

Pada observasi, penelitian ini menggunakan obsepasisipan, overt
(terbuka) dan alamiah. Observasi partisipan beperieliti tidak hanya bertindak
sebagai pengamat, akan tetapi juga berpartisipgsara fungsional. Artinya,

peneliti ikut berpartisipasi dengan subjek, memililubungan yang bersifat

9 Berdasarkan data hasil asesmen saat PKLI di SDKBNungkandang IV pada 28 Juli —2
September 2008.



terbuka dengan subjek, akrab, dan manfaat pemelitiak hanya berguna bagi
peneliti, tetapi juga bagi subjék.

Observasi yang dilakukan bersifavert (terbuka) dan alamiah, artinya
subjek mengetahui bahwa dirinya sedang diamatielRemengamati secara apa
adanya mengenai kejadian-kejadian, peristiwva danlake subjek. Namun
sebelumnya, peneliti telah memberitahukan kepadgelsuagar bersikap dan
melakukan kegiatan seperti biasa selama sedangatiiafdat observasi yang
digunakan adalahnecdotal Padaanecdotal peneliti mencatat kejadian-kejadian
yang penting secara teliti sesuai dengan realigdia Dbservasi dituangkan dalam
bentuk transkrip, yang kemudian dideskripsikan segelas sebagai bagian dari
hasil penelitian.

Pada wawancara, jenis wawancara yang digunakan wawancara bebas
terpimpin  gemi-structured intervieys yaitu wawancara yang dilakukan
berpedoman pada daftar pertanyaan, tetapi tidakpbekalimat-kalimat yang
permanen’ Data wawancara dituangkan dalam bentuk transieipg kemudian
dideskripsikan secara jelas sebagai bagian datigeslitian.

Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap hal-hpkede tujuan hidup
subjek, baik sebelum dan sesudah mendapatkan aetakasi mental. Selain itu
juga mengungkap penerimaan atau penolakan subsjekdiEp kondisi anak, sikap
subjek terhadap anak, pengembangan dan pengaltiatispotensi diri subjek
sebagai orang tua dari anak retardasi mental. iGélai wawancara ini juga

mengungkap proses penemuan makna hidup oleh subjek.

%0 Rahayu, lin Tri, Tristiadi Ardi Ardani. 200®bservasi dan Wawancar&alang: Bayu Media.
11-12
*Hpid. 79



K. Pengecekan Kepercayaan dan Keabsahan Data
Pengecekan kepercayaan data sangat dibutuhkardatgayang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan secara jelas. Pengecdkepercayaan data
penelitian ini menggunakan dua cara, yaitu triaagiuldan perpanjangan
pengamatan. Menurut Denzin, terdapat empat macamktériangulasi, yaitu
triangulasi data atau triangulasi sumber datandu&si metode, triangulasi
peneliti, dan triangulasi teof. Penelitian ini menggunakan triangulasi data atau
triangulasi sumber data. Pada triangulasi dataeéniliti menggunakan data dari
berbagai sumber yang ada. Triangulasi data dilakulkengan beberapa cara
berikut ini.
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengtnldssil observasi
yang telah dilakukan.
2. Membandingkan data hasil wawancara subjek denganhdail wawancara

dengan anak subjek yang normal di rumah.

Sementara itu, perpanjangan pengamatan dilakukam&didak cukup jika
hanya dilakukan satu kali pengamatan, sehingga piddkukan lebih lama sesuai
dengan kebutuhan data. Lama perpanjangan pengamatgantung pada

kedalaman, keluasan, dan kepastian tata.

*2 |bid. 142-144
%3 Satori, Djam’an, Aan Komariah. 200Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta.
169



Di sisi lain, pengecekan keabsahan data dilakukagah empat caya, yaitu
derajat keterpercayaanrédibility), keteralihan ¢ansferability), kebergantungan
(dependability, dan kepastiarconformability.>*

Ukuran keterpercayaan suatu penelitian terdapata packtode untuk
mengumpulkan data. Pada penelitian ini, metode wpapglan data yang
digunakan adalah observasi dan wawancara. Kedudisgiikan dalam bentuk
transkrip. Keterpercayaan diuji melalui kapasitasgditi dalam merancang fokus,
menetapkan dan memilih informan, melaksanakan reefmhgumpulan data,
menganalisis dan menginterpretasi, dan melaporasih frenelitiart?

Keteralihan diuji melalui hasil penelitian yang dapligeneralisasikan atau
diterapkan pada populasi dimana sampel tersebothilimtau pada setting sosial
yang berbeda dengan karakteristik yang hampir S&mdinya, pada penelitian
ini, keteralihan diuji melalui hasil penelitian yatetap dapat digunakan di lokasi
penelitian maupun di lingkungan lain, dimana teedagrang tua yang memiliki
anak retardasi mental ataupun anak berkebutuhaukhu

Kriteria kebergantungan vyaitu bahwa suatu penglitimmerupakan
representasi dari rangkaian kegiatan pencarianydaig dapat ditelusuri jejaknya.
Uji kebergantungan adalah uji terhadap data demgamman sebagai sumbernya
dan teknik yang diambilnya, apakah menunjukkanoraditas yang tinggi atau

tidak>" Penelitian ini dapat ditelusuri jejaknya. Hal iditunjukkan dengan

54 |bid. 164
%5 |id.

%6 |bid. 165
57 |bid. 166



deskripsi mengenai proses awal penelitian pada deddnjutnya, serta bukti
penelitian berupa rekaman wawancara yang disagilatam bentuk transkrip.

Kepastian diuji melalui data yang diperoleh, unk&mudian dilakukan
pelacakan kebenarannya dan sumber informannya. jeliaskepastian berarti
menguji hasil penelitian dikaitkan dengan prosewydilakukan. Artinya, peneliti
melaporkan hasil penelitian setelah melakukan g&eian kegiatan penelitian di
lapangan® Kepastian data dalam penelitian ini diperoleh meksiangulasi dan
perpanjangan pengamatan yang telah dijelaskamsli at

Peneliti menggunakan kode berupa huruf dan angka panskrip untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan pengecekanrde@man dan keabsahan
data. Kode huruf terdiri dari TW dan TO, dimana TWérupakan singkatan dari
Transkrip Wawancara dan TO merupakan singkatan Tamskrip Observasi.
Kode huruf dan angka disajikan secara bersamaaranadi angka pertama setelah
titik berarti subjek atau informan. Angka 1 untwlbgk 1, angka 2 untuk subjek
2, dan angka 3 untuk informan. Angka kedua betaitian kolom pada transkrip
masing-masing subjek dan informan secara keselorubautan kolom pada
transkrip yang berbeda untuk tiap subjek tidak atigl Kode TW.1.1 berarti

Transkrip Wawancara, subjek 1, kolom 1.

L. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pendeskripsian dagugunan data yang

telah terkumpul. Analisis data bertujuan agar pgndapat menyempurnakan
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pemahaman terhadap data tersebut, untuk kemudiayafii@nnya kepada pihak
lain dengan lebih jelas tentang apa yang telahmdikan atau didapatkan dari
lapangarr?

Peneliti melakukan analisis data ketika penelitsiméberada di lapangan.
Analisis data yang digunakan adalah model Miles Hoerman. Analisis data
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsuny sielah selesai
pengumpulan data dalam periode tertéftu.

Pada saat pengumpulan data, peneliti langsung mielakanalisis data.
Peneliti melakukan penelitian hingga data yang rdipé sudah jenuh, sehingga
tidak dapat dilakukan penelitian lagi.

Aktivitas analisis data dalam penelitian ini yareduksi datadisplay data
dan kesimpulan. Reduksi data berarti merangkum, ilrehal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telaa polanya. Data yang
telah direduksi memberikan gambaran yang lebits f&la

Selanjutnya adalah display dalisplay data atau penyajian data dilakukan
setelah data yang diiperoleh telah direduRssplay data dilakukan dalam bentuk

naratif®?

Peneliti menjelaskan pola kebermaknaan hidup padaing-masing
subjek sesuai dengan data yang diperoleh.
Aktivitas terakhir dalam analisis data model Mildsn Huberman adalah

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan maésisifat sementara, dan

akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yamgndukung pada tahap

*9 Danim, Sudarwan. 200®enjadi Peneliti Kualitatif Bandung: Pustaka Setia. 209-210

80 Sugiyono. 2006Metode Penelitian Kualititaif Kuantitatif dan R&MBandung: Alfabeta. 276
®1 |bid. 277-278
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pengumpulan data berikutn§aKesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah
yang telah ditetapkan sejak awal.

Dalam pendekatan narasi terdapat dua fase uatarh&k umelakukan
analisis, yaitu fase deksriptif dan fase interpfétiSebelum masuk ke dalam
kedua fase tersebut, peneliti men-transkrip datey ydiperoleh, untuk kemudian
dinarasikan. Fase deskriptif dimulai dengan menyusarasi transkrip secara
teratur. Narasi transkrip ini dituangkan pada hasihelitian, baik data yang
diperoleh melalui metode wawancara maupun observasi

Fase kedua adalah fase interpretif, yaitu menghghkam narasi dengan
kajian teori untuk menginterpertasi data hasil figae. Fase interpretif ini
dituangkan dalam bagian pembahasan, dimana penamlt@sdibedakan bagi
setiap subjek.

Pada penelitian ini terdapat teknik pengkodinganggenakan warna untuk
untuk membedakan setiap tema yang muncul pada ktipnssehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis d&fna abu-abu digunakan
untuk tema pengalaman tragis, warna kuning untuigipgyatan tak bermakna,
warna hijau untuk pemahaman diri, warna biru mudaakipenemuan makna dan
tujuan hidup, warna merah muda untuk pengubahap sikarna biru tua untuk
keikatan diri, serta warna merah untuk kegiataarédr dan pemenuhan makna

hidup.

63 |hi
Ibid. 283
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
M. Proses Awal Penelitian

Pada awalnya, peneliti sudah tertarik dengan teetzernaknaan hidup.
Karena tema ini bersifat positif, yang juga akamrhantu subjek mengenali dan
memamahi makna hidupnya. Subjek yang dipilih adatahg tua.

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Sekolah LBsasa (SLB), dimana
anak-anak yang bersekolah di dalamnya adalah arak-yang memiliki
kekhususan dibanding anak-anak lain, baik yangi@@usupun yang tidak seusia
dengannya. Dengan demikian, peneliti ingin mengapgkebermaknaan hidup
pada orang tua yang memiliki anak yang bersekal&tB.

SLB yang dimaksud adalah SDLBN Kedungkandang I\hgyeanerupakan
tempat peneliti melakukan Praktek Kerja Lapangaaditif (PKLI) pada 2008,
sehingga peneliti tidak perlu melakukan observasi luntuk menemukan
fenomena. Karena fenomena tersebut sudah ditenpadmsaat PKLI.

Terdapat banyak jenis kekhususan pada anak yarsgkmdah di sini. Di
kelas A dikhususkan bagi anak-anak tunanetra, yaladx mampu melihat. Di
kelas B dikhususkan bagi anak-anak tunarungu daawigara. Di kelas C
dikhususkan bagi anak-anak tunamental dan gandgelajr. Anak tunamental
di kelas C antara seperti autsttention Deficit Hiperactive DisordefADHD),
dan retardasi mental. Anak-anak yang mengalami gyaarg belajar terdiri dari

disgrafia, diskalkulia, disleksia, gangguan komsesn dan lainnya. Dalam



penelitian ini, peneliti mengambil anak yang regsidnmental sebagai anak yang
orang tuanya diteliti.

Pada dasarnya, terdapat 4 anak retardasi mentglbgasekolah di SDLBN
Kedungkandang IV. Keempat anak tersebut terdirii darlaki-laki dan 3
perempuan. Namun, 3 diantaranya, 1 laki-laki dagmempuan, jarang masuk
sekolah dan rumahnya pun jauh, sehingga peneliiin akesulitan dalam
melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti ntilml anak perempuan yang
mengalami retardasi mental, yang aktif masuk sékdin rumahnya pun dekat,
sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan tat dari anak retardasi
mental tersebut pun selalu mengantar dan menunggun sekolah, sehingga
penelitian dapat dilakukan di sekolah.

Di samping itu, peneliti dan subjek sudah salinghgemal karena peneliti
mendampingi anak subjek di sekolah. Oleh karenapiéumeliti tidak kesulitan
dalam melakukan pendekatan dan menciptaiaport yang baik. Meskipun
begitu, peneliti tetap meminta izin dan kesediadnek untuk diteliti.

Penelitian dimulai pada Selasa, 19 Mei 2009 puld2D WIB di SDLBN
Kedungkandang IV terhadap ibu. Penelitian terhao@pak dilakukan pertama
kali pada Senin, 22 Juni 2009 pukul 10:17 WIB di Ki Ageng Gribig 5
Rt.07/Rw.03, tempat tinggal kedua subjek. Subjekemnena peneliti dengan baik
di rumahnya dan menunjukkan sikap kekeluargaan yeampat, begitu juga
dengan anak-anaknya di rumah.

Selain orang tua, peneliti juga melakukan penggatiata terhadap anak-

anak subjek yang normal di rumah, yang merupaki@mnnman pada penelitian ini.



Subjek memiliki 4 anak yang tinggal bersamanyaaki-laki dan 3 perempuan,
dimana 1 anak retardasi mental sehingga tidak dijsdikan informan, 1 anak
bersekolah di pondok sehingga tidak bisa ditemamn & anak lagi sulit ditemui
karena sibuk bersekolah. Oleh karena itu, peneditiya memiliki 1 informan,
yaitu anak perempuan subjek yang duduk di kela®6 Fndekatan terhadap
informan tidak sulit dilakukan karena pada dasarimfarman membutuhkan

sosok seorang kakak perempuan, sebab kakak perenyaulerada di pondok.

N. Profil Subjek

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua oradgnana keduanya adalah
sepasang suami-istri yang memiliki anak retardasntal. Berikut ini adalah
profil masing-masing subjek.
1. Subjek 1

Siti Chafsah, selanjutnya disebut SC, dilahirkarvidilang, 12 Desember
1966. SC merupakan seorang ibu dari salah satu eetakdasi mental yang
bersekolah di SDLBN Kedungkandang IV. SC merupalsan dari AR. SC
berperawakan kurus, kulit sawo matang, berkeruddag,biasanya mengenakan
celana. SC berpendidikan terakhir SD (Sekolah Deadam bekerja sebagai ibu
rumah tangga.

Sejak bulan Agustus 2009 SC berjualan sepatu daabgiang diambilnya
dari pabrik dekat SDLBN Kedungkandang 1V, kemuddijual kepada ibu-ibu

yang menunggui anaknya bersekolah, serta tetangganthh. SC bertempat



tinggal di JI. Ki Ageng Gribig Rt.07/Rw.03, dan raopakan warga asli

Kedungkandang.

2.  Subjek 2

Abd. Rozaq, selanjutnya disebut AR, dilahirkan didks, 1 Januari 1961.
AR merupakan suami dari SC. AR berperawakan gerbakkulit lebih putih
daripada istrinya, dan berkumis. AR bekerja sebagkang becak di daerah
tempat tinggalnya. Jam kerja AR tidak menentu, toegpula dengan
penghasilannya. Pada bulan-bulan lain selain Raamdbiasanya AR menarik
penumpang pada sore dan malam hari, tetapi tidakgaAR menarik penumpang
pada pagi hari. Pada bulan Ramadhan, AR bekerjaanmkepenumpang hanya
pada malam hari, sedangkan pagi hari digunakan ARkumengantar dan
menjemput anak TK. AR pulang kerja pada malam Hteasanya di atas jam 10
malam.

Selain menarik becak, AR juga bekerja sebagai wkharang bekas,
dimana biasanya AR menggunakan gerobak sebagai kalghnya, yang
diletakkan di belakang rumah. Selain itu, AR jug&drja untuk orang lain, yaitu
dengan mengambil uang yang dipinjam dari orang yaemberinya upah. Demi
menambah pemasukan keluarga, AR turut membantu gan@mg yang

menggunakan jasanya untuk membersihkan kebun.



O. Hasil Penelitian
1. Subjek 1
a. Pengalaman tragis dan penghayatan tak bermakna

Pengalaman tragis.

“Saya berjuang sendiri saja{TW.1.7)

Sejak Ana berusia delapan bulan, SC sudah melifzayang aneh pada diri
Ana (TW.1.1). SC membawanya ke Puskemas, dan datitePuskesmas
mengatakan bahwa Ana terkena kuman dan ada kelpadaAna. Dulu, seingat
SC, waktu hamil SC disuntik TT. Setelah suntik Td, iISC merasa “perutnya
kepengker rasanya seperti anaknyaengkeret; katanya sambil memegang
perutnya, mempraktekkan menyuntik perutnya dengantglunjuk tangan Kiri,
kemudian meremas perutnya. Setelah itu, perut &ussakit, termasuk saat SC
makan dan bergerak (TW.1.4). Pihak Puskesmas nmeamikam agar SC membawa
Ana ke RSU Saiful Anwar untuk diterapi (TW.1.3).Mg@an pipi memerah dan
menunduk, SC mengatakan tidak memiliki uang. Dotltétuskesmas menasehati
SC agar tidak perlu memikirkan masalah uang, yardipg bawa dulu saja Ana
ke RSU Saiful Anwar. SC merasa malu karena hatlberts(TW.1.5).

Sambil membetulkan posisi duduknya, sehingga metaghaeneliti, SC
mengatakan bahwa dirinya membawa Ana ke RSU Saifular seorang diri. SC
berjuang sendiri saja. Suaminya tidak ikut mengai®@ membawa Ana ke RSU
Saiful Anwar hanya bermodalkan uang lima ribu rbpiBaginya, yang penting
cukup untuk transportasi. Untuk makan, SC membaevaiayi rumah untuk Ana.

Dari rumah, SC menaiki angkutan umum MK, lalu sgteurun SC berjalan kaki



sambil menggendong Ana ke RSU saiful Anwar. Pulgagpun tidak jauh
berbeda. SC berjalan kaki dulu, lalu menaiki angkuimum MK ke rumah. Itu
dilakukannya setiap kali terapi. Di jalan, SC pemgat kehujanan, dan bahkan
hingga menangis di jalan (TW.1.7).

Dalam mengasuh Ana, SC mengalami kesulitan, sebdietha jauh dalam
mengasuh Ana dan kakak-kakaknya yang lain. Setiaptidak pernah istirahat.
Jika bangun, “harus-harus bangun malam-malam,h@gpun harus sudah siap”,
katanya sambil mengepalkan tangan kanan dan mekauya pada tangan Kiri
yang ada di atas paha. Setelah ada Ana, bangusej@mgah lima itu sudah siang.
Jadi biasanya, SC bangun jam setengah empat (T8Y.Hal yang dilakukan SC
adalah merapikan pekerjaan di dapur, agar tiddlgeal saat kakak-kakaknya
Ana akan berangkat sekolah. Setelah itu, SC muaigmrus Ana (TW.1.14).

SC merasa kecewa dan nelangsa. Karena suaminkantiglagantarkannya
untuk terapi. SC berpikir, mengapa tidak sama dermgang lain, dengan suami
orang lain, mengapa suaminya tidak mengantarkarju§&ingin diantar suami,

agar sama-sama merasakan (TW.1.35).

Penghayatan tak bermakna.

“Saya merasa banyak dosa, mungkin ini adzab ddabAl (TW.1.12)

SC merasa takut, susah dan resah ketika pertamaekéiat ada yang
berbeda dari Ana (TW.1.11). Hal yang ditakuti S@lad mengenai masa depan

Ana; bagaimana ketika nanti sudah besar (TW.1.B&ngan menggenggam



tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya mendallenya, SC merasa susah
dengan keadaan Ana, karena tidak sama denganaiangd (TW.1.40).

“Kalau menyalahkan diri sendiri memang iya”, kata Sambil memandang
lurus ke depan dan tidak melihat peneliti. SC bargipakah dirinya salah, salah
makan, atau salah yang lain. SC mulai berpikiramgkin kesalahan itu karena
ada yang kurang saat berhubungan dengan suami,kinukigrang bismillah,
mungkin juga kurang sholawat. Apalagi saat itu sagendari luar, apa mungkin
yang datang itu bukan suaminya, apa rupanya spgtseuaminya (TW.1.12).

Bagi SC, memiliki anak seperti Ana itu membuat @iknya susah. SC
merasa banyak dosa, dan mungkin ini adzab darihAkarena manusia tidak
luput dari dosa dan kesalahan (TW.1.12). Dengasetguum dan tertawa kecil
sebelum menjawab, SC mengakui bahwa dirinya segartsetiap hari dirinya
menangis dan mengeluh. Keluhan SC disampaikan kepbah. Baginya, capek
sudah tidak bisa merasakan capek lagi, sepertihsuiak sempat capek
(TW.1.20).

Pada suatu pagi, SC menyapu halaman sekolah, teffitpaha para ibu
biasa berkumpul dan menunggu anaknya, lalu mentmeskpunya kepada Ana
untuk membantunya. SC berteriak kepada Ana ketika Mmemainkan sapu
(TO.1.3) (Tabel 4.3 No.3). Siangnya, SC membersiiegn seragam dan rok Ana,
sebab Ana keluar kelas dengan baju seragam dayarak kotor karena krayon.
SC membersihkan sambil memarahi Ana karena bajuty@r (TO.1.4).
Biasanya, setelah makan, SC merapikan pakaian #&nhismembersihkan bekas

makan Ana yang tersisa di mulutnya. Ana menolatgpteSC memaksa Ana



(TO.1.5). Atau di kesempatan yang lain saat SC nemgan telor untuk
dimakan oleh Ana, tetapi Ana tidak sabar untuk maksehingga langsung
merebut dari ibunya, lalu SC pun memukul tangan @Ei1.12).

SC pun kadang menangis. Biasanya, yang ditangasialdanak, karena
orang tua tidak selalu muda, mungkin tua, mungkigaj meninggal, lalu
bagaimana anak-anak, apalagi Ana, bagaimana kewggdTW.1.21).

Dengan tersenyum dan tertawa kecil, SC merasa nmupgknah menolak
ataupun tidak menerima Ana dengan keadaannya ygagtsitu (TW.1.25). Saat
melihat Ana berbicara, SC merasa sedih, mau mesiasgbab Ana berbicara
tidak jelas. SC merasa hidupnya selalu susah, @am@n keluar dari susah ini
(TW.1.31). Bude-nya Ana menasehatinya agar sabaenk suatu hari nanti Ana
pun akan bisa, mungkin belum waktunya. Tapi SC ssrmengapa Ana masih
tidak bisa, lalu kapan Ana akan bisa. SC pun mdagtepas (TW.1.33).

Sementara itu, di rumah, setelah sholat maghriba Areminta makan
kepada SC, lalu kakaknya yang bernama Alfi menglisarimakan untuk Ana.
SC mencubit pipi Ana sebelah kanan. Lalu, Alfi lmenlentar, “Ya sakit ta, bu,
sampearcubit gitu”. SC menjawab, “BidtapoK (TO.1.9) (Tabel 4.3 No.4).

Pada kesempatan yang lain, SC mengajarkan Ana mainggmbar-gambar
di buku. SC menunjuk salah satu gambar, kemudiaa anjawab “Rumah!”,
dengan suara yang keras, serta nada menyentaladan kalu SC mencubit pipi
kiri Ana dan berkata, “Gaklok”. Kemudian SC meninggalkan Ana ke dapur

(TO.1.11).



b. Pemahaman diri serta penemuan makna dan tujuan hidp

Pemahaman diri.

"Kalau inget ini takdir...ya adem lagi{TW.1.31)

SC tidak menyalahkan Allah atas apa yang terjadapAna. Semuanya
dikembalikan kepada Allah, karena Allah lah yangmheri ini (TW.1.12).

SC memang hampir setiap hari mengeluh, namun SGyadan bahwa
selalu mengeluh juga tidak bagus (TW.1.20). Begiwla halnya dengan
penolakan yang pernah dilakukannya terhadap keatlaanSC sadar bahwa ini
takdir dari Allah, sebab dirinya mengetahui bahwi#al itu Maha Rohman-
Rohim (TW.1.25). Jika mengingat bahwa ini adal&dita SC merasa tenang lagi
(TW.1.31). Kesadaran itu datang dari dirinya sendatapi ada sebagian dari
orang lain. Ada yang memberitahunya bahwa ini mimgakdir, ini mungkin
ganjaran, ini mungkin cobaan. Baginya, Allah ittngaseperti anak dan ibu. Jika
ibu, karena terlalu senang terhadap anak, lalu ahakbit agar mengetahui
bagaimana tangisan anak itu. Mungkin Allah jugaitbegngin mengetahui
tangisan si umat-Nya itu (TW.1.26).

Bagaimanapun juga, SC menerima Ana, karena ituhsditzerikan oleh
Yang Kuasa. Baginya, Yang Kuasa sudah memberikehingga tidak bisa
dikembalikan (TW.1.41). Oleh karena itu, walaupunaminya tidak bisa
mengantarnya terapi, SC tetap membawa Ana untukpiteSC menyadari,
mungkin suaminya capek, sebab suaminya juga repotani nafkah (TW.1.35).

Dengan adanya Ana, SC mulai mengikuti kegiatandtagidi luar rumah.

Biasanya, Ana mengajaknya untuk diba’an. Jika S@yaalas, maka Ana yang



mengajaknya. Tapi jika SC tidak menuruti ajakan A8& merasa berdosa sama
anak. Sebab, Ana mengajak pada hal yang benarnbuokagajak pada hal yang
keliru. Ana mengajaknya ibadah, jadi SC pun tértaRumah berantakan pun

ditinggal oleh SC (TW.1.28).

Penemuan makna dan tujuan hidup.

“Saya ingin anak saya normalTW.1.23)

SC turut mempraktekkan terapi di rumah. Terapi ydipgaktekkan adalah
terapi bicara, terapi duduk dan terapi bangun.i@k tmemiliki bola besar seperti
yang ada di RSU Saiful Anwar, maka guling ditumpuiapuk. Yang pertama
adalah bantal biasa, lalu yang kedua bantal biasa,guling untuk membuat
posisi Ana tengkurap. SC melihat di RSU Saiful Anwadi SC bisa sedikit
mempraktekkannya di rumah (TW.1.9).

SC berharap, dengan usahanya yang demikian muddhban Ana normal
seperti saudara-saudaranya, supaya Ananyambung SC tidak pernah merasa
putus asa terhadap keadaan Ana karena SC ingimymdtlkl normal; bagaimana
agar Ana sembuh, obatnya cari di mana. Baginyag ysmting SC usaha agar
Ana bisa sembuh (TW.1.23).

Dulu, sebelum ada Ana, yang penting bagi SC addilabnmah saja. Jika
sudah mengurusi anak, maka selesai. SC tidak adgik@n untuk kerja, yang

penting mengurusi anak, itu sudah cukup untukny@.(T29).



c. Penghayatan bermakna

Kegiatan terarah dan pemenuhan makna hidup.

"Sekarang saya kepengennya kerja aj@dW.1.30)

Ana mengikuti terapi sejak usia delapan bulan sarkpeang lebih dua
tahun kurang. Salah satu terapi yang dilakukanahadedrapi bicara. SC diminta
dokter di RSU Saiful Anwar untuk mengajari ini-ikepada Ana, lalu SC
mencontohnya di rumah. Kakak-kakaknya Ana di rumaih diberitahu oleh SC,
agar bisa mengajari Ana. Jadi, semuanya bisa nmaaktidak hanya SC. Kakak-
kakaknya Ana dari bude juga ikut membantu. Bagi $g penting Ana tidak
sampai kosong atau melamun (TW.1.6).

Terapi yang masih dilakukan SC terhadap Ana hinggiearang adalah
terapi bicara. Jika Ana berbicara yang ada huruhya, maka SC mengulangnya
ke Ana sambil menegaskan huruf “r". Untuk duduk, Bya menasehati Ana
saja. Misalnya dengan meminta Ana untuk duduk denggak karena bungkuk
itu tidak bagus, maka Ana langsung mengerti, lalduttnya pun langsung tegak
(TW.1.10). SC pun memberi pengarahan kepada AnaalMja, jika sedang
berlari, maka SC memberitahu supaya Ana jangamtieldlu Ana pun langsung
berhenti berlari (TW.1.15).

Setiap pagi, SC mengajak Ana jalan-jalan pagi, aahdaat SC memakai
baju robek pun tidak terasa. Ada orang mengendaeda melaihat SC sambil
tertawa-tawa, saat SC lihat, bajunya robek punktigsasa, pantas saja subjk
merasadsis. Hal itu karena SC sangat ingin Ana bisa keluai dan diajak jalan-

jalan mencari embun. Selain itu, SC juga sangahifigiknya Ana bisa sama



seperti saudara-saudaranya. Tetapi, jika dengany&ay mewah, SC tidak
mampu. Jika ada orang yang memberitahunya uibdbokinteh ataudibobokin
air leri, bekas cucian beras saat masak, untuk saka SC menadahinya setiap
hari. SC memijat Ana setiap hari. Jadi, tidak hatgmpi (TW.1.14). Dalam
beribadah, SC pun menunaikan sholat malam, memgagitahlil (TW.1.27).

Saat ini, SC mengajari Ana menulis. Tapi hal itsady sebab SC harus
merayu Ana dulu, tetapi itupun tidak bisa lama,afeAna memang tidak mau
(TW.1.10) (Tabel 4.3 No.1).

Jika dulu SC merasa sudah cukup dengan mengurksdamamah, maka
sekarang SC ingin bekerja. Baginya, kerja apa ssgperti keliling-keliling
menjual sepatu seperti yang dilakukannya sekardahg,mendapat penghasilan.
Jika bisa mencukupi untuk membiayai Ana, menyek@ahAna, dan untuk

mengurus Ana (TW.1.30)

Pengubahan sikap.

"Saya merasa jadi lebih sabar{TW.1.19)

SC merasa banyak perbedaan dalam mengasuh Anaadlak-kakaknya.
Sebelum mempunyai Ana, SC termasuk kerask&@€ngterhadap anak-anak, dan
anak-anak harus menurutinya. Tapi sekarang, itoelser. SC merasa lebih sabar.
Jika dulu SC cepat marah, tapi jika mau marah pada SC merasa tidak tega

(TW.1.19).



Sebenarnya SC tidak sabar menunggu di sekolah tisef@erg biasa
dilakukannya, tidakelaten Tapi demi anak, SC berusaha sabar dan telatdn. Du
ketika Ana TK selama dua tahun pun SC menungguingakolah (TW.1.20).

Biasanya di sekolah, SC menyiapkan makanan An&kwhinakannya pada
saat istirahat sekolah (TO.1.1). Setelah Ana seteakan, SC merapikan pakaian
Ana sambil menasehati Ana agar tidak nakal di dddalas (TO.1.2). Suatu hari,
SC ingin menyuapi Ana makan, tetapi Ana tidak maun anenarik tempat
makannya. SC pun membelai kepala Ana sambil beatafiyadi belajar apa,
ndad?” (TO.1.6). Begitu pula dengan di rumah, SC meikeauctangan Ana yang
kotor sehabis makan kue pemberian tetangga yang tdaun (TO.1.10).

Setelah ada Ana, kegiatan-kegiatan keseharian S@jadiebertambah,
seperti sholat malam dan mengaji. Dulu SC tidakaerikut kegiatan-kegiatan di
luar, sebabrhana...kterus”, katanya. Jadi SC tidak sempat mengikujid¢an di
luar. Tapi sekarang, SC menjadi tertarik karena. AP@ntohnya, dulu SC tidak
pernah ikut tahlil, tapi setelah ada Ana, SC ikaltit. Sholat malam pun menjadi
sering, walaupun bukan berarti dulu tidak pernamasasekali, tapi jarang

(TW.1.27).

2. Analisis Subjek 1
Skema proses menemukan makna hidup (bab Il) padéd8K ditemukan
tahap keikatan diri. Selain itu, ada tahapan yamgulmh, yaitu setelah

ditemukannya makna dan tujuan hidup, maka mulaugidkan pada kegiatan



terarah untuk memenuhi makna hidup tersebut. $etala muncul pengubahan
sikap pada diri SC dalam melakukan kegiatan terarah
Berdasarkan narasi hasil penelitian di atas, beriku disajikan tabel

analisis subjek 1.

No Tema Bentuk

1 | Pengalaman tragis aKeanehan Ana pada usia delapan

bulan

Ana terkena kuman dan kelainan

Tidak memiliki uang

Berangkat terapi sendiri

Kehujanan dan menangis di jalan

Kesulitan mengasuh Ana

Tidak pernah istirahat

2 | Penghayatan tak bermakna Blerasa takut, susah, dan resah

Menyalahkan diri sendiri

Merasa banyak dosa

Menangis dan mengeluh

Berteriak, memarahi,  memaksa,

mencubit pipi, dan memukul tangan

Ana

f. Menolak keadaan Ana

3 | Pemahaman diri aTakdir dari Allah

b. Pemahaman pribadi dan dukungan
sosial

4 | Penemuan makna dan tujuangin Ana normal

hidup

5 | Kegiatan terarah dara. Pengobatan dan terapi di rumah

pemenuhan makna hidup |b. Bekerja

c. Ibadah

6 | Pengubahan sikap d.ebih sabar dan telaten

b. Mengikuti kegiatan di luar rumah

c. Sholat malam, mengaiji, tahlil, diba’an

@ ~0oo0CT

®oooT

Tabel 4.1 Tabel Analisis Subjek 1

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditemukanketdlermaknaan hidup

SC. Pengalaman tragis SC dimulai sejak yang Anaisizerdelapan bulan



didiagnosisi dokter mengalami kelainan, sehinggasaengikuti terapi SC. SC
yang tidak memiliki uang, membawa Ana sendiri untulengikuti terapi.
Perasaan menyalahkan diri sendiri, banyak dosaut,tadusah, dan resah
merupakan bentuk penghayatan tak bermakna. Pertghagik bermakna ini juga
muncul dalam bentuk sikap seperti memarahi, mefcdbn memukul tangan
Ana.

Pemahaman pribadi dan dukungan sosial memunculkamalpaman diri
atas pengalaman tragis yang menimpanya. Kesadatanabini adalah takdir
Allah dan mengembalikannya kepada Allah menjadickuitama SC dalam
menemukan pemahaman dirinya. Pemahaman diri memb&®@a dalam
menemukan makna dan tujuan hidupnya, yaitu keimgagar Ana normal seperti
kakak-kakaknya. Keinginan ini membuat SC melakukagiatan terarah untuk
memenuhi makna hidupnya, yaitu melakukan terapipargobatan untuk Ana di
rumah pengobatan, bekerja, dan ibadah.

Kegiatan terarah tersebut membawa pengubahan gka@ diri SC,
sehingga SC menjadi lebih sabar dan telaten dalemunggui Ana di sekolah,
serta aktif mengikuti kegiatan-kegiatan di luar almdalam aspek keagamaan,
seperti tahlil dan diba’an.

Proses SC dalam menemukan makna hidupnya berawapefaahaman
diri, yang kemudian membuatnya menyadari maknapmga, lalu diwujudkan
dalam kegiatan terarah yang mendukung pemenuhamanhbidup, sehingga

membawa pengubahan sikapnya menjadi lebih baik.



Di sisi lain, SC memang belum berhasil membuat Aeperti kakak-
kakaknya, sesuai dengan apa yang dinginkan danadiemakna hidupnya.
Namun, SC masih berusaha melalui terapi bicarantemulis yang dilakukannya
di rumah. Hal ini membuat hidup SC lebih bermakmaiphda sebelumnya;

menangis dan mengeluh setiap hari.

3. Subjek 2
a. Pengalaman tragis dan penghayatan tak bermakna

Pengalaman tragis dan penghayatan tak bermakna.

"Ya pernah kecewa(TW.2.16)

AR pernah merasa kecewa dengan keadaan Ana darardehya
(TW.2.16), apalagi penghasilannya dari becak sa&jakiah cukup. Kadang
bahkan tidak mendapatkan penghasilan sama selabi dulu, AR memang
orang yang tidak punya, lalu AR pun berusaha sammgghpunyai sesuatu, dan
sekarang tidak punya lagi. Baginya, itu sudah biasdab sudah sering jatuh-

bangun (TW.2.3).

b. Pemahaman diri serta penemuan makna dan tujuan hidp

Pemahaman diri.

“Gak ada menyalahkan siapa-siap&TW.2.1)

AR tidak menyalahkan diri sendiri, apalagi Allafagitapa yang menimpa
Ana. AR pun tidak menyalahkan istrinya. AR tidaknyp&lahkan siapa-siapa atas

apa yang terjadi pada Ana (TW.2.1). Selain itu, ABa tidak pernah merasa



menolak ataupun tidak menerima keadaan dan kelzraflaa. AR menyadari
bahwa anak ini adalah titipan dan amanat dari AflalV.2.2). Jadi AR menerima
apa adanya dan sabar (TW.2.5).

Bagi AR, Ana merupakan suatu amanat yang diberkepadanya untuk
dibimbing (TW.2.9). Allah memberinya anak sepertigh maka AR menerima
amanat ini. Oleh karena itu, dengan keadaan Anay yalak seperti kakak-
kakaknya, maka AR merasa tidak tega marah padq ANz2.6).

AR tidak pernah mengeluh sama sekali, sebab AR atamy dengan
keadaannya sendiri. Allah memberinya keadaan yapers ini, maka AR
menerimanya dengan baik (TW.2.16). Selain itu, Al pidak merasa sedih
ataupun kecewa ketika pertama kali melihat adekéihdaku yang berbeda dari

Ana (TW.2.11).

Penemuan makna dan tujuan hidup.

"Apa saja kita lakukan lah buat anaTW.2.25)

AR merasa yakin bahwa Ana bisa seperti kakak-kaj@knSebab
menurutnya, semua itu bisa berubah (TW.2.12). Umhdwujudkannya, AR
melakukan usaha demi kesembuhan Ana, seperti meanlyanke RSU Saiful
Anwar untuk mengikuti terapi, serta membawanya k&ud pijat. Baginya,
apapun akan dilakukannya demi anak, yang penting Bisa seperti yang lain
(TW.2.5).

Di samping itu, dalam hal pengasuhan AR tidak mefakan antara

pengasuhan terhadap Ana dan kakak-kakaknya. NafsRimerasa lebih sayang



terhadap Ana, yang merupakan anak bungsunya ter6B2.15). Suatu Kali,
AR mendudukkan Ana di pangkuannya dan menanyakasarng sekolah Ana
pada hari itu (TO.1.1). AR pun dengan tersenyumgikemi Ana, saat tangan Ana
menariknya ke dapur (TO.1.2), lalu membelai punggéma yang duduk di
sebelahnya (TO.1.3). AR juga menuruti permintaam Atuk bergaya di depan
kamera sesuai permintaannya (TO.1.4).

AR termasuk orang yang suka merenung. Biasanyana&fRnungkan nasib
dan masa depan keluarga, yang salah satunya meragelaanak. Bagaimana
AR sebagai seorang kepala keluarga, mengurus rtemglga dan mencari nafkah
untuk keluarga (TW.2.3). Sebagai orang tua, AR &eh agama menjadi suatu
kepribadian bagi anak-anak, dan itu bisa dicap@i.@I8). Dan sebagai orang tua,
yang menjadi tujuan hidup AR adalah agar anak-ans#t mencapai cita-cita

yang diinginkannya (TW.2.20).

c. Penghayatan bermakna

Pengubahan sikap.

“Saya hilangkan rasa marah ini{TW.2.6)

Dengan keadaan Ana yang berbeda dari kakak-kakakakhiingga AR tidak
pernah marah terhadap Ana. AR menghilangkan rasahmga terhadap Ana

(TW.2.6).



Keikatan diri.

"Saya yakin!” (TW.2.13)

AR tidak menyalahkan diri sendiri, istrinya ataup@ltah atas apa yang
terjadi pada Ana. Sebab, ini adalah takdir dariaAll Semuanya diserahkan
kepada Allah. AR juga tidak menyalahkan istrinya tidak menyalahkan siapa-
siapa (TW.2.22). AR menerima semuanya dengan kaikndengembalikan lagi
kepada Allah. Untuk menguatkan dirinya, AR melakuk@adah dan berdoa. AR
yakin bahwa Allah mendengar doanya (TW.2.23). Dalahh kekuatan AR.

AR yakin Ana pasti bisa seperti saudara-saudardm@ya memang masih
belum (TW.2.24). AR yakin bahwa keadaan Ana bisalteh, sebab menurutnya,
manusia itu pasti ada perkembangannya, hanya mebmog kelihatan pada
anaknya (TW.2.13). Manusia itu tumbuh, hanya menizgigm waktunya Ana,

(TW.2.24) dan AR pun sabar menunggu itu.

Kegiatan terarah dan pemenuhan makna hidup.

“Apa juga saya kerjakan untuk keluargTWw.2.3)

Bagi AR, sebagai kepala keluarga, apapun dikerfak@muntuk keluarga.
Jika ada orang lain meminta tolong, misalnya mesibkan kebun, maka AR
akan melakukannya untuk menambah keuangan di r¢gival2.3). AR berikhtiar
dan banting tulang (TW.2.5).

Usaha AR untuk Ana, selain terapi dan pergi ke dusiat, adalah sering
bertanya kepada Ana, agar Ana cepat bisa dalammgkapan (TW.2.15). Bagi

AR sebagai orang tua, sebisa mungkin berusaha supagk bisa kuliah



(TW.2.20). Dan tujuan hidup seperti itu tetap sabaak sebelum maupun setelah

ada Ana (TW.2.21).

4.  Analisis Subjek 2

Pada AR, terdapat tahap yang berubah pada skensasproenemukan
makna hidup (bab II). Tahapan yang berubah, yatalah muncul pemahaman
diri, maka muncul pula pengubahan sikap, yang m&mbga pada penemuan
makna dan tujuan hidup. Untuk memenuhi makna damruhidupnya, AR
melakukan kegiatan terarah dan keikatan diri.

Berdasarkan narasi hasil penelitian di atas, beriku disajikan tabel

analisis subjek 2.

No Tema Bentuk

1 | Pengalaman tragis Jatuh-bangun dalam bekerja

2 | Penghayatan tak bermakna Kecewa

3 | Pemahaman diri Ana adalah titipan dan amanahAlla
4 | Pengubahan sikap Menghilangkan rasa marah tqrhfeda
5 | Penemuan makna dan tuju Perubahan pada diri Ana

hidup Anak-anak mencapai cita-citanya
Anak-anak bisa kuliah

amn
b.
C.
6 | Kegiatan terarah dara. Bekerja
b.
C.
d.

pemenuhan makna hidup Terapi dan dukun pijat

Bertanya kepada Ana

Ibadah

7 | Keikatan diri Keyakinan bahwa Ana bisa sembuh

Tabel 4.2 Tabel Analisis Subjek 2

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditemukanketdlermaknaan hidup

AR. Bagi AR, pengalaman tragisnya adalah saat jpagun dalam bekerja



mencari nafkah untuk keluarga. Kekecewaan sebagatuk penghayatan tak
bermakna pun muncul seiring dengan kehadiran Ana.

Pemahaman diri ditemukannya dengan kesadaran bahavadalah titipan
dan amanat dari Allah, sehingga AR menerimanya aefigik. Oleh karena itu,
dengan keadaan Ana yang demikian, pengubahan dikapudkan dalam bentuk
menghilangkan rasa marah terhadap Ana, dan tidaigen AR marah terhadap
Ana.

Pengubahan sikap membawa AR pada penemuan maknatuplam
hidupnya sebagai kepala keluarga, yaitu keingirdanyga perubahan pada Ana,
serta agar anak-anak dapat mencapai cita-citanydet&uliah. Untuk memenuhi
makna hidupnya itu, AR melakukan kegiatan terai@tuybekerja dan beribadah.
Untuk Ana, AR mengikutkannya terapi dan membawakg/adukun pijat, serta
sering bertanya kepada Ana untuk melatih pemahataarpenangkapan. Selain
bekerja dan beribadah sebagai bentuk pemenuhanantatnp, AR melakukan
keikatan diri dengan keyakinan bahwa keadaan Ase lxérubah dan bisa seperti
kakak-kakaknya. Keikatan diri ini dapat dikatakavagai modal AR untuk terus
bekerja dan berusaha demi kesembuhan Ana.

Proses AR dalam menemukan makna hidupnya berawiapeamahaman
diri, yang kemudian mengubah sikapnya, lalu mulahemukan makna hidupnya,
yang diwujudkan dalam kegiatan terarah untuk meudgkpemenuhan makna

hidup, serta keikatan diri sebagai keyakinannya.



(TO.1.1, TO.1.2,

dan TO.1.4)

5. Tabel Triangulasi
a. Subjek 1
No SC Informan Observasi Tema

1 | Mengajarkan Ibu mengajari | SC mengajarkar Kegiatan terarah
Ana belajar. Ana. Ana mengenal
(TW.1.10) (TW.3.8 dan gambar-gambar

TW.3.9) di buku.
(TO.1.11)

2 | Sholat malam. | Melihat ibu Pengubahan

(TW.1.27) sholat. sikap dan
(TW.3.13) kegiatan terarah

3 | Tidak bisa Ibu memarahi | SC berteriak Bentuk emosi
marah kepada | Ana. kepada Ana. terhadap Ana
Ana. (TW.3.16) (TO.1.3)

(TW.1.15)

4 | Bisa marah SC memarahi | SC mencubit Bentuk emosi
kepada Ana, dan mencubit | Ana. terhadap Ana
tetapi setelahnya Ana. (TO.1.9)
kasihan. (TW.3.17)

(TW.1.24)
Tabel 4.3 Tabel Triangulasi Data Subjek 1
b.  Subjek 2
No AR Informan Observasi Tema

1 | Ibadah. Jarang sholat. Ibadah
(TW.2.23) (TW.3.14)

2 | Tidak pernah Tidak pernah Mengikuti Pengubahan sikay,
memarahi Ana. | memarahi Ana. | segala keinginar) dan pemahaman
(TW.2.6) (TW.3.22) Ana. diri

Tabel 4.4 Tabel Triangulasi Data Subjek 2



P. Pembahasan
1. Subjek 1

Perubahan dari penghayatan tak bermakna menjaghagatan bermakna
pada SC melalui tahap pengalaman tragis menujuhpgatan tak bermakna,
kemudian muncul pemahaman diri. Dari pemahamanddi&mukan makna dan
tujuan hidup serta kegiatan terarah untuk memematkina hidup tersebut, hingga
akhirnya terjadi pengubahan sikap pada diri SC.

Pada Bastaman, tahap awal adalah pengalaman yaagjsdiikuti dengan
penghayatan tak bermakna. Setelah itu, muncul pamat diri, lalu penemuan
makna dan tujuan hidup, yang berdampak pada pehguobsikap, serta mulai
melakukan keikatan diri untuk melakukan kegiataareeh dan pemenuhan makna
hidup, sehingga menjadikan hidup bermakna dan mengbekebahagiaaft.

Proses ini berbeda dengan proses yang dikemukakstarBan, sebab ada
proses yang berbalik (ditandai dengan tanda bijtaPgda SC, pemenemuan
makna dan tujuan hidup membawanya langsung padmat&egterarah untuk
memenuhi makna hidupnya tersebut, tetapi SC belemunjukkan pengubahan
sikap. Pengubahan sikap baru terjadi setelah SGimmélakukan kegiatan
terarah.

Perbedaan ini disebabkan oleh faktor pribadi. Pamaim diri yang salah
satunya ditemukan melalui metode pemahaman pridegzht membuat seseorang
menyadari keinginannya. Oleh karena itu, pemaharmn membuat SC

menemukan apa yang diinginkannya, apa yang memjakna dan tujuan

% Bastaman, H.D. 1996Vieraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengaaa Tragis
Jakarta: Paramadina. 133



hidupnya. Tetapi tidak mengubah sikapnya, sehimggaghayatan tak bermakna
berupa perasaan sedih masih tetap ada, begitu halhlga dengan sikap SC
terhadap Ana. Di sisi lain, SC adalah seorang #mgymelahirkan anak dengan
retardasi mental, sehingga pengubahan sikap akamaka® waktu cukup lama
dan tidak mudah bagi SC. Meskipun begitu, berbagaiha untuk memenuhi

makna hidupnya tetap dilakukan.



Skema proses menemukan makna hidup yang digambakataman

adalah sebagai berikut.

Pengalaman Tragis
(Tragic Even)

.

Penghayatan Tak Bermakna
(Meaninaless Lif)

|

Pemahaman Diri
(SeltInsight)

l

Penemua Makna & Tujuan Hidu
(Finding Meaning & Purposes of Life

!

Pengubahan Sikap
(Changing Attitud)

|

Keikatan Dir
(SelfCommitmer)

!

Kegiatan Terarah & Pemenuhan Makna Hidup
(Directed Activities & Fulfilling Meaninp

|

Hidup Bermakn
(Meaningf Life)

A 4

Kebahagiaan
(Happines)

Skema 4.1 Skema Proses Menemukan Makna Hidup



Skema proses menemukan makna hidup SC dan peringdaaengan

skema Bastaman digambarkan dalam skema berikut ini.

Pengalaman Tra¢
(Tragic Eveny

I

Penghayatan Tak Bermakna
(Meaningless Lif)

A 4

Pemahaman D
(Self-Insight

A\ 4
Penemuan Makna & Tujuan Hidup
(Finding Meaning & Purposes of Life

A 4

* Kegiatan Terarah & Pemenuhan Makna Hi
(Directed Activities & Fulfilling Meaniny

A 4

* Pengubahan Sikap
(Changing Attitudg

A

Hidup Bermakna
(Meaningful Lifg

Skema 4.2 Skema Proses Menemukan Makna Hidup Stibjek

Penghayatan tak bermakna muncul sebagai efek @agataman tragis
yang menimpa SC. Penghayatan tak bermakna ini martkam berbagai reaksi
emosional. Somantri menjelaskan reaksi emosional tofgkah laku orang tua
yang memiliki anak retardasi mental antara lairapgan melindungi anak secara

berlebihan, perasaan bersalah melahirkan anak |aerke, kehilangan



kepercayaan akan mempunyai anak yang normal, teérkegn kehilangan
kepercayaan diri, perasaan berdosa, serta perdsagong dan malu yang
mengakibatkan orang tua tidak suka bergaul dengtandga dan lebih suka
menyendiri®®

Pada diri SC, bentuk reaksi emosional dan tingaih {yang muncul adalah
rasa takut, susah dan resah ketika melihat adabyenhg@da pada diri anaknya. SC
juga menyalahkan dirinya atas apa yang menimpa 8@amerasa banyak dosa,
sehingga Ana dengan keadaannya yang demikian mienupalzab dari Allah.

Pada tahap berikutnya mulai ditemukan pemahamanRéimahaman diri
ini diraih melalui metode menemukan makna hiduptuypemahaman pribadi,
bertindak positif, pengakraban hubungan (dukungeiah, pendalaman tri nilai,
dan ibadalt’ Metode yang ada pada SC dalam menemukan pemalutiringaitu
ibadah, dukungan sosial, serta pemahaman pribadg yaga termasuk di
dalamnya adalah penerimaan diri dan memahami keadaa

Ibadah yang dilakukan oleh SC antara lain berdoalas malam, mengikuti
tahlil dan diba’an, yang semula jarang SC lakukgmomena spiritual pada SC
muncul saat SC menerima Ana sebagai pemberian 8dahakdir dari Allah. SC
meyakini bahwa Allah adalah Maha Pengasih dan Bamga Keyakinan bahwa
ini adalah takdir Allah membuat SC yang awalnya gedwmh dan menangis
berubah menjadi tenang. Setiap kali SC merasa hy@upusah, lalu mengingat

bahwa ini adalah takdir Allah, maka hatinya menjadang kembali. Ibadah yang

%6 Somantri, Sutjihati. 200Psikologi Anak Luar BiaséBandung: PT Refika Aditama. 118-119
%7 Safaria, Triantoro. 200%utisme, Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagh@Tua
Yogyakarta: Graha llmu. 152-162



dilakukannya ~membuatnya semakin menerima Ana dengsegala
keterbatasannya.

Dukungan sosial datang dari keluarga, yang terutdinssakan SC adalah
bude-nya Ana, yang juga merupakan kakak perempu@ny&hg rumahnya
bersebelahan dengan SC. Dukungan sosial juga datiang suami yang
memberinya nasehat untuk bersabar menunggu perkgaub#®na. Para tetangga
pun menunjukkan dukungannya dengan cara mengawass&at sedang bermain
jauh dari rumah, bahkan bentuk dukungan sosiakaeuateril pun tercermin dari
sikap tetangga yang memberikan uang kepada Angeagéjian.

Dengan metode pemahaman pribadi, SC mulai mengdaalimenyadari
keadaan yang terjadi padanya, dalam hal ini adademiliki anak retardasi
mental, lalu SC berusaha untuk menerima keadaanm#ayesuaikan diri pada
keadaan yang menimpanya. SC pun mampu mengetahthalhayang
diinginkannya, yaitu SC ingin anaknya normal sepeak-kakaknya.

Setelah tahap pemahaman diri diraih, SC pun mutsiemukan makna dan
tujuan hidup. Seperti yang dikatakan Frankl, makidup setiap orang bisa
berbeda-beda dan tidaklah sama, berbeda pula détuwke waktu, berbeda
setiap hari bahkan setiap j&fSC yang semula merasa bahwa tujuan hidupnya
sudah cukup hanya dengan mengurus anak di rumatymkini mulai berubah.
Makna hidup bagi SC saat ini adalah agar Ana l@parsi kakak-kakaknya. Itulah
yang menjadi tujuan hidupnya setelah ada Ana.Htyémng dirasa penting bagi SC

untuk saat ini.

®Frankl, Viktor E. 2004.Man's Search For MeaningTerjemahan Lala Hermawati Dharma.
Bandung: Nuansa. 131



Frankl mengemukakan tiga pendekatan yang merupakarber makna
hidup, yang dapat membuat seseorang menemukan rdakntjuan hidupnya.
Tiga pendekatan tersebut yaitu nilai kreatif, nilahghayatan dan nilai bersik&p.
Tiga nilai tersebut turut diterapkan dalam diri S€bagai metode menemukan
makna dan tujuan hidup. Nilai kreatif ditunjukkaengan sikap SC yang berusaha
agar Ana bisa sembuh. SC mulai bekerja dengan &arpenghasilannya dapat
membiayai hidup dan sekolah Ana, serta menyalubladdt yang dimiliki oleh
Ana.

Ini sejalan dengan nilai bersikap, dimana SC yargnyadari kondisi
keluarganya pun mulai ikut mencari tambahan keuangdéuk ekonomi keluarga,
sebab tidak cukup hanya dengan mengandalkan pelaghasuami. SC
mengambil sikap yang tepat terhadap keadaan kelogag Sikap tepat juga
ditunjukkan SC dengan membawa Ana ke RSU Saiful é&kmnmtuk diterapi. Di
samping itu, SC tidak hanya mengandalkan teragR®lJ Saiful Anwar saja,
tetapi SC juga mengambil sikap yang tepat dengampraktekkan terapi di
rumah. Jika di RSU Saiful Anwar terapi dilakukannmggunakan bola besar, maka
di rumah SC menggunakan bantal dan guling sebagajganti bola besar. Ini
merupakan bentuk bertindak positif yang dilakuk&hd&ngan keterbatasan yang
ada.

Nilai penghayatan ditunjukkan SC dengan mulai memerkeadaan Ana

dengan segala keterbatasannya. Nilai penghayataadtgp cinta kasih tercermin

®Baihagqi, MIF. 2008Psikologi PertumbuharBandung: PT Remaja Rosdakarya. 157-158



pada harapan SC terhadap ke-normal-an Ana, yangjutikan dengan berbagai
usaha seperti membawa Ana untuk terapi dan ke dpilain

Ini merupakan efek dari pemahaman diri yang membawepada
pengubahan sikap. Penolakan yang semula dirasaarki8i mulai berubah
menjadi penerimaan, walaupun kadang perasaan hégp muncul sebagai
bentuk kekecewaan SC terhadap keadaan. Setelaluinteleap pemahaman diri
serta penemuan makna dan tujuan hidup, SC semaikigadari bahwa ini adalah
takdir yang telah ditetapkan oleh Allah, dan mengaiifkannya lagi kepada
Allah.

Namun demikian, sikap SC terhadap Ana seperti m@tap terlihat, tetapi
kemudian diakui SC bahwa muncul rasa tidak tegaladetmarah kepada Ana.
Tapi meskipun begitu, SC tetap melakukan tugasnymkumengantar dan
menunggui Ana di sekolah. SC pun tidak lupa memkawaina bekal makanan
untuk dimakannya saat istirahat sekolah.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan SC seperti memgadan menunggui
Ana sekolah merupakan kegiatan terarah demi mememakna dan tujuan hidup
yang telah disebutkan di atas. Keinginan SC agak #\na bisa sama seperti
kakak-kakaknya diwujudkan dalam bentuk mengajak jaten-jalan di pagi hari.
Selain itu, SC menerapkan terapi bicara pada Aregidfan terarah lainnya
adalah pengarahan yang dilakukan terhadap Anartsppsisi duduk yang tidak
boleh bungkuk. Sementara kegiatan terarah yanduttitgmm SC sendiri adalah
berkeliling untuk berjualan sepatu, sehingga pesitgranya dapat membiayai

Ana. Ini sejalan dengan nilai kreatif untuk meneamknakna dan tujuan hidup.



2.  Subjek 2

Perubahan dari penghayatan tak bermakna menjaghagatan bermakna
pada AR melalui tahap pengalaman tragis menuju lpradan tak bermakna,
kemudian muncul pemahaman diri. Dari pemahamannditai ada pengubahan
sikap yang kemudian membuat AR menemukan makn#ujlzan hidupnya, yang
diwujudkan dalam bentuk kegiatan terarah untuk nmermie makna hidup
tersebut, dan melakukan keikatan diri sebagai kegakya bahwa makna
hidupnya itu bisa diraih.

Pada Bastaman, tahap awal adalah pengalaman yagysdiikuti dengan
penghayatan tak bermakna. Setelah itu, muncul pama diri, lalu penemuan
makna dan tujuan hidup, yang berdampak pada pehguobsikap, serta mulai
melakukan keikatan diri untuk melakukan kegiataareeh dan pemenuhan makna
hidup, sehingga menjadikan hidup bermakna dan mengbekebahagiaaff.

Seperti halnya SC, proses pada AR pun berbeda depgzses yang
dikemukakan Bastaman, sebab ada proses yang le(Badindai dengan tanda
bintang). Pada AR, pemahaman diri membawanya padgupahan sikap, yang
kemudian mulai menemukan makna dan tujuan hidupemRaan makna dan
tujuan hidup ini membawanya pada kegiatan teramtiitkumemenuhi makna
hidup tersebut. AR melakukan keikatan diri beruggakinan bahwa makna
hidupnya tersebut dapat diraih.

Perbedaan ini didasarkan pada kesadaran sebag#ikbegata dari

pemahaman dirinya mengenai keadaan Ana, yaitu ipesem yang disertai

0 Bastaman, H.D. 1996Vieraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan Pengaaa Tragis
Jakarta: Paramadina. 133



dengan pengubahan sikap yang menjadi lebih baikg@re adanya pengubahan
sikap, maka AR menyadari makna dan tujuan hidupnya.
Skema proses menemukan makna hidup yang digambakataman

adalah sebagai berikut.

Pengalaman Tragis
(Tragic Even)

.

Penghayatan Tak Bermakna
(Meaninaless Lif)

!

Pemahaman D
(Seltinsighi)

!

Penemuan Makna & Tujuan Hidup
(Finding Meaning & Purposes of Life

|

Pengubahan Sikap
(Changing Attitud)

A 4
Keikatan Diri
(SelfCommitmer)

!

Kegiatan Terarah & Pemenuhan Makna Hidup
(Directed Activities & Fulfilling Meaninp

|

Hidup Bermakn
(Meaningful Life)

!

Kebahagiaan
(Happines)

Skema 4.3 Skema Proses Menemukan Makna Hidup



Skema proses menemukan makna hidup AR dan perbedaaengan

skema Bastaman digambarkan dalam skema berikut ini.

Pengalaman Trag
(Tragic Even)

|

Penghayatan Tak Bermakna
(Meaninaless Lif)

}

Pemahaman Diri
(SelfInsigh)

!

* Pengubahan Sikap
(Changing Attitud)

* Penemua Makna & Tujuan Hidu
(Finding Meaning & Purposes of Life

!

* Kegiatan Terarah & Pemenuhan Makna Hidup
(Directed Activities & Fulfilling Meaniny

!

* Keikatan Diri
(SelfCommitmer)

!

Hidup Bermakna
(Meaningful Life)

Skema 4.4 Skema Proses Menemukan Makna Hidup SBRbjek

Berbeda dengan istrinya, AR dapat dikatakan tidaklami tahap
penghayatan tak bermakna dalam waktu yang lamajakeasa kecewa yang
juga tidak terlalu menyita perhatiannya. Pemahadi@mi diraih melalui metode

menemukan makna hidup, yaitu pemahaman pribaditindak positif,



pengakraban hubungan (dukungan sosial), pendalarnarilai, dan ibadat!
Pada AR, pemahaman diri ini muncul melalui ibaddbkungan sosial dan
pemahaman pribadi.

Ibadah dilakukan AR dengan berdoa kepada Allah.i B¥g, segala
sesuatunya diserahkan kembali kepada Allah, sehidd® dapat menerimanya
dengan baik dan apa adanya. Keyakinan AR bahwaadakh titipan dan amanat
Allah semakin menguatkannya untuk membimbing damgasuh Ana dengan
baik.

Dukungan sosial muncul dari istri yang memberikasemat. Keluarga pun
turut memberikan dukungan memintanya untuk bersabasisi lain, dengan
metode pemahaman pribadi, AR menyadari potensiydiryang diberi kesehatan
oleh Allah sehingga dapat mencari nafkah untuk &mea, terutama untuk
kesembuhan Ana.

Setelah menemukan pemahaman diri, AR mulai menemukakna dan
tujuan hidup. Bagi AR, tidak ada yang berubah pad&na dan tujuan hidupnya.
Makna hidup bagi AR adalah ketika anak-anaknya kigiah dan mencapai cita-
cita yang diinginkan, serta ketika agama menjaditskkepribadian bagi anak-
anak. Makna hidup tersebut tetap sama dan tidakbblr baik sebelum maupun
setelah ada Ana.

Penemuan makna dan tujuan hidup ini diperoleh mief@ndalaman tri-
nilai, yaitu nilai kreatif, nilai penghayatan daitahbersikap’? Pada AR terdapat

dua dari tiga nilai tersebut, yaitu nilai kreatdrdnilai penghayatan. Nilai kreatif

"'Safaria, Triantoro. 2005%Autisme, Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagh@Tua
Yogyakarta: Graha llmu. 152-162
2 Baihagji, MIF. 2008Psikologi PertumbuharBandung: PT Remaja Rosdakarya. 157-158



AR tercermin dari usaha AR untuk mengikutkan Andagpgerapi di RSU Saiful
Anwar dan membawanya ke dukun pijat.

Nilai penghayatan terhadap cinta kasih tercermmrdaa sayang AR yang
lebih besar terhadap Ana. Selain itu, nilai penglaty juga tercermin pada
keyakinan AR bahwa semuanya bisa berubah dan Asa &éperti kakak-
kakaknya. Ini sejalan dengan keikatan diri yangeenin dari komitmen AR
terhadap dirinya sendiri, serta keyakinannya balnemusia pasti mengalami
perkembangan, dan AR dengan sabar menunggu perkgabaAna. Ini
merupakan bukti AR berbaik sangka terhadap Allagik&tan diri yang tercermin
dari penerimaan keadaan sebagai takdir Allah mekgyhkinan tersendiri bagi
AR.

Setelah menemukan makna dan tujuan hidup, AR nméanasuki tahap
pengubahan sikap, yaitu dengan menghilangkan mgaaharhadap Ana.
Meskipun begitu, AR tetap menunjukkan kemarahamada anak-anaknya yang
lain.

Kegiatan-kegiatan terarah pun tercermin pada diR sebagai bentuk
pemenuhan makna dan tujuan hidupnya. Ini ditunjokkengan usaha yang
dilakukan AR, baik untuk Ana maupun untuk keluagganAR banting tulang
demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Bermtalakan positif AR adalah
dengan melakukan pekerjaan apapun yang mampu kilakya demi menambah
kecukupan ekonomi keluarga. Ini juga merupakan Wemtilai penghayatan
terhadap cinta sebagai seorang kepala keluarga agah yang memenuhi

kebutuhan hidup keluarganya.



3. Perbandingan Subjek 1 dan Subjek 2

Berdasarkan pembahasan masing-masing subjek di @ddapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan pada diri kedua subjekmdgiroses perubahan
penghayatan tak bermakna menuju penghayatan talakea. Perbedaan tersebut

digambarkan dalam tabel berikut ini.

Tahap Ke- SC AR

1 Pengalaman tragis Pengalaman tragis

2 Penghayatan tak bermakna Penghayatan tak bermakna

3 Pemahaman diri Pemahaman diri

4 Penemuan makna dan tujuan | Pengubahan sikap
hidup

5 Kegiatan terarah dan pemenuha®enemuan makna dan tujuan
makna hidup hidup

6 Pengubahan sikap Kegiatan terarah dan pemenuhan

makna hidup
7 Keikatan diri

Tabel 4.5 Tabel Perbandingan Subjek 1 dan Subjek 2

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun SC dan AR adalamg tua dari
satu anak dengan retardasi mental, namun polarkekeaan hidupnya tidaklah
sama. Ini disebabkan oleh beberapa hal, diantargaita perbedaan individu
serta peran sebagai ayah dan ibu.

Penerimaan, atau dalam hal ini ini adalah pemahatitgrnpada SC lebih
sulit dilakukan, sebab bagaimanapun juga SC adaebrang ibu yang
mengandung dan melahirkan anak dengan retardasiam&leh karena itu,
kenyataan berupa anak dengan retardasi mental nar8ili sangat sedih dan
terpukul. Pengubahan sikap pun baru muncul setalap-tahap lain dilalui oleh

SC, dimana penghayatan tak bermakna beberapatadi dirasakan SC.



Pada AR, keadaan anaknya yang mengalami retardagahtidak terlalu
membuatnya bersedih. Sikapnya pun mencerminkan dakiw kurang peduli
terhadap anaknya yang mengalami retardasi mentskipun begitu AR tidak
pernah marah terhadap anaknya tersebut. Baginyanmpe sebagai seorang
bapak adalah mencari nafkah bagi keluarga, sehingBa lebih banyak
menghabiskan waktu di luar rumah, sedangkan tugash tangga termasuk
mengurus anak-anak adalah tugas istrinya, SC. ARanku terlibat dalam
mengurusi anaknya yang mengalami retardasi mesghingga keadaan emosinya

pun tidak seperti SC yang terlibat penuh dalam mersy anaknya tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Q. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pduadiselumnya, maka

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan dalam proses menemukan makma pétla SC
dan AR. Proses keduanya pun tidak sama dengan sprgseg
dikemukakan Bastaman. Pola kebermaknaan hidup $&wak dari
pengalaman tragis yang menimbulkan penghayatabdakakna, lalu
muncul pemahaman diri, sehingga menemukan makna tajaan
hidupnya. Penemuan ini membawanya pada kegiatamateruntuk
memenuhi makna hidup, dan mulai terjadi pengubasikap. Pola
kebermaknaan hidup AR berawal dari pengalaman straging
menimbulkan penghayatan tak bermakna, lalu muneoighaman diri
dan pengubahan sikap. Setelah itu, AR menemukamand&n tujuan
hidupnya dan melakukan kegiatan terarah untuk mahienakna dan
tujuan hidupnya, serta melakukan keikatan diri parkeyakinan dalam
memenuhi makna hidupnya.

2. Metode-metode menemukan makna hidup yang dilakuketalui
pemahaman pribadi, bertindak positif, pengakrabanbuhgan
(dukungan sosial), pendalaman tiga nilai (nilai gedaman, nilai
penghayatan, dan nilai nilai bersikap), dan ibachaimcul pada proses

menemukan makna hidup, baik pada SC maupun AR.



R. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pduadiselumnya, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi orang tua

Orang tua hendaknya dapat menyadari potensi-poyamgj ada pada

dirinya, sehingga dapat membantunya dalam memematkina dan

tujuan hidupnya dengan lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian ini menggunakan subjek yang berasal Haluarga
menengah ke bawah. Oleh karena itu, diharapkan lipene
selanjutnya menggunakan subjek yang berasal dduarkm
menengah ke atas, sehingga dapat dijadikan perigardi
mengenai makna hidupnya.

b. Penelitian ini hanya menggunakan subjek dari saluakga, maka
peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan suttgekkeluarga
yang berbeda untuk dapat dilihat dinamika antara kieluarga

berbeda.
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LAMPIRAN |

PEDOMAN WAWANCARA
Perasaan dan sikap ketika melihat ada yang bedzsedana, seperti:
a. Menyalahkan diri sendiri
b. Menyalahkan Allah
c. Menolak atau tidak menerima Ana
d. Mengeluh
e. Menangis
Perbedaan yang terjadi dalam hidup setelah adaséparti:
a. Kegiatan-kegiatan keseharian
b. Tujuan hidup
Kesulitan dalam mengasuh Ana.
Perbedaan antara mengasuh Ana dan kakak-kakaknya.

Dukungan sosial.



LAMPIRAN I

KETERANGAN TRANSKRIP

Keterangan Warna

Abu-abu : Pengalaman tragis

Kuning : Penghayatan tak bermakna

Hijau : Pemahaman diri

Biru : Penemuan makna dan tujuan hidup
NME@iflda : Pengubahan sikap

: Keikatan diri

Merah : Kegiatan terarah dan pemenuhan makna hidup

Keterangan Garis

Garis bawah : Metode menemukan makna hidup

Keterangan Kode
TW : Transkrip Wawancara
TO : Transkrip Observasi
Angka pertama : Subjek atau informan
(1 = Subjek 1, 2 = Subjek 2, 3 = Informan)
Angka kedua : Urutan kolom per subjek
TW.1.1 : Transkrip Wawancara, subjek 1, kolom 1

TO.1.1 : Transkrip Observasi, subjek 1, kolom 1



LAMPIRAN 111

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) SC

Selasa, 19 Mei 2009 pukul 08.27 WIB di SDLBN KEDUN&ANDANG IV

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selective Coding
TW.1.1 | SC meremas-remgsPeneliti: Pada usia berapa terlihat ada yang barnb8djak usia 8 bulan | Pengalaman tragis
kedua tangannya. dari Ana? sudah terlihat ada
SC: Sejak 8 bulan itu sudah terlihat ada yang anekeanehan” pada
Ana.
TW.1.2 | SC mengibas- Peneliti: Keanehan seperti apa yang ditunjukkBerkembangan Ana
ngibaskan tangan dari perilaku Ana? berbeda dari kakak-
kanannya di depan| SC: Kalau digodain ya ketawa, cuma gak ngelilatkaknya.
matanya. gitu. Pokoknya gak kayak dulu kakak-
kakaknya waktu seumuran dia.
TW.1.3 | SC menjawab Peneliti: Apa yang ibu lakukan ketika melihat adgC langsung Bertindak positif
pertanyaan dengan yang berbeda dari Ana? memeriksakan Ana
cepat. SC: Langsung saya periksakan ke Puskefiasis| ke Puskemas dan
saya dikasih saran ke RSU Saiful Anwar untmkendapat saran
terapi. untuk mengikuti
terapi di RSU saiful
Anwar.
TW.1.4 | SC memegang Peneliti. Apa yang dikatakan oleh dokter |dokter di Puskemas| Pengalaman tragis

perutnya,

Puskemas?

mengatakan bahwa




mempraktekkan
menyuntik perutnya
dengan jari telunjuk
tangan Kiri,

kemudian meremas

perutnya.

|

SC: Katanya ini kena kuman, ada kelainan. O
seingat saya, waktu hamil saya disuntik ]
Tapi ya gak tau lah, saya gak nyalahin |
namanya juga gak tau. Setelah suntik TT
saya merasa perut sakapengker kayaknya
anaknya mengkeret gitu. Perut saya sakit te
Buat makan sakit, bergerak sakit. Tapi s
gak tau, sebabnya dari suntik itu atau (
kandungan, saya sendiri juga gak tau.

uNna terkena kuman
I'$ehingga ada

akelainan.
itu

2rus.
aya
dari

TW.1.5 | SC memegang Peneliti: Apakah ibu mengikuti saran dari dokter 8IC mengikuti saran | Penemuan makna
dadanya, lalu Puskemas untuk terapi di RSU Saifwulokter di Puskemas| dan tujuan hidup
pipinya memerah Anwar? dan membawa Ana | melalui nilai
dan SC pun SC: lya, saya ke RSU sama An@rus di sanake RSU untuk terapil bersikap
menunduk. diterapi. Sebenernya saya gak punya uang, Pengalaman tragis

mbak. Tapi_dokter di Puskemas bilang gak yang memunculkan
usah mikirin uangnya, yang penting bawa |aja dukungan sosial
dulu ke RSU Saya sampe malu sama
dokternya, mbak.

TW.1.6 | SC mengacungkan Peneliti: Sudah berapa lama Ana mengikuti terapRakak-kakak Ana | KEUICIGINCIGIR" |

dua jarinya, yaitu
jari telunjuk dan
jari tengah saat
mengatakan “dua
kali”.

SC: Mulai 8 bulan sampai kurang lebih 2 tahu
kurang lah. Ada terapi ngomongnya ju
Terapi ngomong cuma 2 kali. Saya disu
ngajarin ini-itu, terusiSayCHICONIORMGIINN
Kakak-kakaknya di rumah juga saya bilan

ndari bude turut
ganembantu terapi di
rubbmah.

ah.

gi,

melalui bertindak
positif, muncul
dukungan sosial




EEIERNRNBNRARNSAEND < <akak-kakaknya

dari bude juga ikut bantuPokoknya Ana gak

sampe kosong atau melamun g

Seminggunya dua kali, hari Rabu dan Senin.

TW.1.7

SC membetulkan
posisi duduknya,
sehingga
menghadap
peneliti.

SC memberikan
penekanan pada
kata yang dicetak
tebal.

Peneliti: Siapa yang mengantar Ana terapi?
SC: Ya saya aja. Cuma saya sama Ana aja.

SC berjuang sendiri
Sagagan membawa

berjuang sendiri saja. Bapaknya juga ga ikétnha ker RSU untuk

kamu sendiri aja lah, gitu kata bapaknya. Y
namanya laki-laki, mbak. Hatinya kan be
sama kita yang perempuan. Saya bawa An
RSU itu cuma modal uang 5.000 aja, mh
Yang penting buat ongkos aja. Kalau mak
saya bawa dari rumah, ya buat Ana aja.
dari rumah saya naik len, terus setelah tu
MK, saya jalan kaki sambil gendong Ana
RSU. Pulangnya ya juga gitu. Saya jalan k
dulu, terus naik MK ke rumalBegi...tu terus
setiap terapi. Di jalan itu saya sam
kehujanan, mbak. Saya juga dulu itu sarn
nangis di jalan. Tapi sekarang ya udah
terapi lagi.

anengikuti terapi.
da

a ke

ak.

an,

Jadi

run

ke

aki

pe
npe
gak

Pengalaman tragis

TW.1.8

SC berpikir dan
menggunakan

Peneliti: Mengapa Ana tidak mengikuti terapi lagi®C membawa Ana
SC: Waktu umur.. [berpikir] 14 bulan, istrahat dulike Gus dan Kiyai

Penemuan makna
dan tujuan hidup




kelima jari tangan
kanan sambil
menghitung.

anaknya sakit kena bronkhitis, dirawat di R

Saya gak bawa ke RS, resep dari RS saya
lagi. Terus_saya bawa ke Gus dan Kiyai-kiy

udah gak sakit lagi. Setelah itu baru terapi |
Tapi setelah sekolah TK, sudah berhenti s
sekali, sudah gak terapi.

Suhtuk diobati.

minggu. Terus sembuh 1 bulan, sakit lagi.

beli
ai

Alhamdulillah sembuh. Dan sampe sekarang

agi.
ama

melalui nilai kreatif

Penemuan makna
dan tujuan hidup
melalui nilai
bersikapyang
ditunjukkan dengan
bertindak positif

TW.1.9 | SC mempraktekkapPeneliti: Apakah ibu juga mempraktekkan teraiC mempraktekkan
cara menumpuk dari RSU di rumah? terapi wicara, terapi
guling dengan SC: lya, saya praktekkin di rumal¥ang terapi duduk dan terapi
menumpuk tangan ngomong itu saya praktekkin di rumah. Terapbangun di rumah
kanan di atas duduk, terus terapi bangun juga saykengan
tangan kirinya. praktekkin di rumah. Gak punya bola besar| y@enggunakan

guling saya tumpuk-tumpuk. Yang pertamaeralatan seadanya
bantal biasa, terus kedua bantal biasa, terus

guling buat tengkurepin AnaSaya lihat d

RSU, jadi ya bisa lah dikit-dikit praktek di

rumah.

TW.1.10| SC menempelkan | Peneliti: ~ Apakah terapi-terapi itu  masil®C masih melakuka
tangan kirinya ke dipraktekkan di  rumah  sampaierapi wicara di
punggung belakang sekarang? rumah meskipun

tubuhnya, seperti
yang biasa SC

SC: Kalau ngomong ya iy&Vongkalau ngomong
itu masih banyak salah, kayak misalnya hy

) Ana tidak mengikuti
ingfrapi lagi.




lakukan untuk
mengingatkan
anaknya.

“r" itu Ana masih susah. Jadi saya ajari ter

Dia langsung ngerti, terus duduknya Iangs
tegak. Kalau pakai baju udah bisa tapi kanci
aja yang masih susah, tapi kalau kaos

sendiri. Mandi sendiri, makan sendiri, kal
pakai sepatu yang gak talian itu bisa sen

juga susah, mbak. Saya harus ngerayu-
dulu, tapi ya gak bisa lama, soalnya dia em|
gak mau.

aja. T

ya

LiNg
ing
bisa

au
diri.
api
rayu
ang

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) SC

Senin, 15 Juni 2009 pukul 07:30 WIB di SDLBN KEDUN®&ANDANG IV

Kode

Observasi

Open Coding

Axial Coding

Selective Coding

TW.1.11

SC tidak langsung
menjawab.

Peneliti: Bagaimana perasaan ibu setelah perté@amerasa takut,

kali terlihat ada yang “berbeda” dari Ana?susah dan resah.

SC: Ya, gimana ya, namanya orang tua lah. Ya

takut, juga susah, resah.

uga

Penghayatan tak
bermakna

TW.1.12

SC menjawab

Peneliti. Apakah ada perasaanyatahkan di

rl SC menyalahkan

Penghayatan tak




sambil memandang
lurus ke depan dan
tidak melihat
peneliti.

SC: Kalau menyalahkan diri sendiri memang

sendiri atau Tuhan?

Wong saya sendiri tuh mikirnya, apa saya
salah, salah makan, atau salah apa. Men
kalau orang tua itu menyalahkan diri send
tapi kalau menyalahkan Tuhan gak lah. A
saya melakukan apa, berhubungan sama s
kurang apa, mungkin kurang bismillah Iz
kurang salawat lah. Suami kan dari luar,
mungkin pas datang itu bukan suami saya,
rupanya saja seperti suami saya. Tapi ya
lah, saya kembalikan kepada Allah. Tuhan

yang memberi ini. Saya pikir lagi gitu, ya yang
berhubungan sama saya itu bukan barang halus

[tertawa]. Cuma takutnya aja, jadi sg

mikirnya kayak gitu. Mempunyai anak seperti
Ana itu pikiran itu ya susah. Saya merasa

banyak dosa, mungkin ini adzab dari Allah.
namanya manusia gak luput dari dosa
kesalahan.

dan

diri sendiri, merasa
Vibanyak dosa, tapi
ikemudian
namgngembalikannya
ikgpada Allah.
\pa
uami
ah,
apa
apa
gak
lah

ya

Ya

|

bermakna menuju
pemahaman diri

TW.1.13

SC menjawab
sambil
mengepalkan

Peneliti: Apakah ada kesulitan dalam mengad

SC: Yang pasti, beda jauh lah mengasuh Ana s

tangan kanan dan

Ana?

shf tidak pernah
istirahat dan harus
dmagun pagi setiap

kakak-kakaknya yang lain. Setiap hari ¢

diari.

Pengalaman tragis




memukulkannya
pada tangan Kiri
yang ada di atas
paha.

SC memberikan
penekanan pada
kata yang dicetak
tebal.

pernah istirahat. Kalau bangun, ittarus-

harus bangun malam-malam lah, pagi-pagi

juga harus sudah siapetelah ada Ana, bangun

jam setengah lima itu udah siang. Jadi biasanya

bangun jam setengah empat.

TW.1.14

SC menunjukkan
tempat bajunya
yang robek, yaitu d
bagian bawah
sebelah Kiri.

SC memberikan
penekanan pada
kata yang dicetak

Peneliti: Apakah itu karena Ana menangis?
SC: Bukan. Saya beres-beresin yang di dapur,

kakak-kakaknya kalau mau berangkat sekg
biar gak ketetaran gitu. Terus nantinya kg
sudah gitu, baru Ana saya urSHICENEH
jalan-jalan pagi setiap pagi. Sampai saya p
baju robek itu gak terasa saking
kepengennya Ana itu bisa keluar pagi
RN IETREERNCATNEHBl n Ada orang

sepedaan pancal itu melihat saya sali
ketawa-tawa, pas saya lihat Ya Allah...

SC sangat ingin

namtngajak ingin
pladengajak Ana

lgalan-jalan pagi

ajaktuk mencari
akaibun hingga tidak

sadar saat dirinya

jamemakai baju yang

robek ketika
niméngajak Ana
inalan-jalan.

robek saya gak terasa, pantgs-isis Itu saya|
saking pengennyaAna fisiknya sama kay

saudara-saudaranya. Tapi kalau yang mewah-

mewah itu saya gak mampliiBORORINEIEA!au

k

ada orang yang ngasih tau suruh dibobokin freh.

Kegiatan terarah

melalui bertindak
positif




dibobokin air leri yang air cucian beras wa
masak, saya tadahieti...ap hari. Saya pijet
EEEBIRTECGERNERPNG < mbak.

Ktu

TW.1.15

SC tersenyum
sebelum menjawab

Peneliti: Apakah ibu pernah marah sama Ana?

.SC: Marah sih marah, tapi gimana ya, gak |
marah kalau sama Ana. Cuma kasihan s
Dan saya kasih pengarahan. Misalnya k:
lagi lari-lari, saya bilangin supaya jangan I
lari, terus langsung berhenti larinya.

SC tidak bisa
Diserah kepada Ana
sajan tetap memberi
alpengarahan kepad
rAna.

Penghayatan
bermakna
Kegiatan terarah

amelalui bertindak
positif

TW.1.16

Tangan kanan dan
kiri SC bertautan.

Peneliti: Apa kegiatan yang ibu lakukan sete
Ana pulang sekolah?

SC: Biasanya siapin makan buat Ana. Atau nya
nyapu aja, mbak. Atau kalau ada pakaian Y
belum disetrika, ya saya setrika. Kalau A
mau tidur, ya saya keloni dylsetelah itu say
lakuin yang lain, ya beres-beres rumah aja.

|&C menidurkan
Ana ketika mau

piakur, lalu
amgngerjakan tugas
nagas rumah.

a

Pengasuhan

TW.1.17 | SC menggaruk kakiPeneliti: Kalau malam, ibu tidur jam berapa? Waktu istirahat SC
kanannya. SC: Gak tentu. Kadang-kadang jam 8, kadang |jéidak menentu,
9 atau jam 10. Pokoknya setelah Ana tidur (l&drgantung waktu
saya baru tidur. Ana tidur.
TW.1.18 | SC menjawab Peneliti:. Dengan keberadaan Ana, bagaimdPara tetangga yang Dukungan sosial

sambil menunduk,
lalu memandang
peneliti, kemudian

komentar atau sikap tetangga terha
keluarga ibu?
SC: Ya ada yang seneng sama Ana, ada

dapnang dan kasiha
terhadap Ana turut
yamgmbantu SC

nPemahaman diri
melalui
pemahaman pribad

tak



menunduk kembali

kasihan. Tapi banyak yang ngawaai Jadi
kalau dia main-main jauh, ya saya dikasih t
Banyak juga yang gemes sama Ana. Ada y
nyubit, ada yang godaitKadang ya sama Ar
dibales. Saya itu suka sebel, soalnya kas
Ana capek._Tapi kebanyakan senang s
Ana. Ya mungkin ada juga yang gak suka, t
t
tentang ini Kalau saya ajak ke pengajian, |

biasanya banyak vang ngasih uang ke .Ana
Saya sampe gak enak, jadin sama orangr

orang.

alina.
aBgberapa tetangga
gpun memberikan
iheang kepada Ana.
ama

api

au

dalam mengawasi

tu

TW.1.19

SC membetulkan
letak duduknya,
lalu menjawab.

Peneliti: Apakah ada perbedaan dalam meng
Ana dan kakak-kakaknya?

SC: Banyak, mbak. Sebelum punya Ana, say:
keras. Yakerenggitu sama anak-anak, har
nurut. Tapi kalau sekarang ya beda. S
erESaNatiNEhiiSalor. Ya gak sabamyg

gimana, wong anak kayak gitu JIKeIGUNoL!

Ana itu saya gak tega, mbak.

aSatelah memiliki

 ltbih sabar dan
usdak tega marah
ayapada Ana.

Ana, SC menjadi

itu
u
ama

TW.1.20

SC tersenyum dan
tertawa kecil
sebelum menjawab.

Peneliti: Apakah ibu pernah mengeluh?
SC: Ya kayaknya tiap hari lahl Tapi Kkal

SC mengeluh
albampir tiap hari,

mengeluh-ngeluh  juga  ga  bag

sl amun muncul

Penghayatan tak
bermakna menuju

Pemahaman diri




Mengeluhnya ke Allah. Capek sudah gak hikesadaran bahwa | menuju
ngerasain capek lagi, kayak udah gak sempengeluh terus- | PERGUDANANSIKE P

capek JSEBEREmMYaISayanUNGaUEISIAING gaknerus tidak baik
sabar, ga telaten, tapi ya gimana...demi apak,

jadi saya berusaha sabar dan telaten. Dulu
waktu TK selama 2 tahun juga gitu, saya
nungguin dia sekolah.

TW.1.21| SC menunduk Peneliti: Apakah ibu pernah menangis? SC menangisi anak-Penghayatan tak
sebelum menjawah.SC: Ya kadang. Tapi biasanya saya nangisin greskaknya dan bermakna yang

karena orang tua itu kan gak muda teruserharap Ana bisa | diikuti dengan
mungkin tua, mungkin juga meninggal, terusormal seperti penemuan makna
nanti gimana anak-anak, apalagi Ana. Sakakak-kakaknya. | dan tujuan hidup
cuma berharap mudah-mudahan Ana normal melalui nilai
seperti suadara-saudaranya, bisa nyambung, penghayatan
terus nanti ke depannya gimana. Ya halthal terhadap cinta kasi

kayak gitu aja yang ditangisi.

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) SC
Senin, 22 Juni 2009 pukul 08:00 WIB di SDLBN KEDUN®&ANDANG IV

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selectivedtling
TW.1.22 | SC menggeleng | Peneliti: Apakah ibu pernah merasa putus asa|&8&ltidak pernah
dengan cepat. patah semangat dengan keadaan Ana? | merasa putus asa
SC: Gak. Gak. atau patah semangat.




TW.1.23

SC memukulkan
tangan kanan yang
terkepal ke tangan
Kiri.

Peneliti. Kenapa ibu tidak pernah merasa p

asa?

SC: Karena | saya ingin anak saya norn
Bagaimana caranya biar dia sembuh, oba
cari di mana. Pokoknya kalau putus asa
gak lah. Yang penting saya usaha biar a
bisa sembuh Cuma tersumbatnya itu da
ekonomi aja. Kalau ada uang ya apa juga ¢
lakuin buat dia.

UBIE ingin Ana bisa

normal dan siap

nalelakukan apa saja

tnyauk kesembuhan
paa.

nak

Ari

saya

Penemuan makna
dan tujuan hidup
melalui nilai kreatif

TW.1.24

SC menyentuh
dadanya saat
mengatakan “gak
tega gitu, mbak”.

Peneliti. Apakah ada perbedaan sikap yang
berikan kepada Ana dan kakak-kakakny

SC: Ya beda. Saya sering merasa kasihan sam
Kalau sama yang lain ya bisa marah. Ka
sama Ana ya bisa marah juga, tapi terus
merasa kasihan, gak tega gitu, mbak.

iBC membedakan
atkap terhadap Ana
ad#iagan kakak-
l&kakaknya.

nya

TW.1.25

SC tersenyum dan
tertawa kecil

sebelum menjawah.

Peneliti:. Apakah pernah menolak atau tic
menerima Ana dengan keadaannya y
seperti itu?

SC: Ya mungkin pernah lah. Ya kok gimana ¢
anak ini. Lama-lama kan sadar. Oh, mung
ini takdir dari Allah. Wong Tuhan itu Maha
Rohman-Rohim.

1&C pernah menolak
akgadaan Ana, namu
kemudian sadar dan
jitmenerima ini
keebagai takdir.
.

Pengahayatan tak
hbermakna menuju
pemahaman diri

TW.1.26

SC mempraktekkanPeneliti: Apakah kesadaran itu datang dari

mencubit kaki

sendiri atau disadarkan orang lain?

dBelain dari diri
sendiri, kesadaran

Pemahaman diri
yang muncul




kanannya SC:[¥a sendiri Tapi_ada sebagian dari orang Idiyang dimiliki SC karena pemahamah
Ada’yang ngasihtau, ini mungkintakdir, iilga didapatnya dari pribadidan
mungkin ganjaran, ini mungkin' cobaan. Kaingkungan. dukungan sosial
Tuhan itu sama seperti anak dan ibu. Kalau ibu
saking senengnya sama anak, terus anak
dicubit biar tau nangisnya anak. Mungkin
Tuhan juga begitu, kepingin tau nangis| si
umat-Nya itu.
TW.1.27 | SC Peneliti: Apakah ada kegiatan-kegiatan yang d8etelah memiliki (2 tema)
menganggukkan dilakukan tapi tidak dilakukan lagi setelana, SC mulai Pengubahan sikap

kepala, kemudian
membetulkan
jilbabnya.

ada Ana?

Sholat malam juga sering lah. Bukannya d
gak perah sama sekal, tapi jarang aja lah.

melakukan sholat

otatllam, mengaji dan

tahlil.
ut.
ulu

=)

pada aspek ibada

serta kegiatar

I

TW.1.28

SC berpikir sambil
menundukkan
kepala, kemudian
menjawab sambil
melihat ke peneliti.
SC memberikan
penekanan pada

Peneliti. Bagaimana dengan kegiatan-kegiatar
luar rumah, apakah ada yang berkur
setelah ada Ana?

SC: Kegiatan di luar.. [berpikir], kayaknya tamb

mbak. Saya itu dulu gak pernah ikut kegiat

n Sdibelum ada Ana,
A hanya di rumah.
Tapi setelah ada
alna, SC mulai
amengikuti kegiatan-
kegiatan di luar
apimanh.

dan n

diri melalui

pemahaman pribad




kata yang dicetak

sekarang, jadi tertarik lah karena Ana. Kj

Ana kan suka ngajakin saya diba’an. K

saya. Tapi kalau saya gak nuruti, saya

merasa berdosa sama andélkia Wong Ana

ngajakinnya_bener kok, bukan ngajakin yang

tertarik lai Rumah berantakan pun sa

tinggal.

lau
saya yang males, biasanya dia yang ajakin

lau

ini

ya
ya

TW.1.29

SC memberikan

penekanan pada

kata yang dicetak
tebal.

Peneliti:. Apa yang menjadi tujuan hidup i

SC: Dulu itu, yang penting saya dima...h aja.
Pokoknya kalau sudah ngurusi anak, ya sud8ic.
Gak ada lah itu keinginan untuk kerja gitu, gak

sebelum ada Ana?

ada. Yang penting urusi anak, itu sudah cu
buat saya.

bB8ebelum ada Ana,

mengurusi anak sajé
sudah cukup bagi

kup

Penemuan makna
 dan tujuan hidup

TW.1.30

SC langsung
menjawab dengan
cepat. Namun di
akhir kalimat, SC
berpikir lama untuk|
menemukan kata
yang dimaksudnya

Peneliti. Apakah ada perbedaan mengenai tu

SC: Ata. Kalau sekarang saya iU kepenger

hidup ibu setelah ada Ana?

penghasilan, kalau bisa mencukupi ya ur

S S SR GRS iy e kolahkan dan

jatelah ada Ana, SC

memiliki keinginan
nyduk bekerja demi
ngiembiayai ,

tokenyalurkan bakat
yana.
au

gimana yang...terurus untuk Ana. Kal




seandainya saya

itu  mampu,

yang..

AtU..

[berpikir], hapalan, menyanyi, balet..ya sesuai
bakatnya Ana.

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) SC

Selasa, 30 Juni 2009 pukul 14:09 WIB di Rumah SCI(XKi Ageng Gribig 5 Rt.07/Rw.03)

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selectivedling
TW.1.31| SC menyentuh dadd&eneliti. Apakah ibu merasa bahagia deng&@ merasa bahagiaPenghayatan tak
dengan tangan kehidupan ibu? tetapi juga merasa | bermakna menuju
ketika SC: Ya bahagia, ya sedih. Kalau lagi waktu-waksedih. Pada saat SCpemahaman diri
mengucapkan kata kayak gini, ya sedih, bayaran, beli buku. Kalderkumpul bersama
“adem”. lagi kumpul dan becanda-becanda sama jnakak-anak, maka
anak, ya bahagia. Tapi kalau lihat An&C merasa bahagia.
ngomong, Yya sedih, mau nangis, dBedangkan hal yang
ngomongnya gak jelas. Tapi... kok ya susamembuat SC sedih
terus, pengen keluar dari susah, tapi ya kalaitu, saat harus
inget ini takdir... ya adem lagi. membayar SPP dan
membeli buku
untuk anak-anak,
serta saat melihat
Ana berbicara
karena tidak jelas.
TW.1.32| SC terlihat berpikir, Peneliti: Kapan teraiktali ibu menangis? SC tidak ingat Penghayatan tak




sebelum menjawah
SC menutupi wajah
dengan tangan kiri,
sehingga
menghalangi
pandangan peneliti
untuk dapat meliha
SC.

.SC: Kalau nangis ya setiap hari. Terakhir kal

menutupi wajah dengan tangan Kkiri, sehin

melihat S@.
[

[terlihat berpikir] gak tau ya, ya mudahmenangis, tetapi S¢
mudahan ini terakhir kali Iha [tersenyum, lalberharap semoga

menghalangi pandangan peneliti untuk daga€ menangis.

i kapan terakhir kali

gga terakhir kalinya

bermakna

CDefense mechanisi

TW.1.33

SC menunjuk arah
sebelah kanan
dengan telunjuk
sebelah kanan.

Peneliti: Apakah ada orang lain yang memberi

kekuatan?

SC: Budenya Ana yang tinggal di sebelah rumal
lho [menunjuk arah sebelah kanan den
telunjuk sebelah kanan]. Katanya, “Yang sa
ndo. Ntar juga bisa, mungkin belu
waktunyd. Tapi kok ya gak bisa-bisa jug
kapan ya bisanya [menghela napas].

iBagi SC, budenya
Ana merupakan
n@amang yang
garemberinya
b&ekuatan.

m

a,

Penghayatan tak
bermakna
Dukungan sosial

TW.1.34

SC menyentuh
mulutnya dengan
tangan kanan saat
mengucapkan kata
“ngomong”.

Peneliti: Yang ibu maksud dengan “bisa” di sini

bisa apa, bu?

SC: Ya semuanya lha, terutama bisa ngomong
itu. Kalau yang lain kan sudah lumayan |
cuma ya ngomongnya aja yang masih
jelas.

itiemampuan Ana
dalam berbicara

ymyasih tidak jelas.

ha,

gak




TRANSKRIP WAWANCARA I1BU

Selasa, 8 September 2009 pukul 08:30 WIB di SDLB KEDUNGKANDANG IV

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selectivedtling
TW.1.35| SC tersenyum Peneliti: Ibu pernah bercerita bahwa bapak tid8KC merasa kecewa Pengalaman tragis
sebelum menjawabh. mengantarkan ibu dan Ana ke RSU Salfkarena suaminya | menujujpemahaman
Lalu, SC Anwar saat terapi. Bagaimana perasptak diri yang
menundukkan ibu saat itu? mengantarkannya | ditunjukkan dengan
wajahnya dan SC: Ya kecewa juga, yaelongsojuga. Kok gak dan Ana untuk penerimaan diri dan
senyumnya pun sama sama orang-orang gitu lho, sama latarapi. Di sisi lain, | memahami keadaan
menghilang. laki orang-orang lain. Kenapa kok gak&C memahami
nganterin. Saya judeepingin kepingn dianter| pekerjaan yang
orang laki, biar sama-sama ngerasain. Taljalankan
saya juga menyadari, mungkin dia capek, dimaminya, sehingga
juga repot cari nafkah gitu. Kalau kerjaannyalak bisa
enaknya sih, dapat bayaran per bulan berapangantarkan
gitu, mungkin ya dia malNongkerjanya tiap terapi.
hari, penghasilannya gak seberapa. Saya |juga
gak maksa.
TW.1.36 | SC menjawab Peneliti. Apakah perasaan ibu ini perndC pernah Bertindak positif

dengan cepat. Pad
akhir kalimatnya,
SC tersenyum.

Al

SC: Ya pernahWongakukatene kerjdkok, ngona

dibicarakan dengan bapak?

Yawes akuta’ budal deve.

menyampaikan

perasaannya kepadanengkomunikasikamn

suaminya

dengan

apa yang dirasakan
terhadap suami




TW.1.37

SC memberikan
penekanan pada
kata yang dicetak
tebal. SC tertawa
saat menceritakan
tentang suaminya.

Peneliti:. Apakah bapak tidak pernah menga
sama sekali?

SC: Pernah, sekali waktu sakit ke RSU. T

kayaknya diangantu...k gitu [tertawa] di
tempat antrian.

ntdenurut SC,
suaminya pernah

apiengantarkannya
dan Ana untuk
berobat ke RSU.

TW.1.38

SC membetulkan
letak duduknya,
sehingga posisinyal
menjadi
berhadapan denga
peneliti.

N

Ana untuk terapi hanya dengan memb

V&C yang

Peneliti: Ibu pernah bercerita bahwa ibu meng%ngi SC, peristiwa

uang Rp. 5.000,00. Menurut ibu, kead
seperti itu dikatakan sebagai ben
bertindak positif atau pengalaman tragis

SC: Ya pengalaman yang tragis lah, ya sedih j
Cuma ya mau gimana, ya emang udah begi

amengantarkan Ana
ukntuk terapi hanya
?dengan membawa
ugang Rp. 5.000,00
fumerupakan
pengalaman tragis
dan menyedihkan.

Pengalaman tragis

TW.1.39

SC menggenggam
tangan kanannya,
sedangkan tangan
kirinya mengelus
dadanya.

Peneliti: Ibu pernah bercerita bahwa ibu mef
takut dan susah ketika pertama kali meli
keadaan Ana. Apa yang ibu takutkan?

SC: Kalau yang ditakuti itu nanti masa depan

gimana gitu. Kalau sudah besar gimana.
pokoknya begitu lah.

a888& merasa takut

Ana jika Ana sudah
ngasar.
Ya

Penghayatan tak

ha&ngan masa deparbermakna

TW.1.40

SC mengelus
dadanya dengan
tangan Kiri.

Peneliti: Lalu, apa yang membuat ibu mer
susah?
SC: Ya susah, memang susah keadaannya

aS&L merasa susah
dengan keadaan
alak, tetapi SC

Penghayatan tak
bermakna menuju
pemahaman diri




begitu, kok gak sama dengan yang lain

Iho. Ya susah lah, mbak. Linongpunya anak
begitu itu. Saking susahnya setiap hafi, san
gitu

jisudah terbiasa
dengan hal itu dan

npadah menjadi
kebiasaan.

TW.1.41

SC menjawab
dengan cepat.

Peneliti: Apakah ibu merasa tidak menerima Ang
SC: Ya nerima. Lhavong sudah diberikan sam
Yang Kuasa. Yang Kuasa yang menaruh,
mau  dikembalikan bagaimana.

Semua

Allah.

A'SC menerima
&eadaan Ana dan
yengembalikan

ngamuanya kepada

dikembalikan kepada Allah, minta kepTdAIIah.

iri
yang ditempuh
melalui_ibadah

TW.1.42 | SC menjawab Peneliti: lIbu pernah bercerita bahwa yar8uami turut Dukungan sosial
sambil tersenyum. memberikan kekuatan kepada ibu adalaremberikan
bude-nya Ana. Lalu, bagaimana deng&ekuatan kepada
bapak? SC.
SC: Ya memberi juga
TW.1.43 | SC diam cukup Peneliti:. Bagaimana cara bapak memberik&aami memberikan Dukungan sosial

lama sebelum
menjawab
pertanyaan peneliti
Pada akhir
kalimatnya, SC
meletakkan tangan
kanannya di dada.

kekuatan kepada ibu?
dengan apa?
SC: [diam lama]. Ya seperti apa ya, ya gitu lha

opo yo “Ya diterima ae _ntar tambah umu

Ditunjukk

paling nambah akalgitu. Ada dorongan daf

situ. Jadi ya saya juga mikirinya gitu. Ag

nkRekuatan dengan
cara memberikan
gasihat kepada SC

ak

adem gitu Iho jadinya saya.




LAMPIRAN IV

TRANSKRIP OBSERVASI (TO) SC

C

Kode Waktu Pengasuhan Terhadap Anak
TO.1.1 | Selasa, 19 Mei 200 SC menyiapkan makanan Ana untuk dimakannya padastiaaghat sekolah.
pukul 09:00
TO.1.2 | Selasa, 19 Mei 2009 SC merapikan pakaian Ana sambil menasehati Anatilgdrnakal di dalam kelas|
pukul 09:17
TO.1.3 | Senin, 15 Juni 2009 pukul 07:3GC menyapu halaman sekolah, tempat dimana patsaba berkumpul dan
menunggu anaknya, lalu memberikan sapunya kepadaidtak membantunya. S
berteriak kepada Ana ketika Ana memainkan sapu.
TO.1.Z | Senin, 15 Juni 2009 pukul 08:0%C membersihan baju seragam dan rok Ana, sebalkehmar kelas dengan baju
seragam dan rok yang kotor karena krayon. SC mesihlzan sambil memarahi
Ana karena bajunya kotor.
TO.1.5 | Senin, 15 Juni 2009 pukul 09:235C merapikan pakaian Ana sambil membersihkan bekksan Ana yang tersisa d
mulutnya. Ana menolak, tetapi SC memaksa Ana.
TO.1.6 | Senin, 22 Juni 2009 pukul 09:05C ingin menyuapi Ana makan, tetapi Ana tidak maw ghenarik tempat
makannya. SC membelai kepala Ana sambil bertafyadi‘belajar apando?”
TO.1.7 | Selasa, 30 Juni 2009 SC menyuruh Alfi dan Ana Bprsiap sholat dzuhur ke musholla.




pukul 11:30

O

TO.1.8 | Selasa, 30 Juni 2009 SC mengambilkan piring dan nasi untuk Zulfikar, kateki-lakinya, lalu untuk Alfi

pukul 12:45 dan Ana.

TO.1.¢ | Selasa, 30 Juni 2009 Setelah sholat maghrib, Ana meminta makan kepaddafCkakaknya yang

pukul 18:27 bernama Alfi mengambilkan makan untuk Ana. SC mbiqipi Ana sebelah
kanan. Lalu, Alfi berkomentar, “Ya sakit ta, buprg@an cubit gitu”. SC menjawa
“Biar kapok”.

TO.1.10 | Rabu, 1 Juli 2009 pukul 09:27 SC mencugda Ana yang kotor sehabis makan kue pemberiangga yang
ulang tahun.

TO.1.11 | Rabu, 1 Juli 2009 pukul 09:38 SC mengajarkan Anageaeal gambar-gambar di buku. SC menunjuk salah sg
gambar, kemudian Ana menjawab “Rumah!”, denganesyang keras, serta nada
menyentak dan kasar. Lalu SC mencubit pipi kiri Aaa berkata, “Gailtok”.
Kemudian SC meninggalkan Ana ke dapur.

TO.1.12 | Selasa, 8 September 2009 SC memotongkan telor untuk dimakan oleh Ana, teAaai tidak sabar untuk

pukul 09: 00

makan, sehingga langsung merebut dari ibunya3&lypun memukul tangan Ana




LAMPIRAN V

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) AR

Senin, 22 Juni 2009 pukul 10:17 WIB di Rumah AR (JIKi Ageng Gribig 5 Rt.07/Rw.03)

Selectivedling

Pemahaman diri

iri
yang ditunjukkan
dengan penerimaan
diri

Kode Observasi Open Coding Axial Coding

TW.2.1 | AR menjawab Peneliti. Apakah ada perasaan menyalahkan| &R tidak
sambil melihat ke sendiri atau Allah atas apa yang menimp2enyalahkan siapg
luar jendela rumah, Ana? siapa, baik diri

: 2ndiri, istri
AR: ars%aupun Allah atas
a.pgpa yang terjadi
49fhda Ana.
ain.

TW.2.2 | AR menjawab Peneliti: Apakah pernah merasa menolak atau iR menerima apa
sambil melihat ke menerima keadaan dan keberadaan Ana2danya keadaan
luar jendela rumah, AR: Gak lah, mbakIAREKIKaRNtPaRTAIERIANA N2, Sebab itu
Lalu sekilas melihat _ aﬁ%&ﬂah amanat dar
peneliti, kemudian ah.
mengalihkan adanya aja. Dikasih Allah anak seperti itu, ya
pandangan ke luar saya ' terima amanat lini. Saya ini syka
jendela rumah. merenung, mbak.

TW.2.3 | AR menjawab Peneliti: Apa yang bapak renungkan? AR merenungkan

sambil melihat ke
luar jendela rumah,

AR: Biasanya saya merenungkan nasib dan n
depan keluarga. Ya salah satunya juga a

naasib dan masa
hdgpan keluarga,
rmasuk anak-

anak. Bagaimana saya, kepala kelug

r nak. Semi

Penemuan makna
dan tujuan hidup
melalui nilai
kreatif, serta bentul
h




mengurus rumah tangga dan mencari natf
untuk keluarg

Kalau dari becak aja gak cukup, mb

kalencukupi
Jkebutuhan
iikeluarga, AR siap
lyrgelakukan apa saj
alf‘llntUK keluarga.

k.

Pengalaman tragis

Kadang malah gak dapet sama sekali. Tapi ya
dulunya emang gak punya. Terus usaha sampe
punya, terus sekarang gak punya lap. wes
biasa lah, mbak. Jatuh-bangun itu udah serjng.
TW.2.4 | AR menangis. Laly Peneliti: Apakah bapak pernah menangis? AR menangis Ibadah
AR mengusap air | AR: Ya kalau malem saya menangis sendiri. Sa&8@ndiri di malam
matanya dengan minta pada Allah supaya saya diberi kesehafi#{i dan berdoa
b_aju yang untuk  mencari nafkah  setiap  har Agar diberi
dipakainya. esehatan untuk

Alhamdulillah, saya sehat. Saya minta sup
Ana bisa normal kayak kakak-kakaknyéa
kalau orang lain kan gak tau perasaan |
mbak. Kalau dari luar ya biasa aja, tapi mer
kan gak tau hati kita.

@fencari nafkah.

ta,
eka

TW.2.t

AR menjawalk
sambil melihat ke
luar jendela rumah,

Peneliti: Apa saja usaha yang bapak lakukan u
Ana?

ntusaha yang Af
lakukan untuk Ana

AR: Ya banyak, mbak/ IKut terapi di’RSU ij2ntara lain

Terus juga kita bawa ke dukun pij&pa aja

mengikuti terapi
terapi di RSU dan

lah kita lakuin buat Ana. Kita sudah ikhtiar, Véh

embawa Ana ke

Penemuan makr
dan tujuan hidup
melalui nilai

kreatif, yang diserta
denga n

n




pasrah ajajiICHUCIIDANUNGIEER 10, ya saloaikun pijat.
aja. Kita menerima apa adanya. Sama seperti
kalau saya lagi jalan, terus ketemu orang cpacat
siapa saja, saya jadi kasihan, tapi juga ya|gak
bisa bantu, mbak. Paling ya cuma kasihan |aja,

Iha saya juga gak punya.

a
dan

pemahaman diri

TW.2.6

AR memandang
Ana yang sedang
bermain di pojok
ruang tamu.

Peneliti: Apakah bapak pernah marah sama Anag

AR: Gak, mbak ISEyENIENGKaNNESaNmatED

Ana kan seperti itu, jadi saya gak tega k3
marah sama dia.

AR tidak pernah
imemarahi Ana,
I§gbab tidak tega

terhadap Ana.

yang didahului
dengan pemahaman
diri

TW.2.7

AR menunjuk
sepeda motor yang
ada di dalam
rumah, di sebelah
kirinya.

Peneliti: Kegiatan apa yang biasa bapak laky

AR: Biasanya saja ajak jalan-jalan, mbak. Ya r
sepeda atau naik becak. Kadang juga ia%%

dengan Ana?

kaki. Ya keliling-keliling sini aja lah.

k&R seringkali

mengajak Ana

4fdan-jalan, baik

ngan
mengendarai
sepeda, maupun
naik becak, serta
dengan berjalan
kaki.

Bertindak positif

TW.2.8

AR menjawab
sambil melihat ke
luar jendela rumah,

kepribadian bagi anak-anak, dan itu ki
dicapai. Makanya, kakaknya Ana yang SI

itu sekarang mondok di Kacuk. Ya ibadah|i

Peneliti: Apa harapan bapak terhadap anak-anakAR berharap agam

AR: Saya itu pengennya agama menjadi suatgnjadi suatu

kepribadian bagi

Vﬁm;qak—anaknya.

tu

penting, anak-anak diajari itu, dan Ana juga

tau waktunya sholat. Kalau sudah adzan,

dia

aPenemuan makna
dan tujuan hidup
sebagai orang tua




sholat ke langgar sebelah sama ibu

kakaknya.

dan

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) AR

Senin, 29 Juli 2009 pukul 09:23 WIB di Rumah AR (JIKi Ageng Gribig 5 Rt.07/Rw.03)

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selectivediling
TW.2.9 | AR diam sesaat Peneliti: Bagaimana perasaan bapak ketika pertaitamenganggap | Pemahaman diri
sebelum kali melihat ada tingkah yang berbeda dd¥thwa anaknya, | melalui

melanjutkan Ana pada perkembangannya? Ana, a(_:iala_h amanatpemahaman pribad
jawabannya. AR: Anak saya ini... [diam], ya bagaimana \ '?In% ilberg(an
Kalau saya pikir lagi_itu suatu amanat va%ﬁjk dﬁgﬁn;r;?
diberikan kepada saya untuk membimbing
anak saya ini
TW.2.10 | AR menggelengkan Peneliti: Lalu, seperti apa perasaan bapak s&at [tAR tidak punya
kepala, lalu AR: Sayandakpunya perasaan sama sekali. perasaan apa-apa.
tersenyum.
TW.2.11 | AR menggelengkan Peneliti: Apakah bapak merasa sedih atau kecewAR tidak merasa
kepala sambil AR: Gak. sedih atau kecewa,
menjawab.
TW.2.12 | AR menjawab Peneliti: Kenapa bapak tidak merasa sedih atapypihtidak merasa | Penemuan makna

pertanyaan dengarn
cepat dan tegas.

kecewa? Apa yang membuat bapak ti
merasa sedih ataupun kecewa?
AR: Sebabnya, semua itu bisa berubah

jardih ataupun
kecewa, sebab AR
beranggapan bahw

dan tujuan hidup
melalui nilai

goenghayatan

semua itu (kondisi




Ana) bisa berubabh.

TW.2.13 | AR menjawab Peneliti:. Bapak yakin bahwa semuanya bigdR yakin bahwa | [[fCIIGIEN di
pertanyaan dengan berubah? Mengapa? semuanya bisa melalui nilai
cepat dan tegas. | pR: Saya yakin! Manusia itu pasti a beruba_h, sebab penghayatan yaitu

cuma memang anak saygzﬂgﬂigsg;%alam'keyakinan
ini belum kelihatan. Itu saja kok, mbak. '

TW.2.14 | AR menggelengkan Peneliti: Dalam mengasuh Ana, kesulitan apa [sAfa tidak
kepala, lalu yang bapak alami? mengalami

membetulkan letak
duduknya sehingga
menghadap AR.

AR: Gak ada, mbak. Cuma pembelaja
pemahamartok yang belum bisa. Kuran
bisa memahami gitu.

1

o

gmengasuh Ana.

éﬁgsulitan dalam

TW.2.15

AR tertawa keras d
tengah kalimatnya.

i Peneliti: Apa yang membedakan pengasuhan
dengan kakak-kakaknya?

penangkapnya dia itu belum bisa. Tapi_ s
lebih sayang sama yang kecil iftertawa].
Karena dia itu, ya umur segitu biasanya a|
itu sudah bisa. Kalau ditanya itu sudah &
jawab, kenapa dia itu kok belum bi SRR

g
cepat bisa dalam penangkapan.

)

AR: Saya kira sama. Sama kok, mbak. Cuma ¢/&fa!

1

AR tidak

D

Na8kngan Ana.

eha

membedakan

gasuhan

y: hadap Ana dan
akak-kakaknya.

AR lebih sayang

isa

itu

Penemuan makna
dan tujuan hidup
melalui nilai

penghayatan
terhadap cinta

Kegiatan terarah

TW.2.16

AR tersenyum
sebelum menjawab
lalu

Peneliti: Apakah bapak pernah mengeluh?
+AR: Sayandak pernah sama sekali. Sebab s
menyadari dengan keadaan kita sendifa

menggelengkan

apzengeluh sama

AR tidak pernah

sekali. AR

Pemahaman diri
melalui

emahaman

mengaku pernah

pribadi kemudian




muncul
penghayatan tak
1 bermakna, tetapi
kembali
menemukan
ri

kepala. pernah kecewa) cuma memang keadaanhkgaewa, tapi
BeginilolefvAllahyyalkita terimardenganibaikeadaan it
Gak pernah kita itu, kalau kata orang Jaws filermanya dengax

.| baik dan apa
ngersulo itu gak pernah. Ya apa adanya aja.
adanya.
TW.2.17 | AR tersenyum Peneliti: Lalu, bagaimana dengan dukungan danlak ada yang
sambil orang lain? Siapa saja yang biasanyzemberi kekuatan

menggelengkan
kepala.

memberi kekuatan kepada bapak?

AR: Gak ada, gak ada. Cuma, kalau sauday

saudara
keluarga ya cuma suruh kita sabar aja

kepada AR, tetapi
udara-saudara
Abin sayang

lebih sayang sama Ana. Kalgl)a4a Ana.

Sementara itu,
keluarga hanya
meminta AR untuk
sabar.

Dukungan sosial

TW.2.18

AR tertawa setelah
menyelesaikan
kalimatnya.

Peneliti: Apakah ibu juga memberi kekuat

kepada bapak?

atadang, istri
memberikan

AR: Kalau ibunya ya gak tega punya anak sepdigsehat kepada AR
itu [tertawa]._Ya kadang-kadang kasih nasehat

saja

Dukungan sosial

TW.2.19

AR tertawa pelan d
akhir kalimatnya,
lalu menunduk.

i Peneliti: Apakah ada kegiatan-kegiatan yang dagi AR, tidak ada

dilakukan tapi tidak dilakukan lagi setel
ada Ana?
AR: Gak ada yang berubah. Gak ada perbed

Namanya orang kerja kan ya pasang-s

akegiatan yang
berubah, baik

asagfelum maupun

setelah ada Ana.
urut




pasti ada. Ya gak tentu |ha [tertawal].

TW.2.20

AR mengubah
duduknya, dari
yang semula
bersandar ke kursi,
menjadi duduk
tegak.

Peneliti:. Apa yang menjadi tujuan hidup bapdagi AR, yang

sebelum ada Ana?

AR: Semua itu bisa mencapai cita-cita yang arahak-anaknya daps

saya pengen. IESEBISaNMURGKIMMKIEN0S:]S

supaya anak bisa kuliah.

terpenting adalah

ncapai apa yang
dicita-citakan, dan
AR akan berusaha
agar anak-anak big
kuliah.

Penemuan makna
dan tujuan hidup
atsebagai orang tua
) yang berefek pada
h
n

TW.2.21

AR menjawab
dengan cepat.

Peneliti. Apakah ada perbedaan mengenai tu
hidup bapak setelah ada Ana?
AR: Gak ada. Tidak sama sekali. Ya tetap be
saja.

juigagi AR, tidak ada
perbedaan tujuan

gmgup, baik
sebelum maupun

setelah ada Ana.

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) AR

Selasa, 8 September 2009 pukul 12:35 WIB di RumahRA(JI. Ki Ageng Gribig 5 Rt.07/Rw.03)

Kode

Observasi

Open Coding

Axial Coding

Selective Coding

TW.2.22

AR tersenyun
sebelum menjawah
lalu memandang ke
luar rumah.

Peneliti: Bapak pernah mengatakan bahwa ba
tidak menyalahkan diri sendiri, ibu at

Allah atas apa yang terjadi pada Ana. Ag#

yang membuat bapak tidak menyalah
siapa-siapa?
Sebabnya ini adalah takdir

AR: dari  All

apak tidak
hinenyalahkan siapg
\($ipa, sebab
adaan Ana adalg
akdir Allah dan
semuanya
diserahkan kepada

-melalui nilai

penghayatanyaitu
Hkeyakinan




Semuanya saya serahkan kepada Allah.
juga ndak menyalahkan ibunya. Sayada
MEIVEIEULCURSIETERSEl mbak.

Allah.

TW.2.23

AR tertawa di
tengah kalimatnya,
kemudian
membetulkan posis
duduknya, lalu
melanjutkan

Peneliti: Bagaimana caranya agar bapak t
menyalahkan siapa-siapa? Apakah
yang bapak lakukan?

'AR: Ya apa ya [tertawa RS ERET
dengan baik. Saya kembalikan lagi kej

daR melakukan
aidpadah dan berdoa

agar dikuatkan olef
Allah.

melalui nilai

I penghayatarnyaitu
keyakinan dan
ibadah

jawabannya. Ya paling ibadah aja, mbak. Saya juga
berdoa dan insya Allah, Allah mendengar dpa
saya. ltu saja kekuatan kita.

TW.2.24 | AR Peneliti: Bapak pernah mengatakan bahwa bapdktidak merasa | Pemahaman diri
menganggukkan tidak merasa menolak atau tidak mener|mizenolak dan tidak | yang memunculkar
kepala sebanyak keadaan Ana. Apa yang membuat bapglenerima keadaan _
e e | paaaatayat

AR: Ya sama ?.ja. Ana itu kan titipan Allah b“%na adalah titipan | keyakinan
saya dan ibunya, dan Kita menerima dengafiah dan
sabar. menerimanya
dengan sabar.
Manusia itu kan tumbuh, ya mungkin belym
waktunya Ana, ya saya sabar saja.
TW.2.25 | AR memberikar Peneliti:. Bapak juga pernah mengatakan bahMR& berusaha den | Penemuan makr

penekanan pada
kata yang dicetak

bapak yakin Ana pasti bisa seperti kak

kakaknya. Lalu, sejauh apa usaha bap#k

akesembuhan A
dengan cara

dan tujuan hidup
melalui nilai

tebal.

mengikutkan terapi

kreatif, serta bentuk




untuk mewujudkannya?

AR: Saya usaha, mboKIKUNSTEBINUNVEBIEE

ya pokoknyaapa... saja kita lakukan lah bu
anak, yang penting dia bisa kayak yang |

untuk Ana dan
dijat.
At
Ain,

itu saja.




LAMPIRAN VI

TRANSKRIP OBSERVASI (TO) AR

Kode

Waktu

Pengasuhan Terhadap Anak

TO.1.1 | Senin, 22 Juni 2009 pukul 10:2

»AR mendudukkan Ana di pangkuannya dan menanyakaang sekolah Ana hari

ni.

TO.1.2 | Senin, 22 Juni 2009 pukul 11:(

DJAR mengikuti Ana dengan tersenyum saat tangan Agraaniknya ke dapur.

TO.1.3 | Senin, 22 Juni 2009 pukul 11:(

VAR membelai punggung Ana yang sedang duduk di sebelnannya.

TO.1.4 | Senin, 22 Juni 2009 pukul 11:]

LR menuruti permintaan Ana untuk bergaya sesuanimaannya di depan

kamera.

TO.1.5 | Senin, 22 Juni 2009 pukul 11:3

BAR menyuruh Ana untuk bersiap-siap pergi ke mushafituk sholat dzuhur.




LAMPIRAN VII

TRANSKRIP WAWANCARA (TW) INFORMAN (ANAK SUBJEK YANG NORMAL)

Selasa, 30 Juni 2009 pukul 16:03 WIB di Taman, Shapangan

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selectivedtling

TW.3.1 | Informan Peneliti: Alfi biasanya kalau sekolah dikasih uahgforman mendape
menggandeng jajan gak? uang jajan untuk
tangan Ana saat | |nforman: lya dapat, mbak. sekolah.
berjalan.

TW.3.2 | Informan Peneliti: Biasanya dikasih berapa? Uang jajan yang
tersenyum sebelum nforman: Kalau sekolahnya libur, aku dapat sefigiperoleh informan
menjawab, lalu rupiah satu harinya. Kalau sekolah, aklfiak tetap; jika
tertawa. Kemudian dapat seribu lima ratus. Tapi kalau ipfPur sebegar Rp.
informan baru . . .000,00, jika
menjawab dengan lagi gak punya uang, ya lima ratus. sekolah Rp.
suara pelan. 1.500,00,

sedangkan jika
tidak mempunyai
uang, maka Rp.
500,00.

TW.3.Z | Informan Peneliti: Alfi tahu bapak kerjanya apa? Bapak bekrja

membersihkan
celananya sehabis
duduk di taman.

Informan: Bapak kerja becak, tapi jarang. Kad
ya ngambilin sampah, ngambilin ua
di orang-orang gitu.

hfgbagai tukang

npecak, namun
erkadang
mengambil sampakh

dan mengambil




uang di orang-
orang.

TW.3.4

Informan
memberikan
penekanan pada
kata yang dicetak
tebal.

Peneliti: Ngambilin uang kayak bagaimana?

Informan: Yamisale ngambilin warisan di orang
orang, terus uangnya dikasihkan
orang yang punya. Kalau udah abis
biasanya bapak pulang bawa ug
banya...k, ya seratus ribu gitu, mbak.

Bapak mengambil
-warisan di orang-
rang, lalu
¢ emberikan

épada yang
”?ﬂemilikinya.
Kemudian, bapak
pulang dengan
membawa uang
Rp.100.000,00.

TW.3.t

Informan berjalar
pelan, lalu
menyebutkan angk

o jam 2, jam 1, jam 12. Tidurnya di kursT }2M L Pag!
menggunakan g
tangannya. i ruang tamu.

Peneliti: Kalau bapak, biasanya pulang ke rur
jam berapa?
Alnforman: Bapak itu pulangnya malam, bak. Jan

nBhpak pulang k
rumah pada malam
Hhari, antara jam 12

TW.3.6

Informan tidak
langsung menjawa
saat ditanya, dan
terlihat berpikir

sebelum menjawah.

Peneliti: Apakah Alfi mengetahui kalau Ana perr
D ikut terapi?
Informan: Gak tau, mbak.

dhforman tidak
mengetahui bahwa
Ana pernah

mengikuti terapi.

TW.3.7

Informan
menggeleng dan
menunjukkan
ekspresi bingung.

Peneliti: Ibu atau bapak pernah cerita tentang
yang ikut terapi?
Informan: Gak. Gak pernah.

ADeangtua, baik
bapak maupun ibu
tidak pernah
menceritakan

tentang terapi yang




diikuti Ana.

TW.3.8

Informan
mengangguk-
anggukkan kepala.

Peneliti: Apakah ibu pernah mengajari Ana bels
atau lainnya?
Informan: Ya pernah.

ajdu pernah
mengajari Ana
belajar.

TW.3.9

Informan
memeragakan gayz:
ibu mengajari Ana;
jari telunjuk kanan
sebagai alat tunjuk
dan tangan kiri
sebagai buku atau
media gambar.

Peneliti: Apa yang ibu ajari pada Ana?

AInforman: Kalau ada PR ya diajari. Biasanya

ditunjukkin, “Ini apa, An?”, “Ini
gambar apa?” Diajari huruf-huruf jug
Tapi Ana kalau nulis “b” jadi “p”|
soalekakinya kepanjangan.

Ketika ada PR,
aka ibu akan
mengajari Ana.

a.

TW.3.10

Informan tertawa
dan menundukkan
kepala.

Peneliti: Bagaimana perasaan Alfi punya adik

kayak Ana?
Informan: Ya lumayan.

TW.3.11

Informan tertawa,
lalu memegang
telinga sebelah
kirinya yang tidak

Peneliti: Lumayan apa?
Informan: Ya seneng, mbak. Aku jadi punya ten
main, mbakku kan di pondok. Kada

Informan senang
haremiliki adik
N eperti Ana, kareng
K apat dijadikan

. aku dicubit, anting-antingku ditari :
ada anting. teman bermain.
sampe copot.
TW.3.12 | Informan Peneliti: Lalu, Alfi sebel gak sama Ana? Informan pernah
mempraktekkan | Informan: Ya pernah. Waktu anting-antingknerasa sebal

gayanya saat
memukul Ana.

ditarik itu ya aku sebel. Terus a
gebuk, mbak. Tapi aku yang nang

fepada Ana, yaitu
jSaat antingnya
ditarik oleh Ana.

sakit ketarik.




TW.3.13

Informan
menganggukkan
kepala.

Peneliti: Alfi pernah lihat ibu sholat malam?

Informan: Pernah. Setiap hari. Biasanya ban
jam 2 Aku pernah lihat, sholatnya ka
di kamar, jadi aku tau. Kalaunens
(menstruasi — red) ya gak sholat. T
jangan bilang ibu ya, mbak, nanti &
dimarahi ibu [tangannya mengatup
depan wajahnyal.

Informan pernah
grlmelihat ibu sholat
ynalam.

Informan meminta

agar peneliti tidak
Aemberitanukan
KHal tersebut kepada
dbu, sebab informan

takut dimarahi ibu.

Ibadah

TW.3.14

Informan
menggeleng.

Peneliti: Kalau bapak, Alfi pernah lihat bap
sholat malam gak?
Informan: Kalau bapak jarang sholat. Sholat w
sih ya itu, minta dibangunin. Kalg
sholat malem gak pernah.

alnforman tidak
pernah melihat

aﬁ@pak sholat
LL{nalam.

TW.3.15

Informan
menggeleng pelan

sebelum menjawah.

Peneliti: Alfi gak pernah lihat bapak sholat malar

Informan: Gak pernah. Tapi jangan kasih ibu |
mbak, aku takut dimarahi [tangann
mengatup di depan wajahnya].

mihforman tidak

heernah melihat

ygapak sholat
malam.
Informan meminta
agar peneliti tidak
memberitahukan
hal tersebut kepada
ibu, sebab informa
takut dimarahi ibu.’r




TRANSKRIP WAW ANCARA (TW) INFORMAN (ANAK SUBJEK YANG NORMAL)
Rabu, 1 Juli 2009 pukul 11:03 WIB di Rumah (JI. KiAgeng Gribig 5 Rt.07/Rw.03)

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selectivedtling
TW.3.16 | Informan Peneliti: Apakah ada perbedaan sikap ibu terhadapdapat perbedaan
menjawab sambil Ana jika ada saya dan tidak ada saya? | sikap ibu terhadap
membantu Ana Informan: Beda, mbak. Kalau ada mbak, ya kayaRa jika ada dan
mzmgﬁ;?/zkan tadi itu. NgomongnyaNgeneya, ndd, tidak ada penelit.
' “Ini ya, nak”. Ya dikasih tau kayak tadi
itu. Tapi kalau mbak gak ada, terus
Ana-nya mau keluar, bilangnya, “Heh,
mau kemanaWes, di omah dé
TW.3.17 | Informan Peneliti: Apakah ibu pernah memarahi Ana? Ibu pernat
memberikan Informan: Ya suka dimarahin, tapi ya juga baiklemarahi Ana.

penekanan pada
kata yang dicetak
tebal.

tapi jarang baiknyaJara...ng. Pernah
ya dicubit sampai nangis, nt

nangisnya ke aku, mbak. Aku ja

susah. Waktu itu, sebelum mbak ke g
Ana ini pernah hilang [membel
pundak Ana]. Terus aku yang nyar
sampe nangis-nangis di jalan. A
ngene di mana Ana ini. Aku samp;
ditanyain orang di jalan. “Lho, kenajf
nangis?” Terus saya jawab, “Adik sa

Namun, ibu juga
dersikap baik

erhadap Ana, akar
“tetapi jarang sekali
IMna pernah hilang
adari rumah, dan
imforman yang
knencarinya.

Al
ba
ya




hilang, gak tau kemana”.

TW.3.18

Informan

menyentuh dadanya

saat mengatakan
“ndredek”.

Peneliti:. Lalu dengan hilangnya Ana, i
bagaimana?

Informan: lbu di rumah,ndredek kayak mauy

nangis. Tapi kalau bapak belum tau

soalelagi gak di rumah.

bGaat Ana hilang,

ibu tetap di rumah,
seperti ingin
menangis,
Ssedangkan bapak
belum
mengetahuinya
karena tidak ada di
rumabh.

TW.3.19 | Informan membele | Peneliti: Akhirnya Ana ketemu? Saat Ang
kepala Ana lalu | |nforman: lya, ketemu, mbak. Lagi main |dlitemukan kembali
mencium pipi kiri rumahnya orang. Aku seneng Ap&forman
Ana. ketemu lagi, mbak. Aku itu Samparlnenaseha_tl Ana.

) . . |_agar meminta izin
ngene mb.ak, An, jangan ma.ln-maln-ibu dahulu sebelur
keluar lagi ya. Kalau mau main, pamite|uar rumanh.
ibu dulu”.

TW.3.2C | Informan Peneliti: Setelah Ana ketemu, ibu bagaimana? | Ibu bersikap seper
mengangkat bahu.| Informan: Ya biasaae, mbak. Kan Ana belumbiasa saat Ana

mandi, jadi ya disuruh mandies gitu | Sudah ditemukan
tok, mbak. kembali.

TW.3.21 | Informan Peneliti: Kalau bapak, apakah ada perbedaan sikajak ade
menjawab bapak terhadap Ana jika ada saya dan tide&rbedaan sikap
pertanyaan dengan ada saya? bapak terhadap Ana
cepat, lalu Informan: Gak ada, mbak. Ya biasa aja bediha jika ada d?‘?‘ tidak
menggelengkan ada peneliti.




kepala. bapak juga jarang di rumah, mbak.
Kerja sampai malam.
TW.3.22 | Informan Peneliti: Apakah bapak pernah memarahi Ana? | Bapak tidak pernah
memberikan memarahi Ana satu

penekanan pada
kata yang dicetak
tebal.

Informan: Gak pernah mara8a...tu kali pun gak
pernah marah sama An&aya...ng
sekali bapak sama Ana.

kali pun. Bapak
sangat menyayang
Ana.

TW.3.23

Informan
menempelkan
tangan kanannya k
dada. Lalu
menirukan kata-
kata dan nada
bicara bapak dan

Peneliti: Kalau Alfi, apakah pernah dimarahi baj
atau ibu?

Binforman: Kalau bapak ya marah-marah ke g

Misalnya aku pernah minta uang

bapak. “Pak, minta lima ribu”. “Bug

apa?’, terus aku jawab, “Buat bej

pédlapak pernah

memarahi informan

uGaat ia hendak

% eminta uang
untuk membeli

iy ado. Bapak dan

ibu berbicara kasar

ibu. Informan kado”. Terus bapakgene “Gak usah! kepada informan.
menunjuk Sekolahmuaae gak bener. Kayak mbgk_-alu, informan
kamarnya di Iza gitu Iho”. Mbak Iza itu kakak saydnasuk ke kamar
sebelah kiri. yang di pondok. Lha terus ibu jugdan menangis
, karena sedih.
ngomong, Wong sekolahe goblok
gitu!” Hatiku jadi pegel mbak. Terus
aku nangis ke kamar. Sedih aku, mbgk.
TW.3.24 | Informan Peneliti: Bagaimana jika Ana yang meminta ua&gat Ana memint

menirukan kata-
kata bapak sambil
membelai kepala
Ana dengan tangar

kepada bapak?

1 “Pak, mau beli susu”.Lha bapak

Informan: Kalaumisale Ana minta uang ke bapakn@mun bapak tidak

uang kepada bapal

mempunyai uang,
maka bapak akan

kanannya.

jawabnya, “Nanti ya, kalau bapak pun

Yfhenasehati Ana




uang”. Kalau aku yang minta, bapp#engan halus. Akan
jawabnya, “Gak ada uang!” tetapi, tidak
demikian jika
informan yang
meminta uang.

TW.3.25

Informan berbicara
dengan cepat,
namun volume
yang lebih pelan
daripada biasanya.

Peneliti: Apakah bapak dan ibu pernah bertengkaBapak dan ibu

Informan: Pernah. Biasanya karena uang. KaRgnah bertengkar,
bapak, ya kadang pulang bawa ugrig@Sanya mengena
kadang gak bawa. Terus uangr%ang'
dipakai bayar ini-itu. Terus ibu marah-
marah, ¥Wongitu gak hasilin apa-apal.
Terus aku bilang, “Jangatukaran ta,
bu”. Biasanya ibu jawab, “Gak kok, gak
tukarar?. Gitu, mbak. Mbak, tapi mbak
jangan bilang ibu kalau aku cerita gjni
ya, nanti aku dimarahi ibu [tangannya
mengatup di depan wajahnya].
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LAMPIRAN X

HASIL ASESMEN ANA¥)

Ringkasan Asesmen Pre-

Profil ini menyatakan bahwa kemampuan subjek bedadtam taraf yang
sangat rendah. Ini terlihat dari keenam aspek yalax sampai mencapai 50%,
bahkan salah satu aspek berprosentase 0%. Keepaintassebut yaitu motorik
(10%), bantu diri (25%), sosial (18.18%), kognitf0%), pengetahuan umum
(0%) dan bahasa (9.09%).

Berdasarkan hasil asesmen, subjek didiagnosis deidviental (RM). Ini
didukung dengan prosentase hasil asesmen padaksyéig bahkan tidak
mencapai 30%.

Keenam aspek tersebut menjadi sorotan dan fokusmdg@lenanganan
subjek. Pada motorik subjek, berdasarkan hasilrease posisi tubuh subjek
terlihat tidak seimbang antara kanan dan kiri, regd terlihat seperti hampir
jatuh. Pada bantu diri, subjek mengandalkan orag untuk membantunya
mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri. Dan kaseibjek masih belum mampu
mengerjakan sesuatu sendiri, sehingga subjek pambotehkan orang lain untuk
memfasilitasinya dalam bersosialisasi. Berdasarkdanko asesmen yang
digunakan, tidak ada satu pun yang mampu dikuasghjels pada aspek
pengetahuan umum. Ini juga tidak terlepas dari kepumn bahsa subjek yang
sangat rendah. Subjek mengalami kesulitan berbahasa

Perencanaan penanganan pada subjek mengarah paelapae aspek,

yaitu kognitif, bahasa, serta pengembangan powngek. Pada aspek kognitif,



subjek diperkenalkan pada angka dan huruf abjada seelatihnya menulis
dengan cara menyambung garis putus-putus. Semepdata bahasa, subjek
diperkenalkan pada kata-kata dan maknanya, sehimgg@ambah kosakata baru
bagi subjek serta pemahamannya. Sedangkan penggambgrotensi subjek
disesuaikan dengan bakat dan minat subjek. Sehipgtensi tersebut dapat
tersalurkan dan subjek memiliki kelebihan yang dafibanggakan, meskipun

terdapat beberapa kekurangan lain.

Ringkasan Asesmen Post

Profil ini tidak mengalami perubahan sama sekatiapdiri subjek, sesuai
dengan pedoman asesmen yang digunakan. Keenam yapgkdiukur masih
belum mengalami kemajuan, yaitu motorik (10%), badiri (25%), sosial
(18.18%), kognitif (20%), pengetahuan umum (0%) dahasa (9.09%).

Pada kognitif, subjek mampu menghapal syair lagwgyzerbeda. Subjek
juga mampu menghapal bacaan doa dan surat-surdélperang diyakini asesor
sudah sejak dini diperkenalkan kepadanya. Subjga jmampu menghapal
beberapa nama teman sekelasnya yang sering diucaydia guru. Sosialisasi
subjek pun cukup baik pada saat mengajak orangntaimyanyi. Di sini terjadi
interaksi antara subjek dengan lingkungannya.

Kemampuan subjek dalam menghapal bacaan doa daissuat pendek
dapat digolongkan pada potensi diri subjek. Ini alapimaksimalkan dan
dikembangkan dengan lebih dalam. Misalnya, mengasdia melatih beberapa

bacaan doa dan surat-surat pendek yang masih tedoar. Begitu juga halnya



dengan bakat dan minat subjek pada lagu. Ini dapaanfaatkan untuk
pengenalan kosakata baru bagi subjek beserta pemahga.

Dengan melihat keadaan subjek, ada baiknya jikgekutidak hanya
dimaksimalkan pada aspek kognitif dan akademik sd&jan tetapi juga pada bina
dirinya. Artinya, subjek juga perlu dilatih untukampu membantu dirinya sendiri
dalam kebutuhan sehari-hari, dimana dapat dimudai Hal yang sederhana.
Selain itu, dengan mengoptimalkan apa yang dimgdikjek, ini akan membantu
subjek dalam pengembangan dirinya di masa yang aa&tang. Artinya,
hendaknya tidak selalu terpaku pada kekurangan ymdiki subjek, namun

juga mengembangkan potensi yang dimiliki subjek.

*) Asesmen dilakukan saat peneliti mengikuti kemyiaPraktek Kerja Lapangan Integratif
(PKLI) pada 25 Juli — 10 September 2008 di SDLBWHWgkandang IV.
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